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Abstrak 
      Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang: (1) Manajemen 
musyawarah guru mata pelajaran dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak 
MTsN Klaten di Gergunung Klaten Utara kabupaten Klaten. (2) Hambatan 
manajemen musyawarah guru mata pelajaran dalam peningkatan kompetensi guru 
akidah akhlak MTsN Klaten di Gergunung Klaten Utara kabupaten Klaten. (3) Solusi 
untuk mengatasi hambatan manajemen musyawarah guru mata pelajaran dalam 
peningkatan kompetensi guru akidah akhlak MTsN Klaten di Gergunung Klaten 
Utara kabupaten Klaten. 
      Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Setting penelitian 
dilakukan pada MTsN Klaten. Subyek, guru akidah akhlak MTsN Klaten yang 
menjadi peserta MGMP. Informan, kepala Madrasah, waka kurikulum, kepala Tata 
Usaha, ketua MGMP dan sekretaris MGMP.  Instrumen penelitian adalah peneliti. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumen. Analisis data menggunakan pengumpulan data, penyajian data, reduksi, 
dan penarikan kesimpulan dengan model analisis interaktif. 
      Hasil penelitian: (1) Manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru 
akidah akhlak MTsN Klaten di Gergunung Klaten Utara kabupaten Klaten pada 
tahun 2017, dapat dideskripsi dengan mencermati perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan telah dilaksanakan dengan baik. (2) Hambatan;  Guru 
peserta MGMP kurang disiplin, prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau 
ahli sebagai nara sumber, dan jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana 
sepenuhnya. (3) Solusi; pengurus MGMP perlu melakukan konsolidasi kepada K3M 
sehingga terjadi peran yang berimbang dalam membuka kesadaran bagi guru akidah 
akhlak mengikuti MGMP, melakukan kerjasama baik secara lembaga maupun 
individu ahli pakar di bidangnya, dan melakukan usaha-usaha penggalangan dana. 
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Abstract 
      This study was conducted to obtain information on: (1) Management of subject 
teacher forum (MGMP) in improving competency of akidah akhlak teacher of  
MTsN Klaten in Gergunung, North Klaten, Klaten Regency; (2) Obstacles of 
management of subject teacher forum (MGMP) in improving competency of akidah 
akhlak teacher of MTsN Klaten in Gergunung, North Klaten, Klaten Regency; (3) 
The solution to solve the obstacle of management of subject teacher forum (MGMP) 
in improving competency of akidah akhlak teacher of MTsN Klaten in Gergunung, 
North Klaten, Klaten Regency. 
      This study used qualitative descriptive approach. It was conducted in MTsN 
Klaten Gergunung, North Klaten, Klaten Regency. Study subjects were akidah 
akhlak teachers of MTsN Klaten who become MGMP member. Study informants 
were school headmaster, curriculum-affair vice headmaster, head of administration 
office, chief of MGMP and secretary of MGMP. Research instrument was the 
researcher. For data collection method, observation, interview and document review 
were carried out. Data analysis method used: data collection, data presentation, 
reduction, and conclusion using interactive analysis model.       
      Study result: (1) MGMP management in improving competency of akidah akhlak 
teacher of MTsN Klaten in Gergunung, North Klaten, Klaten Regency in 2017 can 
be described by scrutinizing on planning, organizing, mobilizing, and monitoring that 
have already been done properly; (2) The Obstacles: MGMP member teacher lack 
discipline, MGMP never involves expert in their activities, MGMP activities have 
not been supported with full funding; (3) Solution: MGMP board needs to 
consolidate with K3M so that there is a balanced in raising the awareness of akidah 
akhlak teacher in following MGMP, coordinating both institutionally and 
individually with expert, and conducting fund raising. 
 
Keywords: Management of subject teacher forum (MGMP), improving teacher 
competency  
 
 
 
إدارة مؤتمر المعلمين الدراسي في ترقية كفاءة معلمي العقيدة والأخلاق بالمدرسة المتوسطة كلاطن 
 7102غرغونوع كلاطن الشمالي 
 محّمد أمير الدين
 الملخص
الغرض من هذا البحث هو تحيد إدارة مؤتمر المعلمين الدراسي في ترقية كفاءة معلمي العقيدة 
عنها و علاج عوامل المعوقة تووسةة كلانن رررووو  كلانن المماي  و والأخلاق بالمدرسة الم
 الممكلات عن هذه المسئلة.
أما النو  هذا البحث هو البحث الكيفي الوصفي. واما مكان عمليات البحث المنظورة فهي 
ة العقيدستوقراءفهو معلم . واما موضو  البحث فى هذا لإالمتووسةة كلانن رررووو  كلانن فى المدرسة
و  واالمخبر فى هذا البحث فهم مدير المدرسةوالأخلاقبالمدرسة المتووسةة كلانن الذي ائتومر في هذا المؤتمر 
 البحث أداة .وكيله و المؤظف الذي اهتوم كل شيء فيها و رئيسمؤتمر المعلمين الدراسي و كاتبه ايضا
لمحتواجة فى كتوابة هذا البحث واما الةريقة التى سار عليها الباحث للوصول على المواد ا .الباحث هي
فهن المراقبة و المحاورة والةريقة الوثيقة. و استوخدم الباحث شكل التوعامل الذي يمتومل فيه تخليص المواد 
 و جمع المواد و تقديم المواد و تجليب الخلاصة.
. قد وصفت إدارة مؤتمر المعلمين الدراسي في ترقية كفاءة معلمي 1من هذا البحث عرف: 
بتوعيين تخةيةها  7102والأخلاق بالمدرسة المتووسةة كلانن رررووو  كلانن المماي   العقيدة
الذي واما عوامل المعوقة فهي معلم . 2وتنظيمها وعمليتوها و اشرافها والنتويجة منها حصيلة مرضية. 
.علاج 3. ائتومر في هذا المؤتمر رير المنتوظم و لم يتوضمن أهل في عمليتوها و تجري هذه العملية بمنحة قليلة
الممكلات: يلزم على من اهتوم هذا المؤتمر ان يدعم مع الجماعة من مدير المدرسة حتى يكون الضلع 
العادل من بينهما ليحرض المعلمين في عملية مؤتمر المعلمين الدراسي وميةا, و يمترك مع بعض 
 المؤسسة او العالم من هذه المسئلة, و يتوجمع كثيرا من المنحة.
 
  سة: إدارة مؤتمر المعلمين الدراسي, ترقية كفاءة المعلمالكلمة الرئي
  
  
 
 
 
 
 
MOTTO 
 
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS.al-Mujadilah: 11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Manajemen merupakan salah satu ilmu yang diperlukan dalam mengarahkan 
perubahan di masa depan dalam kehidupan suatu bangsa. Manajemen menjadi alat 
untuk mencapai tujuan melalui pemanfaatan sumber daya yang ada dalam 
organisasi. Keunggulan manajemen justru terletak pada Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang professional diharapkan akan dapat menggunakan manajemen dalam 
mengefektifkan perubahan bagi kepentingan hidup di masa depan, serta bisa 
menjawab tantangan lingkungan dan perubahan (Fred Luthans, 2006: 9). 
      Bahwasannya tidak sedikit yang memiliki pandangan mengenai manajemen. 
Manajemen berarti melakukan sesuai secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-
prosesnya diikuti dengan baik. Tidak boleh dilakukan secara asal-asalan, termasuk 
mulai dari urusan terkecil seperti mengatur rumah tangga sampai dengan 
mengatur sebuah Negara dalam semua sektor. Demikian halnya dengan 
pendidikan. Diperlukan pengaturan yang baik, tepat dan terarah dalam bingkai 
sebuah manajemen agar tujuan yang hendak dicapai diraih dan bisa selesai secara 
efektif dan efisien. 
      Selanjutnya Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2011: 11) menjelaskan, bahwa 
dewasa ini muncul kecenderungan terhadap tuntutan mempunyai pengetahuan 
baru bagi para tenaga profesi sesuai dengan perubahan yang tengah berlangsung. 
Perubahan ini menuntut pengetahuan dan cara penanganan yang baru. SDM yang 
menguasai pengetahuan, pendidikan, latihan, dan keahlian. Demikian juga saat ini 
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terjadi kecenderungan tidak mudah diaturnya para tenaga profesi, menjadi 
tantangan tersendiri bagi para pimpinan dan pengguna manajemen pada suatu 
organisasi. 
      Organisasi hadir di dalam kehidupan masyarakat merupakan salah satu 
fenomena kehidupan modern untuk membantu dan mempermudah pemenuhan 
kebutuhan hidup manusia secara individu dan masyarakat. Manusia sebagai 
makhluk yang hidup berkelompok (zoon politicon) berusaha untuk bertahan 
(survival) dengan membentuk bermacam-macam organisasi guna memenuhi 
aneka macam kebutuhan. Keanggotaan seseorang dalam organisasi menyebabkan 
timbulnya tuntutan penggunaan berbagai sumber daya yang ada. Dari pemikiran 
inilah kemudian muncul manajemen dalam organisasi. SDM yang profesional 
menjadi pilar utama keberhasilan organisasi dengan menghasilkan sumber daya 
bermutu berorientasi tercapainya tujuan. Suatu organisasi akan tercapai 
harapannya jika dilakukan dengan kualitas manajemen. Mutu manajemen seperti 
yang dilakukan pada Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sangat 
diperlukan (Rohmat, 2016: 2). 
      MGMP merupakan aplikasi dari salah satu kebutuhan hidup berkelompok. 
Organisasi profesi guru ini sering dipanjangkan menjadi Mulih Gasik Mampir 
Pasar (bahasa jawa ngoko), yang dalam bahasa Indonesia berarti pulang awal 
mampir di pasar.  Kalimat itu tidak bisa kita pandang ringan, masyarakatlah yang 
mempunyai penilaian terhadap organisasi tersebut. Pandangan masyarakat bisa 
dijadikan dasar penempatan suatu organisasi dalam pengembangan SDM (Tjutju 
Yuniarsih dan Suwatno, 2011: 8). MGMP memiliki peluang menjadi wadah 
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peningkatan dan pengembangan profesi guru, kurang banyak bermanfaat dengan 
manajemen yang tidak sesuai. Manajemen MGMP yang terkesan belum 
memenuhi kaidah manajerial masih menjadi masalah serius yang harus 
diselesaikan oleh para pengurus dan anggotanya, agar anggapan masyarakat di 
atas tidak benar-benar terjadi. 
      Rohmat (2016) menjelaskan, proses manajemen yang mempunyai 
kecenderungan kepada kurangnya manfaat MGMP, akan berimbas pada hilangnya 
eksistensi MGMP secara kelembagaan. Ini menunjukkan bahwa guru menghadapi 
ketidakjelasan dalam pengembangan kompetensinya. Kompetensi sangat perlu 
dikembangkan oleh guru. Guru bukan hanya memiliki pengetahuan melainkan 
juga mempunyai terapan dari ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang 
garapan. Kompetensi melihat kepada kepribadian guru. Kepribadian guru sangat 
memungkinkan untuk diikuti oleh siswa, bahkan sebagai teladan baik di dalam 
kelas belajar maupun di luar kelas belajar. Kompetensi guru perlu dijiwai oleh 
setiap guru mata pelajaran. Kompetensi guru akidah akhlak dapat ditingkatkan 
melalui kegiatan MGMP, baik pada aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional, bahkan meningkatkan mutu pembelajaran akidah akhlak. 
      Mata pelajaran akidah akhlak akan berkualitas dengan pembelajaran dari guru 
yang berkompetensi. Kompetensi guru tidak terwujud dengan sendirinya, akan 
tetapi melalui proses keilmuan, pelatihan, pembiasaan dan skill. Namun demikian, 
tidaklah cukup dengan proses tersebut. Diperlukan pengembangan lebih intensif 
dalam peningkatan kualitas guru. Pengembangan dimaksud adalah suatu proses 
dalam meningkatkan kemampuan keterampilan, strategis, teknis, teoritis, 
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konseptual yang mengedepankan living values guru sesuai dengan pekerjaannya 
dalam pendidikan secara terkontrol (Rohmat, 2012: 165). 
      Kemerosotan moral anak-anak remaja sebagai akibat dari pengaruh media 
televisi, internet dan media audio visual menjadi isu pendidikan dan masalah 
serius saat ini, terutama bagi guru pendidikan agama Islam (Rohmat, 2016: 66). 
Perkelahian pelajar, keterlibatan pelajar terhadap kasus narkoba, pergaulan bebas 
dan hilangnya kontrol orang tua terhadap anaknya menjadi tantangan berat bagi 
guru PAI terutama guru mata pelajaran akidah akhlak. Lebih lanjut, Rohmat 
menjelaskan bahwa media saat ini dijadikan alat ampuh oleh sekelompok 
orang/golongan menanamkan atau bahkan merusak nilai-nilai moral, 
mempengaruhi atau mengontrol pola pikir dan pola perilaku seseorang. Orang 
Barat memegang kendali media, umat Islam hanya berperan sebagai konsumen 
termasuk pula anak-anak didik kita. 
      Kondisi demikian menuntut guru PAI khususnya guru mata pelajaran akidah 
akhlak MTsN Klaten, untuk mampu berperan menampilkan nilai-nilai Islam yang 
lebih dinamis dan aplikatif. Guru berkemampuan melakukan tugas mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta didik 
berdasarkan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang RI nomor 14 
tahun 2005 serta Peraturan Menteri Agama RI nomor 16 tahun 2010 tentang 
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah. Seorang guru agama perlu 
memiliki lima kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
professional, dan kepemimpinan. 
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      Tjutju Yuniarsih dan Suwatno (2011 :21) mengatakan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki bagi SDM dalam sebuah organisasi 
(pendidikan) dalam meningkatkan kualitas organisasinya. Hal ini dimungkinkan 
efektif tidaknya suatu hasil pekerjaan sangat dipengaruhi oleh keterampilan, 
pengetahuan, perilaku (sikap) dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan. 
      Guru akidah akhlak memiliki kualifikasi dan kompetensi yang belum sesuai 
harapan, sehingga berdampak pada kurang optimalnya kinerja. Sebagian guru 
akidah akhlak mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam 
meningkatkan kompetensinya. Ia mampu memperluas wawasan dan 
pengetahuannya dalam upaya mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Sebagian guru mengembangkan kultur kelas yang kondusif sebagai tempat proses 
pembelajaran yang menyenangkan, mengasyikkan dan mencerdaskan siswa. 
Membangun kerjasama dengan masyarakat sebagai mitra guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. 
      Upaya peningkatan kualitas dan semangat kerja guru terus dilakukan 
pemerintah melalui berbagai cara. Memberikan block grand ke sekolah-sekolah 
sebagai dana stimulan dalam pengembangan profesi guru, membentuk asosiasi 
guru mata pelajaran, membentuk organisasi forum ilmiah guru dan penerbitan 
jurnal ilmiah bagi para guru, dan juga dengan memberdayakan program MGMP 
yang selama ini sudah ada di setiap kabupaten/kota. 
      Hal ini dilakukan dikarenakan guru merupakan faktor yang sangat 
menentukan dalam keberhasilan pendidikan dinilai dari prestasi peserta didik. 
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Lebih lanjut djelaskan bahwa 36 % prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
faktor kualitas guru, faktor lainnya adalah manajemen (23%), waktu belajar 
(22%), dan sarana fisik (19%). Reformasi pendidikan dalam bentuk apapun tanpa 
adanya guru yang berkualitas, maka peningkatan mutu pendidikan berpeluang 
besar tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Faktanya, kualitas sebagian guru 
di Indonesia sebagai pendidik dan pengajar peserta didik masih dipertanyakan 
masyarakat (Sumardi, 2016: 6). 
      Kemampuan profesional guru masih rendah, gagap dalam menguasai materi 
ajar secara luas dan mendalam sehingga gagal menyajikan kegiatan pembelajaran 
yang bermakna dan bermanfaat bagi siswa. Sebagian besar guru belum mampu 
dan terampil menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang sesuai dengan standar proses, sehingga tidak mampu mewujudkan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 
      Guru belum mampu memahami dan mengaplikasikan kegiatan pembelajaran 
secara sistematis dan sistemik melalui pendekatan scientific. Proses pembelajaran 
cenderung berlangsung monoton dan membosankan. Guru mengalami kegagalan 
dalam memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 
dirinya secara optimal. Dalam kondisi demikian, perlu ada upaya serius untuk 
memberdayakan guru agar mempu menyusun rencana pembelajaran dan sekaligus 
mengimplementasikannya ke dalam proses pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan sesuai dengan standar proses. 
            Metode-metode belajar seperti ceramah, diskusi, bermain peran, LCD, 
audio visual, karya wisata, penggunaan nara sumber, dan lain-lain terus 
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dikembangkan. Teknik dan alat yang menjadi bagian dari perangkat alat dan cara 
di dalam pelaksanaan sesuatu strategi pembelajaran seharusnya dikuasai oleh 
seorang pembelajar. Juga harus dicatat bahwa dalam peristiwa pembelajaran, 
seringkali harus dipergunakan lebih dari satu strategi, karena tujuan-tujuan yang 
akan dicapai juga biasanya terkait satu dengan yang lain dalam rangka usaha 
pencapaian hasil belajar dalam pendidikan berkualitas (Hamruni, 2012: 4). 
      Rohmat  (2016 :2) menjelaskan untuk pencapaian hasil belajar dalam 
pendidikan berkualitas, maka diawali dengan kualitas Proses Belajar Mengajar 
(PBM). Untuk itu menurut Rohmat, perlu adanya revolusi pembelajaran. Revolusi 
pembelajaran mengikis pembelajaran pasif, mengerosi pembelajaran statis, 
memangkas pembelajaran monoton, mempertipis pembelajaran konvensional, dan 
menghindari pembelajaran verbalisme. Dengan demikian PBM diharapkan dapat 
dilakukan secara terencana, bertujuan, terarah, dan terkontrol. Sedangkan salah 
satu fenomena meningkatkan kualitas PBM, guru memerlukan ilmu desain 
pembelajaran berkualitas. 
      Dari uraian di atas, jelaslah bahwa untuk dapat melaksanakan tugas secara 
profesional, seorang guru memerlukan wawasan yang mantap tentang 
kemungkinan-kemungkinan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan-tujuan 
belajar. Baik dalam arti efek pembelajaran maupun efek pengiring, yang ingin 
dicapai berdasarkan rumusan tujuan (kompetensi) yang utuh. Disamping 
penguasaan teknis di dalam mendesain sistem lingkungan belajar-mengajar dan 
mengimplementasikan secara efektif apa yang telah direncanakan di dalam desain 
instruksional. 
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      Pengembangan intensif kemampuan guru berkualitas sangat diperlukan. 
Demikian pula bagi pengembangan kemampuan guru akidah akhlak. Dalam 
rangka inilah, Kementerian Agama mengeluarkan payung hukum bagi 
peningkatan kompetensi guru madrasah melalui MGMP yang tertuang di dalam 
PMA Nomor 60 Tahun 2015. 
     MGMP merupakan wadah berkumpulnya para guru mata pelajaran sejenis 
secara kolaboratif dalam satu wilayah tertentu, dalam rangka mengidentifikasi dan 
memecahkan masalah, menguji coba dan mengembangkan ide-ide baru dalam 
rangka peningkatan mutu pembelajaran (Sumardi, 2016: 3). Organisasi ini 
dipercaya menjadi salah satu media yang efektif sebagai upaya pembinaan 
kompetensi guru untuk menjadi guru yang berkualitas. 
     MGMP sebagai wadah kegiatan profesional guru diharapkan dapat 
menyamakan visi dan persepsi dalam menentukan sikap dan tindakan terhadap 
berbagai hal, sehingga dapat diambil solusi yang tepat, efektif, dan efisien. 
Melalui MGMP, guru dapat meningkatkan kemampuan teknis dalam mengelola 
pelajaran yang menjadi tanggungjawabnya, terampil dan bijaksana dalam 
mengadaptasi setiap dinamika perubahan masyarakat atau perubahan perubahan 
kebijakan pendidikan, mampu dalam mengembangkan kepribadian sesuai 
agamanya, mampu dalam berbaur dalam kultur yang beragam di masyarakatnya, 
sehingga benar-benar menjadi guru berkompetensi. 
      Dari pemaparan sebagaimana dikemukakan di atas, maka layak dikaji dengan 
judul penelitian; Manajemen Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Dalam 
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Peningkatan Kompetensi Guru Akidah Akhlak MTsN Klaten Di Gergunung 
Klaten Utara Kabupaten Klaten Tahun 2017. 
B. Rumusan Masalah 
      Setelah melakukan uraian pada latar belakang permasalahan, dapat 
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru mata 
pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Klaten ? 
2. Apa hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru 
Akidah Akhlak di MTsN Klaten ? 
3. Apa solusi untuk mengatasi hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk melakukan analisis mengenai manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
2. Untuk melakukan analisis hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
3. Untuk melakukan analisis solusi mengatasi hambatan manajemen MGMP 
dalam peningkatan kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. MGMP dapat melakukan manajemen yang sesuai dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak MTsN Klaten 
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b. MGMP dapat memiliki manajemen yang relevan untuk mengatasi hambatan 
manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru Akidah Akhlak di 
MTsN Klaten. 
c. MGMP bisa mempunyai manajemen yang terukur sebagai solusi terhadap 
hambatan hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi 
guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Pengurus MGMP 
     Sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 
dan pengelolaan MGMP agar program-program yang dikembangkan lebih 
representativ mewakili aspirasi anggota, akomodatif terhadap dinamika 
perubahan zaman dan adaptable bagi para guru Akidah Akhlak. 
b. Bagi Guru 
      Memperoleh masukan dan sumbangan positif agar dapat memanfaatkan 
MGMP sebagai sarana pengembangan profesionalisme guru. Meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan guru, baik secara individu maupun kelompok. 
Memperbaiki praktek pembelajaran, memahami bahan ajar secara luas dan 
mendalam, keterampilan dalam menyajikan proses pembelajaran yang 
bermakna serta penggunaan metode dan media pembelajaran dalam 
Komponen Sistem Instruksional (KSI) yang tepat. 
c. Untuk Kepala Madrasah 
     Sebagai sarana dalam melaksanakan Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) 
kepala madrasah, membimbing guru menyusun dan melaksanakan program 
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pengajaran, mengevaluasi hasil belajar, melaksanakan program pengajaran 
dan remedial. Mengembangkan guru melalui latihan, pertemuan, seminar 
dan diskusi, menyediakan bahan bacaan, memperbaiki kenaikan pangkat, 
serta mengusulkan kenaikan jabatan. 
d. Untuk Masyarakat 
      Sebagai bahan informasi, pemantauan, perbaikan program, perencanaan 
dan prediksi untuk pengembangan dan peningkatan kualitas pelaksanaan 
pendidikan dan kualitas lulusan di waktu yang akan datang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen Musyawarah Guru 
a. Pengertian manajemen 
      Manajemen menurut bahasa berasal dari bahasa inggris manage artinya 
mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola (John M. Echols dan 
Hassan Shadily, 2007: 372). Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) manajemen diartikan sebagai proses penggunaan sumber daya 
secara efektif untuk mencapai sasaran (KBBI, 1995: 623). Sedangkan orang 
yang mengatur suatu pekerjaan atau kerja sama yang baik dengan 
menggunakan sumber daya untuk mencapai sasaran disebut manajer. 
Manajer berwewenang dan bertanggungjawab membuat rencana, mengatur, 
memimpin dan mengendalikan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran 
tertentu (LH.Santoso, 2013:343). 
      Manajemen menurut istilah mempunyai banyak pengertian. Di antara 
pengertian yang dikemukakan oleh para ahli adalah kegiatan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan 
memanfaatkan orang lain (getting things done through the effort of other 
people) (Saefullah, 2014 :4). Dengan kata lain, terdapat aktivitas-aktivitas 
khusus yang merupakan bagian daripada suatu proses manajemen. 
Aktivitas-aktivitas tersebut dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang 
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telah ditetapkan sebelumnya. Manusia dan sumber daya lainnya membantu 
dan berperan dalam pelaksanaannya (George R.Terry, 2012: 4). 
      Peter Drucker berpendapat lain. Ia berpandangan manajemen secara 
praktis. Menurutnya manajemen adalah suatu praktik bukan ilmu. Sebab 
yang dituntut dari manajemen adalah prestasi bukan pengetahuan. Dalam 
pelaksanaannya manajemen memerlukan seni. Hal ini berdasarkan 
pengalaman yang membuktikan bahwa hasil dicapai oleh suatu organisasi 
dengan sistem yang sama pada lingkungan yang sama sering kali berbeda. 
Ini menunjukkan manajemen memerlukan seni dalam pelaksanaannya, agar 
tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai dan berjalan sesuai dengan 
keteraturan, efektif, efisian, serta menjaga keseimbangan dan sinergi di 
antara bagian-bagian yang ada (Emron Edison et.al., 2016: 4). 
      Islam mendefinisikan manajemen sebagai sarana untuk mengetahui arah 
yang harus dituju, kesukaran apa saja yang harus dihindari, kekuatan apa 
yang harus dijalankan dan bagaimana menjalankan sebuah organisasi 
beserta sumber daya sebaik-baiknya, secara efektif dan efisien. Islam 
memandang manajemen sebagai amanah yang diberikan Allah SWT kepada 
manusia. Adam dan Hawa serta anak cucunya diberi amanah ini pada saat 
makhluk lainnya tidak mampu melaksanakannya. Ini membuktikan bahwa 
manajemen adalah tugas manusia yang mulia. Manusia sebagai khalifah di 
bumi. Mengelola bumi dengan segala sumber dayanya secara efektif dan 
efisien. Manusia sebagai wakil Allah di bumi dalam menegakkan 
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kehendakNya dan menerapkan ketetapan-ketetapanNya (M.Quraish Shihab, 
2002 :172-175).   
     Sebagai contoh adalah manajemen yang dilakukan Rasulullah SAW pada 
saat menjalankan usaha dagang Khatijah mencerminkan high management. 
Manajemen yang mengedepankan budi luhur dan prestasi kerja. Khatijah 
lebih memilih Muhammad (25 th) untuk menjalankan dagangannya ke 
Syam daripada pemuka-pemuka orang-orang Quraisy. Dengan kejujuran 
dan kemampuannya, ternyata Muhammad mampu memperdagangkan 
barang-barang Khatijah, dengan cara yang lebih banyak menguntungkan 
daripada yang dilakukan orang lain sebelumnya. Rasulullah telah memberi 
definisi manajemen dalam perilakunya (Muhammad Husain Haekal, 2013: 
66).  
      Rasulullah SAW sebagai khalifah (pemimpin) menggunakan semua 
sumberdaya yang ada di muka bumi sekitarnya untuk memenuhi kebutuhan 
relatif tidak terbatas dengan semangat menjalankan usaha Khatijah. 
Rasulullah memberikan contoh manajemen sebagai rangkaian proses ke 
arah pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber-sumber tersedia secara 
optimal. Dengan demikian telah ada pada diri Rasulullah SAW manajemen 
yang baik (Rohmat, 2015). 
      Menurut Sugiyono, manajemen dan administrasi mempunyai persamaan 
(sinonim), sehingga arti manajemen sama dengan administrasi. Dalam hal 
ini administrasi maupun manajemen diartikan sebagai proses pengelolaan 
sumber daya untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Proses 
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pengelolaan ke dalam fungsi manajemen yang terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan. Sumber daya yang 
dikelola terdiri atas 7 M yaitu man and women, money, materials, methods, 
machines, market, minute. Sedangkan kriteria tujuannya adalah efektif dan 
efisien (Sugiyono, 2014:22). 
      Selanjutnya Sugiyono memaparkan, Efektifitas merupakan landasan 
untuk mencapai sukses, dan efisiensi merupakan sumber daya minimal yang 
digunakan untuk mencapai kesuksesan. Efisiensi berkenaan dengan cara 
mengerjakan sesuatu dengan betul, sedangkan efektivitas berkaitan dengan 
pekerjaan yang betul yang dikerjakan. Dalam organisasi hanya pekerjaan 
yang betul sesuai rencana dikerjakan, maka akan muncul efektivitas. Dan 
bila cara yang digunakan untuk mengerjakan pekerjaan yang betul  itu tepat 
maka akan menghasilkan efisiensi. Aktivitas manajemen menurut Sugiyono 
(2014: 24) digambarkan dalam gambar berikut: 
 
 
       
 
 
Gambar 2.1. 
Lingkup aktivitas manajemen 
 
     Dari pemaparan beberapa pengertian tentang manajemen yang 
dikemukakan para ahli, peneliti membuat kesimpulan. Manajemen adalah 
kegiatan seseorang dalam mengelola suatu organisasi, lembaga, sekolah, 
IN PUT Planning Organizing Actuating Controlling OUT 
PUT 
Man, Money, Materials, Methods, Machines, 
Markets, Minute 
Feedback 
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maupun perusahaan, melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan, dilaksanakan dengan nilai-nilai etika untuk 
mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien.  
b. Fungsi manajemen 
      Manajemen mengatur dan mengelola manusia dan sumber daya yang 
ada dalam organisasi/lembaga. Pengelolaan yang baik menjadikan setiap 
manusia yang bekerja bisa menikmati pekerjaan mereka. Salah satu 
keberhasilan seorang manajer apabila setiap manusia dan sumber daya yang 
ada mampu berproses sesuai dengan fungsinya masing-masing. Manajemen 
menggambarkan proses dari fungsi-fungsi yang ditampilkan dalam 
perangkat organisasi. Produktivitas organisasi akan meningkat apabila 
organisasi berproses secara efektif. Manusia dan sumber daya yang ada 
mampu bersinergi. Anggota-anggota dalam suatu organisasi 
mengombinasikan upaya secara kolektif dalam melaksanakan tugas 
(J.Winardi, 2014:21). 
      Henri Fayol menyebutkan ada lima fungsi manajemen, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, memerintah, koordinasi, dan 
mengendalikan (Emron Edison et.al., 2016 :6). Kemudian para ahli 
mengembangkannya. Ada yang hanya menggunakan empat fungsi, ada juga 
yang menggunakan lima fungsi. Para ahli menggunakan empat fungsi, yaitu 
planning, organizing, actuating, controlling (POAC). Masing-masing fungsi 
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dan memengaruhi serta 
bergerak ke arah yang sudah direncanakan.  
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      Keempat fungsi manajemen dapat digambarkan sebagaimana pada 
gambar (http://ilmumanajemenindustri.com/pengertian-manajemen-empat-
fungsi-dasar-manajemen/) di bawah ini: 
 
 
Gambar 2.2. 
Fungsi manajemen  
 
      Pada umumnya para ahli manajemen menempatkan fungsi perencanaan 
(planning) sebagai proses awal dalam setiap kegiatan. Seperti pemaparan 
dari Heizer dan Render, semua manajer yang baik melakukan fungsi dasar 
dari proses manajemen. Proses manajemen terdiri atas perencanaan, 
pengorganisasian, mengatur staf, memimpin, dan mengendalikan. Demikian 
pula Schermerhorn mengemukakan manajer adalah membantu organisasi 
mencapai kinerja tinggi dengan memanfaatkan SDM dan material. Hal ini 
dicapai melalui empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan. 
      Dari beberapa pemaparan para ahli tentang fungsi manajemen, peneliti 
cenderung menggunakan pendapat dari George R.Terry yaitu planning, 
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organizing, actuating, controlling (POAC). Seorang manajer pada pokoknya 
harus bekerja dengan fungsi-fungsi tersebut. Berikut ini peneliti paparkan 
fungsi- fungsi manajemen. 
1). Perencanaan (Planning). 
      Planning merupakan sebuah fungsi dasar dari manajemen. 
Perencanaan pada hakikatnya adalah aktifitas penetapan dari tindakan 
masa yang akan datang, tentang sasaran apa yang akan dicapai. Tindakan 
mendeterminasi sasaran-sasaran dan arah tindakan yang akan diikuti. 
Perencanaan adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha menghubungkan 
antara fakta yang satu dengan fakta yang lainnya, kemudian membuat 
perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk 
masa yang akan datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil 
yang dikehendaki (George R.Terry, 2012:7). 
      Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting. 
Pendiskripsian perencanaan merupakan keputusan terhadap arah 
kebijakan dan harapan yang akan diraih dalam suatu organisasi. 
Perencanaan disusun melalui pengamatan lingkungan dan keterlibatan 
semua sumber daya yang ada dalam organisasi. Dengan demikian 
perencanaan akan menghasilkan keputusan-keputusan terbaik dan 
sinergitas dari masing-masing sumber daya dalam organisasi (Emron 
Edison  et.al., 2016: 7). 
      Planning dilakukan mengacu kepada perencanaan strategis pada 
suatu organisasi. Menentukan tugas-tugas yang akan diemban oleh 
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masing-masing tenaga kerja. Menganalisa ketersediaan SDM. Melakukan 
tindakan penyesuaian terhadap sumber daya lain yang ada. Perencanaan 
merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki seorang manager 
di dalam peningkatan mutu pendidikan (Rohmat, 2016:38). Oleh 
karenanya perencanaan merupakan proses kegiatan yang berkaitan 
dengan usaha merumuskan pogram yang di dalamnya memuat segala 
sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan tujuan, kebijaksanaan, arah 
yang akan ditempuh, prosedur dan metode yang akan diikuti dalam usaha 
pencapaian tujuan (Saefullah, 2014: 211).  
      Untuk itulah perencanaan merupakan suatu proses berpikir. Sebelum 
melakukan suatu tugas pekerjaan melakukan perencanaan  terlebih 
dahulu. Ini berarti semua pekerjaan sebaiknya diawali dengan 
perencanaan. Perencanaan dilakukan untuk menghindari kerugian dan 
kegagalan. Proses merencanakan merupakan bagian dari ikhtiar manusia.      
Islam mengajarkan agar ikhtiar dalam mencapai tujuan dengan 
perencanaan yang baik. Mengerahkan segala tenaga dan dana, membuat 
perencanaan dengan sangat cermat dan detail, melaksanakannya dengan 
penuh disiplin, dan melakukan pengawasan dengan ketat. Ikhtiar 
merupakan upaya preventif untuk menghindari bahaya. Manusia tidak 
boleh pasrah/tawakal tanpa melakukan usaha.  (Yunahar Ilyas, 2015: 47) 
       Dari pemaparan para ahli tersebut, peneliti mengambil kesimpulan, 
perencanaan pada umumnya adalah usaha yang dilakukan dengan 
sungguh-sungguh merumuskan tindakan untuk masa yang akan datang, 
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menentukan tugas-tugas yang akan diemban oleh masing-masing 
anggota, merumuskan tujuan, kebijakan dan sasaran secara luas, yang 
kemudian berkembang pada tahapan penerapan tujuan dan kebijakan itu 
dalam rencana yang lebih rinci berbentuk program-program untuk 
dilaksanakan. 
      Adapun pola perencanaan yang berlaku umum sebagaimana yang 
dikemukakan George R.Terry mencakup;  
1) Satisficing, yaitu menekankan keadaan status quo. Kesalahan-
kesalahan dan kekurangan yang nyata dalam suatu organisasi 
dikoreksi. Pekerjaan dengan cara yang lazim dilakukan tetap 
dipertahankan. Mempertahankan (survival) cara lama dianggap 
penting. 
2) Optimizing, yaitu menekankan usaha untuk mencapai prestasi sebaik 
mungkin.  
3) Adaptivizing, yaitu pola perencanaan menyesuaikan suatu pekerjaan 
dengan perubahan-perubahan. 
      Perencanaan yang dilakukan dalam suatu organisasi/lembaga akan 
mendatangkan beberapa keutungan, antara lain; perencanaan 
menimbulkan aktivitas-aktivitas yang teratur dan bermanfaat, 
perencanaan memberikan dasar untuk pengawasan, dan perencanaan 
merangsang prestasi kerja. Semua usaha ditujukan ke arah hasil yang 
diinginkan. Mengefektifkan usaha dan meminimalisir pekerjaan atau 
kegiatan yang tidak produktif. Pengawasan dilakukan berdasarkan 
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perencanaan mengenai budgeting, timing, dan standar pelaksanaan 
kegiatan (George R.Terry, 2012: 204). 
2). Pengorganisasian (Organizing). 
      Setelah membuat perencanaan dan menetapkan langkah-langkah 
ataupun tugas-tugas untuk mencapai sasaran organisasi, fungsi 
manajemen selanjutnya adalah mengorganisir orang-orang yang tepat dan 
sumber daya lainnya untuk menjalankan perencanaan yang ditetapkan. 
Pada dasarnya, yang dimaksud dengan Pengorganisasian (Organizing) 
adalah  mendelegasikan tugas-tugas yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan kepada individu ataupun kelompok yang terdapat dalam 
organsasi yang bersangkutan. 
      George R.Terry mengemukakan definisi pengorganisasian, yaitu 
tindakan mengusahakan hubungan-hubungan perilaku yang efektif antara 
orang-orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan 
memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas 
tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau 
sasaran tertentu (George R.Terry, 2012: 233). Maka Organizing 
dilakukan setelah adanya perencanaan ditetapkan menjadi sebuah 
keputusan. Tugas manajer sesuai dengan kewenangannya adalah 
melakukan organizing (pengorganisasian). Manajer mengatur dan 
mengalokasikan pekerjaan pada tingkat operasional dan teknis. 
      Holt (1993) dalam J. Winardi, mengemukakan definisi 
pengorganisasian adalah memfungsikan sumber daya organisasi, 
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membagi pekerjaan diantara sumber daya dan membuat struktur rencana 
kerja dalam pencpaian tujuan (J.Winardi, 2014: 20). Manajemen perlu 
menetapkan tugas-tugas yang perlu dilaksanakan, siapa yang harus 
melaksanakannya, dan siapa saja akan mengambil keputusan-keputusan 
tentang tugas-tugas tersebut. Inti pengorganisasian adalah pembagian 
kerja guna mendesain tugas-tugas secara logical. Selain itu juga untuk 
menjelaskan ekspektasi-ekspektasi kinerja individual. Pembagian kerja 
merupakan kekuatan fundamental. Pembagian itu menerangkan 
bagaimana cara pekerjaan keorganisasian harus dilaksanakan. Maka 
muncullah sebuah organisasi. 
       Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, 
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas 
dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama 
atau kelompok (Emron Edison et.al., 2016: 49).  
      Samuel B.Certo dalam J.Winardi (2014 :24) mengemukakan 
pandangan bahwa ada lima macam langkah pokok di dalam proses 
pengorganisasian. Adapun langkah-langkah yang dimaksud yaitu (1) 
melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-sasaran, (2) 
menetapkan tugas-tugas pokok, (3) membagi tugas-tugas pokok menjadi 
tugas-tugas bagian, (4) mengalokasi sumber-sumber daya dan petunjuk-
petunjuk untuk tugas-tugas bagian tersebut, (5)  mengevaluasi hasil-hasil 
dari strategi pengorganisasian yang diimplementasi. 
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      Pengorganisasian sebagai fungsi kedua dari manajemen, memang tak 
kalah pentingnya dengan perencanaan. Pengorganisasian meliputi usaha-
usaha departementalisasi yang merupakan spesialisasi dari segi 
organisasi sebagai suatu keseluruhan dan pembagian kerja, yakni 
spesialisasi para anggota organisasi.  Pembagian kerja pada suatu 
organisasi memunculkan struktur. Oleh sebab itu pengorganisasian 
menyebabkan timbulnya sebuah struktur organisasi. Struktur organisasi 
mempermudah pengawasan manajer di dalam menjalankan organisasi. 
Pengorganisasian mengharmoniskan kelompok orang-orang yang 
berbeda, mempertemukan macam-macam kepentingan dan 
memanfaatkan kemampuan-kemampuan sumber daya organisasi. 
Pengorganisasian dapat menimbulkan efek yang sangat baik atas usaha 
menggerakkan dan pengawasan manajerial. 
     Pengorganisasian yang baik memperhatikan batas-batas yang jelas, 
yang menyatakan siapa saja yang berada di dalamnya dan siapa saja yang 
berada di luarnya. Organisasi secara sadar menstruktur aktivitas-aktivitas 
anggotanya dengan jalan membagi tugas-tugas antara mereka dan 
mengembangkan sistem untuk mengoordinasi.  
      Emron Edison dkk. (2016 :52) memaparkan batas-batas dalam 
pengorganisasian sebagai berikut : 
a) Mendukung tujuan strategis. Struktur organisasi disesuaikan dengan 
kebutuhan organisasi, dibuat ramping, efektif dan efisien. 
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b) Beban kerja yang rasional. Dalam organisasi harus ada pembagian 
fungsi yang jelas dengan melihat beban kerja. 
c) Otoritas yang jelas. Perlu adanya otoritas dan pendelegasian yang jelas 
agar para manajer dapat mengambil tindakan cepat yang tidak selalu 
bergantung pada perintah-perintah semata. 
d) Adanya uraian pekerjaan dan prosedur. Menyiapkan uraian pekerjaan 
agar ada kejelasan tugas dan tanggung jawab. 
3).Penggerakan (Actuating). 
      Pelaksanaan hasil perencanaan dan pengorganisasian perlu diadakan 
tindakan kegiatan yang disebut actuating (penggerakan). Actuating 
adalah salah satu fungsi manajemen yang fundamental. Ada beberapa 
batasan pengertian actuating yang dikemukakan oleh ahli manajemen. 
      George R.Terry mendefinisikan actuating adalah usaha untuk 
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran 
organisasi/lembaga (George R.Terry, 2012: 313). Mengusahakan agar 
para anggota suatu perusahaan/organisasi bekerja sama secara lebih 
efisien untuk menyukai pekerjaan mereka. Mengembangkan skill serta 
kemampuan mereka dan menjadi anggota organisasi yang baik. 
     Actuating sangat berhubungan dengan sumber daya manusia yang 
merupakan pusat aktifitas manajemen. Penggerakan pada hakekatnya 
adalah menggerakkan orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien. Manajer diharapkan mempunyai 
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kemampuan untuk memberikan kegairahan, pengertian, sehingga orang 
lain mau mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan 
organisasi/lembaga sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. 
       Dari pendapat tersebut, dapat dikemukakan bahwa fungsi 
penggerakan sangat penting bagi langkah-langkah manajemen dalam 
merealisasikan segenap tujuan, rencana dan kegiatan-kegiatan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Khusus untuk manajer pendidikan luar sekolah 
seperti pesantren harus pandai memerankan fungsi penggerakan ini agar 
para anggota kelompok yang dihadapi mau bekerja secara ikhlas, 
berdedikasi dan penuh tanggung jawab dengan tugas-tugas yang telah 
dipercayakan. Nampaknya hal ini mengimplikasikan hakikat dan 
pentingnya fungsi penggerakan dalam keseluruhan proses kerja 
organisasi. 
      Individu dalam dunia pendidikan pada dasarnya sudah memiliki 
sejumlah dorongan yang terpendam dalam diri. Setiap orang yang terlibat 
dalam suatu organisasi pada kodratnya mempunyai dorongan untuk 
membereskan kegiatan dengan baik, mencapai prestasi dan memperoleh 
kepuasan bekerja. Oleh karena itu sebaiknya mereka diberi tanggung 
jawab tertentu untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan satu 
pekerjaan dengan kebijakan dan tujuan yang telah ditetapkan. 
      Peneliti berpandangan bahwa Actuating adalah kegiatan yang 
menggerakkan dan mengusahakan agar para pekerja melakukan tugas 
dan kewajibannya. Para pekerja melaksanakan rencana dalam aktivitas 
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yang konkret yang diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkan sesuai 
dengan keahlian dan proposinya. Para pekerja selalu mengadakan 
komunikasi, hubungan kemanusiaan yang baik, kepemimpinan yang 
efektif, memberikan motivasi, membuat perintah dan instruksi serta 
mengadakan supervisi, dengan meningkatkan sikap dan moral setiap 
anggota kelompok. 
      Rasulullah SAW dikenal sebagai pemimpin agama dan Negara. 
Rasulullah SAW berhasil menyelesaikan amanah kedua organisasi besar 
(agama dan Negara) sekaligus. Kemampuan penggerakan yang dilakukan 
Rasulullah SAW dimulai dari diri Rasulullah, keluarganya dan para 
sahabat dekat beliau. Rasulullah SAW dikenal sebagai uswatun hasanah 
(suri tauladan yang baik) di dalam segala bidang kehidupan manusia saat 
itu dan yang akan datang. Kemampuan manajerial yang dimiliki 
Rasulullah SAW dicontoh para ahli manajemen modern saat ini. 
Sebagaimana pendapat George R.Terry yang berpandangan bahwa 
seseorang manajer harus dimotivasi secara pribadi untuk mencapai 
kemajuan. Seorang manajer mempunyai kemampuan untuk bekerjasama 
dengan secara harmonis dan terarah dengan pihak lain. Menggerakkan 
orang lain sebaiknya dimulai menggerakkan diri sendiri (to become self-
actuated). Telah ada pada diri Rasulullah SAW manajemen yang baik 
(Rohmat, 2015) 
     Menurut Haris (2011), penggerakan yang dilakukan manajer 
berpegang pada beberapa prinsip, yaitu: 
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a) Prinsip mengarah pada tujuan. Manajer dalam menjalankan fungsi 
penggerakan, perlu mendapatkan dukungan dari sumber daya lainnya 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
b) Prinsip keharmonisan dengan tujuan. Para pekerja menjalankan 
tugasnya searah dengan tujuan yang hendak dicapai suatu organisasi. 
c) Prinsip kesatuan komando. Manajer dan staff satu komando dalam 
pencapaian tujuan. 
4).Pengawasan (Controlling). 
      George R.Terry mendefinisikan pengawasan adalah mendeterminasi 
apa yang telah dilaksanakan, mengevaluasi prestasi kerja dan apabila 
perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan 
sesuai dengan rencana-rencana (George R.Terry, 2012: 395).        
      Pengawasan merupakan aktivitas untuk mengoreksi penyimpangan-
penyimpangan terhadap rencana yang telah dirumuskan. Fungsi 
pengawasan adalah untuk meminimalisasi kegagalan-kegagalan dalam 
pelaksanaan rencana serta pelaksanaan petunjuk-petunjuk yang tidak 
efektif serta tujuan yang tidak bisa tercapai. Sebagaimana pandangan 
Saefullah, pengawasan (controlling) adalah meneliti dan mengawasi agar 
semua tugas dapat dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan 
yang ada atau sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal 
(Saefullah, 2014 :38). 
      Di dalam melaksanakan fungsi pengawasan ini, perlu adanya 
langkah-langkah pengawasan. Langkah-langkah pengawasan antara lain; 
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memeriksa, mengecek, mencocokkan, menginspeksi, mengendalikan, 
mengatur, dan mencegah sebelum terjadi kegagalan. Oleh karena itu 
Rohmat memandang hakekat pengawasan yang baik adalah aktualisasi 
fungsi-fungsi manajemen yang sedang dan telah dilaksanakan, baik 
sebagian maupun keseluruhan (Rohmat, 2012: 20). 
     Islam memandang pengawasan sebagai upaya terwujudnya sikap 
ihsan dalam perilaku hidup. Ihsan merupakan sikap tertinggi dalam 
perilaku. Bersikap ihsan seolah olah perilaku dan ibadah seseorang 
melihat Allah SWT. Bila tidak bisa milihatnya, maka bersikap seolah-
olah Allah SWT melihatmu. Kesadaran seseorang terhadap controlling 
(pengawasan) Allah SWT ini akan mendorong seorang Muslim 
melakukan muhasabah (perhitungan, evaluasi) terhadap amal perbuatan, 
perilaku dan kegiatannya sehari-hari (Yunahar Ilyas, 2015 : 56). 
      Dari definisi di atas dapat di simpulkan bahwa controlling sebagai 
fungsi manajemen adalah aktifitas untuk meneliti dan mengetahui hasil 
sampai dimana pelaksanaan yang telah dilakukan dalam proses 
keseluruhan organisasi sudahkah mencapai tujuan yang direncanakan. 
Setiap kegiatan yang dilakukan unsur pimpinan ataupun anggota, 
memerlukan evaluasi. Dengan mengetahui kekurangan maupun 
kesalahan sehingga perbaikan selanjutnya dapat dilakukan dengan 
mudah, dan dapat dengan mudah dicari pemecahannya. 
     Adapun tujuan dari pengawasan antara lain sebagaimana 
dikemukakan Rohmat adalah: 
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a) Pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, 
peraturan dan hukum yang berlaku dalam suatu organisasi. 
b) Menjaga sumber daya yang dimiiki organisasi. 
c) Pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan organisasi. 
d) Dipercayainya informasi dan keterpaduan informasi di dalam 
organisasi. 
e) Kinerja sedang berlangsung, kemudian kemudian membandingkan 
kinerja actual dengan standar serta menetapkan tingkat penyimpangan, 
kemudian mencari solusi (Rohmat, 2012: 21-22). 
c. Hakikat manajemen 
      Manajemen dipergunakan untuk memperbaiki kualitas dalam hidup 
manusia, baik kehidupan pribadi, keluarga, dan bermasyarakat. Sekelompok 
orang yang mempunyai tujuan yang sama dalam organisasi perlu adanya 
manajemen. Sehingga tujuan yang dihasilkan bisa optimal dan berkualitas.  
      Drucker dalam Rohmat (2014 : 25) memandang bahwa praktek 
manajemen memiliki beberapa prinsip dasar yang mengadung hakikat. (1) 
manajemen adalah soal manusia. Manusia mempunyai pandangan yang 
berbeda. Manajemen membuat yang berbeda menjadi relevan. Kelemahan 
menjadi kekuatan. Hal ini menjadi alasan dari keberadaan organisasi. (2) 
manajemen terkait dengan integrasi dari beragam orang untuk mencapai 
tujuan yang sama. (3) organisasi apapun bentuknya selalu membutuhkan 
komitmen tertentu untuk tujuan bersama (common gool). (4) praktisi 
manajemen mampu membawa organisasi untuk berkembang dan 
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menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada. Ia perlu mampu membaca 
situasi, dan memanfaatkan semua peluang yang mungkin diraih. (5) 
organisasi terdiri dari beragam orang dengan beragam pengetahuan dan 
keterampilan. Mereka melakukan pekerjaan yang berbeda-beda sesuai 
dengan kemampuannya. (6) kriteria dalam melakukan penilaian beragam 
dan berkembang sesuai dengan perubahan situasi. (7) daya guna dan hasil 
suatu organisasi terletak di luar organisasi itu sendiri. 
      Seterusnya Rohmat berpendapat hakikat manajemen adalah berkenaan 
dengan tindakan terprogram, terimplementasi, terawasi, dan dinilai dalam 
pencapaian tujuan baik pada institusi maupun organisasi makro sampai pada 
khas. 
d. Musyawarah guru 
1. Pengertian musyawarah 
      Musyawarah menurut bahasanya berasal dari bahasa Arab syawara  
berarti meminta pendapat, meminta nasehat atau petunjuk. Sedangkan 
menurut istilah musyawarah berarti berkumpul untuk membicarakan 
suatu perkara agar masing-masing meminta pendapat yang lain dan 
mengeluarkan apa saja yang ada dalam dirinya. Musyawarah adalah 
mengeluarkan pendapat dengan mengembalikan sebagiannya pada 
sebagian yang lain, yakni menimbang satu pendapat dengan pendapat 
yang lain untuk mendapat satu pendapat yang disepakati. 
      Musyawarah adalah bentuk masdar dari kata kerja syawara yang dari 
jenisnya termasuk kata kerja mufa’alah (perbuatan yang dilakukan timbal 
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balik), maka musyawarah haruslah bersifat dialogis, bukan monologis. 
Semua anggota musyawarah bebas mengemukakan pendapatnya. Dengan 
kebebasan dialog itulah diharapkan dapat diketahui kelemahan pendapat 
yang dikemukakan, sehingga keputusan yang dihasilkan tidak lagi 
mengandung kelemahan (Yunahar Ilyas, 2015: 229). 
    Selanjutnya menurut Quraish Shihab kata musyawarah pada mulanya 
bermakna dasar mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini 
kemudian berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat 
diambil atau dikeluarkan dari yang lain termasuk pendapat. Kata ini pada 
dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik, sejalan dengan 
makna dasar (Kementerian Agama RI, 2012: 41). 
      Di dalam ilmu manajemen perkantoran modern, musyawarah dikenal 
dengan istilah rapat. Rapat diartikan pertemuan orang-orang, suatu 
sidang yakni kumpulan orang-orang terutama untuk membahas atau 
memutuskan persoalan-persoalan. The Liang Gie merumuskan rapat 
ialah pertemuan antara para anggota di lingkungan organisasi sendiri 
untuk merundingkan atau menyelesaikan suatu masalah yang 
menyangkut kepentingan bersama (Soetrisno dan Barisma Renaldi, 2009: 
105). 
      Dari pemaparan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan pengertian 
musyawarah berkaitan dengan penelitian ini adalah pertemuan orang-
orang dalam suatu organisasi tertentu, saling bertukar pendapat 
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(dialogis), membicarakan masalah-masalah dan memutuskan 
permasalahan yang terjadi dalam organisasi. 
2. Urgensi musyawarah 
      Urgensi musyawarah dalam organisasi telah banyak diakui. 
Musyawarah digunakan sebagai ukuran untuk menilai baik tidaknya 
usaha kerja sama dalam organisasi. Dengan musyawarah orang bisa 
menilai suatu organisasi berjalan dengan baik atau tidak. Organisai tanpa 
musyawarah dinilai orang sebagai organisasi yang jelek. Pimpinan 
disebutnya sebagai diktator, aristokrat, feodal bahkan sampai pada 
sebutan paling ekstrim anti demokrasi, tidak reformis yang intinya 
cenderung untuk mengatakan tidak ada hak berunding. 
      Organisasi kecil (rumah tangga) sampai dengan organisasi besar 
(Negara) yang menginginkan keamanan, ketentraman, kebahagiaan dan 
kesuksesan bagi keluarga maupun masyarakat, tetap memegang prinsip 
musyawarah ini. Lembaga permusyawarahan tingkat desa sampai tingkat 
pemerintah pusat memegang prinsip musyawarah sebagai sarana dialog 
dan mencari jalan keluar berbagai persoalan. 
      Islam menamakan salah satu surat al-Qur’an dengan asy-Syuura, 
yang terkandung didalamnya sifat orang-orang beriman. Diantaranya 
segala urusan mereka diputuskan berdasarkan musyawarah di antara 
mereka. Ayat yang menunjukkan pentingnya musyawarah di dalam 
kehidupan orang-orang beriman adalah QS. asy-Syuura ayat 37-38 
sebagai berikut: 
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Artinya :“Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 
perbuatan- perbuatan keji, dan apabila mereka marah mereka memberi 
maaf. Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian 
dari rezki yang Kami berikan kepada mereka”. ( Kementerian RI, 2012: 
699). 
      Yunahar menjelaskan, syura atau musyawarah pada ayat di atas 
sebagai sifat ketiga bagi masyarakat Islam dituturkan sesudah iman dan 
shalat. Hal ini memberi pengertian bahwa musyawarah mempunyai 
martabat sesudah ibadah terpenting, yaitu shalat. Musyawarah 
merupakan salah satu ibadah yang tingkatannya sama dengan shalat dan 
zakat. Masyarakat atau organisasi yang mengabaikan musyawarah ini, 
dianggap sebagai tidak menetapi salah satu ibadah (Yunahar Ilyas, 2015: 
230). 
      Musyawarah sebagai sarana komunikasi antara anggota suatu 
organisasi. Miftah Thoha menjelaskan, komunikasi merupakan kekuatan 
utama dalam suatu organisasi. Salah satu unsur pokok organisasi adalah 
komunikasi. Komunikasi terjadi di dalam musyawarah. Musyawarah 
membuat dinamis suatu sistem kerja sama dalam organisasi dan 
menghubungkan tujuan organisasi pada partisipasi orang-orang yang ada 
di dalamnya (Miftah Thoha, 2014:169). 
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      Peneliti berpendapat bahwa musyawarah dilakukan suatu organisasi 
sebagai sarana komunikasi antara anggota, berdialog dalam berbagai 
persoalan yang berkembang serta mencari solusinya. 
3. Tujuan musyawarah 
      Tujuan musyawarah selain melaksanakan perintah Allah SWT agar 
dan sebagaimana dituntunkan Rasulullah SAW yang diikuti para sahabat, 
dapat dikemukakan tujuannya yaitu;  (1) untuk menyalurkan berbagai 
aspirasi masyarakat sebagai hak mereka dalam mengeluarkan pendapat 
masing-masing, (2) untuk mewadahi masyarakat dalam menyalurkan 
pendapat, ide atau gagasan untuk kemaslahatan bersama, (3) untuk 
kepentingan atau kemslahatan umum, (4) untuk terhindar dari keputusan 
penguasa secara sewenang-wenang /absolut, (5) untuk mendidik semua 
elemen masyarakat dan berperan serta dalam kehidupan bernegara / 
berorganisasi, (6) untuk menanamkan rasa persaudaraan yang dilandasi 
keimanan kepada Allah SWT, (7) untuk menemukan jalan keluar terbaik 
dari berbagai persoalan, (8) mencegah lahirnya keputusan yang 
merugikan kepentingan umum / rakyat.  
4. Hakikat musyawarah 
      Hakikat musyawarah menunjukkan realitas persamaan kedudukan 
dan derajat manusia, kebebasan berpendapat dan hak kritik serta 
pengakuan terhadap kemanusiaan itu sendiri. Dengan musyawarah 
ditemukan cara untuk mempersatukan manusia, mempersatukan 
golongan-golongan dengan berbagai atribut di tengah-tengah 
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bergejolaknya problema umum. Dengan musyawarah pula dikembangkan 
tukar pikiran dan pendapat (Muhammad Hanafi, 2013: 228) 
      Rohmat memaparkan musyawarah sebagai perwujudan dari sambung 
(bahasa jawa). Dengan sambung seseorang menyampaikan pikiran dan 
perasaan kepada orang lain. Pikiran berupa informasi, gagasan, opini, 
catatan, rekomendasi yang muncul dari pikirannya sendiri. Sambung 
merupakan salah satu bentuk akhlakul karimah (Rohmat, 2015:29). 
Sambung berarti komunikasi. Komunikasi bisa terjadi disaat 
bermusyawarah. Sambung roso (bahasa jawa) yang berarti 
menyampaikan perasaan tentang sesuatu yang dialami baik face to face 
maupun berkelompok dalam satu organisasi dalam suatu musyawarah. 
      Musyawarah sebagai sistem penyusunan hukum merupakan cara 
untuk mengetahui, menghimpun dan menyambungkan kebenaran 
pendapat-pendapat melalui diskusi ilmiah. Cara seperti ini memberikan 
peluang besar bagi para peserta untuk berdialog dengan landasan 
argumentasi ilmiah. Seterusnya musyawarah dapat dipahami sebagai 
solusi dan pemecahan semua masalah atau urusan yang dihadapi oleh 
manusia, karena dengan musyawarah, maka akan ditemukan jalan keluar 
yang diharapkan, dan akan ditemukan kebenaran yang diinginkan. 
5. Sikap bermusyawarah 
      Bermusyawarah sebagai sarana komunikasi organisasi dilakukan 
dengan sikap-sikap yang baik. Perlu adanya etika atau sikap baik di 
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dalam bermusyawarah. Di antara sikap bermusyawarah sebagaimana 
dijelaskan di dalam QS. ali-Imran ayat 159 sebagai berikut; 
    
Artinya: “Maka berkat rahmat Allah  engakau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila 
engkau telah membulatkan tekad, maka bertwakkallah kepada Allah. 
Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.” (Kementerian Agama 
RI, 2012: 90). 
     Sikap bermusyawarah sebagaimana dijelaskan dalam ayat di atas 
antara lain: 
a) Lemah lembut. Pimpinan dan anggota musyawarah menghindari kata 
yang kasar serta sikap keras kepala. 
b) Pemaaf. Bermusyawarah menyiapkan mental untuk selalu bersedia 
memberi maaf. 
c) Mohon ampunan Allah SWT. Anggota musyawarah memohon 
ampunan kepada Allah SWT baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 
anggota musyawarah lainnya. 
      Muhammad Hanafi memberikan beberapa pandangan hal-hal yang 
perlu diperhatikan saat bermusyawarah yaitu; Pertama, keridhaan atau 
kemauan untuk kebaikan bersama yang tidak bertentang dengan perintah 
Allah SWT. Kedua, hati yang lemah lembut (bersih) lawan dari berhati 
keras. Prinsip ini haruslah ada, hati yang lemah lembut yaitu yang tidak 
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menaruh kedengkian dan kebencian antara satu sama lainnya, dalam 
musyawarah perilaku ini akan terlihat pada saat berbicara atau 
menyampaikan pendapat atau sebuah gagasan. Oleh karenanya apabila 
musyawarah dilaksanakan tidak berdasarkan hati yang lemah lembut 
(bersih) sebagai rahmat dari Allah SWT, maka mustahil akan dapat 
terjadi kemufakatan. Ketiga, saling memaafkan dan memohonkan ampun 
kepada Allah SWT. Karena di dalam musyawarah pasti akan sering 
terjadi perbedaan pendapat mengenai suatu pembahasannya, maka antara 
sesama anggota yang terlibat didalam musyarawah apabila ada yang 
merasa tesinggung akibat ucapan maupun pemikiran, maka mestilah siap 
untuk saling memaafkan dan memohonkan ampun kepada Allah SWT.      
Keempat, mematuhi perintah Allah SWT dan mendirikan sholat. 
Berdasarkan prinsip yang keempat ini menunjukan bahwa dalam praktik 
musyawarah untuk mengambil suatu keputusan harus didasarkan atau 
tidak boleh bertentang dengan perintah Allah SWT. Makanya, orang-
orang yang bermusyawarah dalam menetapkan suatu aturan atau hukum 
untuk kehidupan bersama harus senantiasa didasarkan kepada hukum-
hukum Allah SWT. Kelima, mufakat. Segala keputusan yang akan 
ditetapkan dalam suatu permusyawaratan harus merupakan kemufakatan 
dari seluruh anggota yang terlibat di dalam musyawarah. 
6. Guru 
      Menurut KBBI, guru adalah orang yang pekerjaannya (mata 
pencahariannya, profesinya) mengajar. Guru kencing berdiri, murid 
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kencing berlari, maksudnya adalah kelakuan murid selalu mencontoh 
guru (KBBI, 1995 :330). Rohmat menjelaskan, guru itu digugu lan ditiru 
bukan wagu tur kuru (bahasa jawa) artinya guru diikuti karena ilmu 
bukan kurus karena anomali (Rohmat, 2012: 110). Untuk disebut sebagai 
guru, karena memiliki keterujian master of learning (penguasaan 
materi/ilmu), skill (keterampilan), sebagai contoh, network (jaringan), 
social (sosial) dan spriritualitasnya yang inhern dalam dirinya. Selain itu, 
guru perlu mempunyai kompetensi-kompetensi.  
       Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan 
Dosen, mendefinisikan guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mendefinisikan guru dengan pendidik. 
      Guru merupakan orang pertama yang memperkenalkan ilmu 
pengetahuan dengan pembelajarannya, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Di sekolah, guru sebagai pendidik pengganti orang tua. 
Sehingga apa yang dilakukan guru akan ditiru oleh anak didiknya. Guru 
dianggap sebagai orang yang paling tahu bahkan dianggap sebagai orang 
yang paling benar dalam berbagai hal. Namun demikian, bukan berarti 
guru tidak memiliki problematika. Faktanya tidak sedikit guru memiliki 
problematika yang berkenaan dengan dirinya maupun lingkungannya. 
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Kemunculan guru yang tidak memiliki kemampuan dalam metode 
mengajar berakibat pembelajaran menjenuhkan (Dahlan R, 2016: 41). 
      Oleh sebab itu guru perlu memiliki standar kualitas pribadi tertentu, 
yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru 
bertanggung jawab adalah guru perlu mengetahui, serta memahami nilai, 
norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai 
dengan nilai dan norma tersebut. Guru bertanggung jawab terhadap 
segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
      Seorang guru perlu memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai 
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya. 
Guru juga perlu mampu mengambil keputusan secara mandiri, terutama 
yang berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta 
bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. 
Seterusnya guru perlu mematuhi berbagai peraturan dan tata tertib secara 
konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk 
mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam 
pembelajaran (E.Mulyasa, 2013 :37). 
      Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud guru pada penelitian ini 
adalah guru yang melaksanakan fungsinya di sekolah secara profesional 
dan memiliki tugas utamanya yaitu mengajar, mengarahkan, mendidik, 
membimbing, mengevaluasi, melatih serta juga menilai siswa. Dalam 
pengertian ini terkandung suatu konsep bahwa guru profesional yang 
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bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah. Guru profesional yaitu 
guru yang memiliki kompetensi-kompetensi dalam melaksanakan 
tugasnya. 
1).Kompetensi guru 
      Kompetensi mempunyai banyak makna. Charles (1994) 
mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang rasional 
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai kondisi yang 
diharapkan (E.Mulyasa: 2013: 25). E.Mulyasa memandang, 
kompetensi mengacu kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru menunjuk kepada 
performen dan perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi  
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.    
      Menurut Wibowo, kompetensi adalah tingkat keterampilan, 
pengetahuan, dan tingkah laku yang dimiliki oleh seorang individu 
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dalam suatu 
organisasi. Kompetensi mempunyai beberapa elemen, yaitu terdiri 
dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan perilaku 
(personal attributes). Kompetensi adalah kemampuan perorangan 
untuk melaksanakan pekerjaannya di tempat kerja dengan memenuhi 
standar (Wibowo, 2016: 172). 
      Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru Dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
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dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Untuk itu kompetensi sangat dibutuhkan SDM 
agar sukses dalam pekerjaanya.  
      Mc.Clelland dalam Sedarmayanti (2016 :150) berpandangan 
setelah mengadakan penelitian tentang penyebab orang sukses. Mc. 
Clelland mengatakan kompetensi keterampilan dan pengetahuan 
memiliki peran penting dalam keberhasilan seseorang. Sedangkan 
kompetensi yang jauh lebih berperan adalah peran sosial, citra diri, 
sifat/ciri, dan motif. Kompetensi digambarkan seperti gunung es. 
Kompetensi pengetahuan dan keterampilan membentuk puncaknya 
yang berada di atas air. Bagian di bawahnya tidak terlihat mata, tetapi 
menjadi pondasi yang sangat berpengaruh terhadap bentuk bagian 
yang ada di atasnya.  
      Demikian pula seorang pembelajar. Pembelajar perlu mempunyai 
kompetensi untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran. 
Pembelajar mengajar bukan untuk menghabiskan pesan kurikulum. 
Pembelajaran bukan proses transfer materi kurikulum semata. Belajar 
itu sendiri bukan menyerap materi pelajaran, melainkan juga 
menimbulkan perilaku belajar. Pembelajar perlu mengedepankan 
transfer nilai-nilai kehidupan yang sinergi dengan pesan pembelajaran. 
Untuk menimbulkan perilaku dan nilai nilai pebelajar, maka 
pembelajar perlu memiliki kompetensi (Rohmat, 2012: 83). 
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      Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
pembelajar akan menunjukkan kualitas si pembelajar dalam mengajar. 
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai 
pembelajar. Artinya seorang guru tidak hanya pintar tapi juga pandai 
mentransferkan ilmunya kepada peserta didik. Dapat dipahami bahwa 
kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau 
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku 
(Abdul Majid, 2013 :6).  
      Adapun kompetensi seorang pendidik sebagaimana tertuang di 
dalam PMA nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama Pada Sekolah meliputi; (1) kompetensi pedagogik, (2) 
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, (4) kompetensi 
profesional, dan (5) kompetensi kepemimpinan. Untuk lebih mudah 
dipahami dipaparkan pada tabel berikut; 
Tabel 2.1. 
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 
 
No Kompetensi Kompetensi Inti Pembelajar 
1 Kompetensi 
Pedagogik 
1 Pemahaman karakteristik peserta didik 
dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. 
2 Penguasaan teori dan prinsip belajar 
pendidikan agama. 
3 Pengembangan kurikulum pendidikan 
agama. 
4 Penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan pendidikan agama. 
5 Pemanfaatan teknologi informasi dan 
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No Kompetensi Kompetensi Inti Pembelajar 
komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan agama. 
6 Pengembangan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki dalam bidang 
pendidikan agama. 
7 Komunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik. 
8 Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar pendidikan 
agama. 
9 Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi 
untuk kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama. 
10 Tindakan reflektif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran pendidikan agama. 
2 Kompetensi 
Kepribadian 
11 Tindakan yang sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia. 
12 Penampilan diri sebagai pribadi yang 
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat. 
13 Penampilan diri sebagai pribadi yang 
mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa. 
14 Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab 
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri. 
15 Penghormatan terhadap kode etik profesi 
guru. 
3 Kompetensi 
sosial 
16 Sikap inklusif, bertindak objektif, serta 
tidak diskriminatif berdasarkan jenis 
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial 
ekonomi. 
17 Sikap adaptif dengan lingkungan sosial 
budaya tempat bertugas. 
18 Sikap komunikatif dengan komunitas 
guru, warga sekolah dan warga 
masyarakat. 
4 Kompetensi 
Profesional 
19 Penguasaan materi, struktur, konsep, dan 
pola pikir keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran pendidikan agama. 
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No Kompetensi Kompetensi Inti Pembelajar 
  20 Penguasaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mata pelajaran 
pendidikan agama. 
  21 Pengembangan materi pembelajaran 
mata pelajaran pendidikan agama secara 
kreatif. 
  22 Pengembangan profesionalitas secara 
berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
  23 Pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri. 
5 Kompetensi 
Kepemimpin
an 
24 Kemampuan membuat perencanaan 
pembudayaan pengamalan ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada 
komunitas sekolah sebagai bagian dari 
proses pembelajaran agama. 
  25 Kemampuan mengorganisasikan potensi 
unsur sekolah secara sistematis untuk 
mendukung pembudayaan pengamalan 
ajaran agama pada komunitas sekolah. 
  26 Kemampuan menjadi inovator, 
motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah. 
  27 Kemampuan menjaga, mengendalikan 
dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada 
komunitas sekolah dan menjaga 
keharmonisan hubungan antar pemeluk 
agama dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. 
 
      Uraian dari kelima kompetensi tersebut adalah (1) yang dimaksud 
dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi  pemahaman terhadap 
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
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mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, (2) yang 
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia, (3) yang dimaksud 
dengan kompetensi profesional adalah kemampuan menguasai materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan, (4) yang dimaksud 
dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar, dan (5) kompetensi 
kepemimpinan adalah kemampuan guru agama dalam  merencanakan, 
mengorganisasikan, menggerakkan serta mengevaluasi terhadap 
pengamalan ajaran agama di madrasah. 
      Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti berpendapat bahwa 
kompetensi guru agama merupakan kemampuan dalam menjalankan 
tugas atau pekerjaan dengan dilandasi oleh pengetahuan, 
keterampilan, dan didukung oleh sikap yang menjadi karakteristik 
individu. 
2).Tupoksi (Tugas Pokok Dan Fungsi) guru. 
      Tugas pokok guru adalah untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar yang berorientasi kepada tujuan pembelajaran. Tugas pokok 
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ini bukan hanya menghabiskan materi kurikulum dan memenuhi otak 
anak didik dengan materi-materi yang telah disusun. Guru mengajar 
tidak hanya terpaku pada materi pelajaran, akan tetapi mengerakkan 
potensi akademik diri dan karakteristik siswa. Selanjutnya fungsi guru 
adalah sebagai pendidik, pengajar, pengarah, orang tua, sahabat, 
motivator, stabilisator, mediator, kreator, dinamisator, inovator, dan 
lawan dalam berdiskusi (Rohmat, 2012: 114). 
      E. Mulyasa menguraikan tugas dan fungsi guru antara lain; guru 
sebagai pendidik dan pengajar, guru sebagai anggota masyarakat, guru 
sebagai pemimpin, guru sebagai administrator, dan guru sebagai 
pengelola pembelajaran (E.Mulyasa, 2013: 19). Selanjutnya Mulyasa, 
mengemukakan tugas pokok dan fungsi guru yang dirumuskan P2TK 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan 
Nasional, dipaparkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.2.  
Tugas pokok dan fungsi  
Tugas Fungsi Uraian Tugas 
I.  Mendidik, 
mengajar, 
membimbing 
dan melatih 
1 Sebagai 
pendidik 
1.1 Mengembangkan 
potensi/kemampuan dasar 
peserta didik 
1.2 Mengembangkan 
kepribadian peserta didik 
1.3 Memberikan keteladanan 
1.4 Menciptakan suasana 
pendidikan yang kondusif 
2 Sebagai 
pengajar 
2.1 Merencanakan 
pembelajaran 
2.2 Melaksanakan 
pembelajaran yang 
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Tugas Fungsi Uraian Tugas 
mendidik 
2.3 Menilai proses dan hasil 
pembelajaran 
3 Sebagai 
pembimbing 
3.1 Mendorong 
berkembangnya perilaku 
positif dalam 
pembelajaran 
3.2 Membimbing peserta 
didik memecahkan 
masalah dalam 
pembelajaran 
4 Sebagai 
pelatih 
4.1 Melatih keterampilan-
keterampilan yang 
diperlukan dalam 
pembelajaran 
4.2 Membiasakan peserta 
didik berperilaku positif 
dalam pembelajaran 
II.  Membantu 
pengelolaan 
dan 
pengembanga
n program 
sekolah 
5 Sebagai 
pengembang 
program 
5.1 Membantu 
mengembangkan program 
pendidikan sekolah dan 
hubungan kerjasama intra 
sekolah. 
6 Sebagai 
pengelola 
program 
6.1 Membantu secara aktif 
dalam menjalin hubungan 
dan kerjasama antar 
sekolah dan masyarakat 
III.Mengembang
kan 
keprofesional
an 
7 Sebagai 
tenaga 
profesional 
7.1 Melakukan upaya-upaya 
untuk meningkatkan  
kemampuan profesional. 
 
3).Kualifikasi guru 
      Guru merupakan salah satu sumber daya manusia di sekolah dan 
pendidikan pada umumnya. Mutu out put pendidikan akan 
dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga pendidikan mampu mengelola 
potensi SDM secara optimal. Di antara potensi itu adalah pendidik 
(guru) dan tenaga  kependidikan. Kepala sekolah yang efektif adalah 
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mampu memberdayakan guru-guru untuk lebih berkualitas dan 
bermutu dalam melaksanakan proses pembelajaran (Veithzal Rizal 
Zainal et.al., 2016: 118-119). 
      Karakteristik dari SDM berkualitas memiliki ciri ciri antara lain; 
added values (memiliki nilai tambah, keahlian, profesionalisme), 
abstraction system thinking (mampu berpikir rasional, 
mengabstraksikan suatu persoalan secara sistematis melalui 
pendekatan ilmiah obyektif), experimentation and test (mampu 
berpikir dibalik data-data dengan melihat dari berbagai sudut) dan 
collaboration (mampu bekerjasama, bersinergi). SDM yang 
berkemampuan, berkemauan untuk siap belajar sepanjang hayat 
(Rohmat, 2016: 112). 
      Seterusnya Rohmat memaparkan, kualifikasi menjadi persyaratan 
dalam bidang garapan. Bilamana bidang garapan itu diisi oleh SDM 
yang tidak sesuai kualifikasinya bahkan tidak memiliki kualifikasi 
keilmuan yang meningkat maka hasilnya tidak sesuai yang ditargetkan 
(Rohmat, 2012: 81). Demikian halnya guru hendaklah mempunyai 
kualifikasi fisik maupun non fisik yang mendorong pelaksanaan tugas 
keprofesiannya. 
      Upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru diantaranya 
mencakup dua aspek mendasar, yaitu: (1) peningkatan kualifikasi 
akademik dan (2) peningkatan kompetensi. Pemerintah, dalam hal ini 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2007 telah 
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merumuskan kebijakan berupa Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik Guru. Lahirnya Permendiknas 
ini merupakan pelaksanaan dari amanat peraturan perundang-
undangan nasional yang mengarah pada upaya meningkatkan mutu 
dan kualitas Pendidik dan Tenaga Kependidikan, yakni: (1) Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
(2) Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
     Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 terkait standar 
pendidik dan tenaga kependidikan tentang pendidik, pada Pasal 28 
ayat (1) dicantumkan bahwa: “pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional”. Selanjutnya pada ayat (2) dijelaskan: 
“kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian 
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Selanjutnya pada ayat (4): seseorang yang tidak memiliki ijazah 
dan/atau sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tetapi 
memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat 
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 
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      Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 pada Pasal 8 dinyatakan 
bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik yang 
harus dimiliki oleh guru sesuai dengan jenis, jenjang, dan satuan 
pendidikan formal di tempat penugasan. 
      Dengan pertimbangan pengembangan SDM dan terbitnya Undang-
Undang yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional serta Guru dan 
Dosen dalam meningkatkan profesionalisme guru, maka sangat perlu 
adanya kualifikasi guru. Berdasarkan beberapa ketentuan itu, peneliti 
berpendapat bahwa kualifikasi guru adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang guru yang dibuktikan 
dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
4).Profesi guru. 
      Profesi menurut Sikun Pribadi dalam Oemar Hamalik adalah suatu 
pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan 
mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti 
biasa, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk menjabat 
pekerjaan itu (Oemar Hamalik, 2010 :2). Seterusnya Oemar Hamalik 
berpandangan bahwa profesi itu pada hakekatnya suatu pernyataan 
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dan janji terbuka yang mengandung unsur pengabdian untuk suatu 
jabatan dan pekerjaan. 
      Sejalan dengan Sikun Pribadi, E.Mulayasa juga berpandangan 
sama, bahwa hakikat suatu profesi tidak secara langsung dimaksudkan 
untuk mencari keuntungan, terutama secara ekonomis, melainkan 
sebagai komitmen yang tinggi untuk mengabdikan dirinya kepada 
masyarakat dan bangsa. Dengan demikian tidak sembarang orang 
dapat memasuki dan menjabat suatu profesi, termasuk menjabat 
profesi guru. Untuk menjabat sebagai profesi guru perlu memiliki 
beberapa persyaratan, antara lain (1) keterampilan yang berlandaskan 
konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam, (2) keahlian 
tertentu sesuai dengan bidang profesi, (3) pendidikan yang memadai, 
(4) kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dan pekerjaan yang 
dilaksanakan, (5) pengembangan karier sejalan dengan perkembangan 
masyarakat (E.Mulyasa, 2013 : 27). 
      Pernyataan dan janji guru mengandung makna kesungguhan akan 
menjalankan pekerjaannya secara profesional. Janji dan pernyataan itu 
mengandung konsekuensi bila ia melanggarnya. Janji yang dinyatakan 
telah digariskan dalam suatu kode etik profesi guru. Selanjutnya 
profesi bukan bermaksud mencari keuntungan bagi dirinya sendiri. 
Keuntungan yang bersifat materi maupun psikis tetapi untuk 
pengabdian kepada masyarakat. Profesi itu harus menimbulkan 
kebaikan, keberuntungan, dan kesempurnaan serta kesejahteraan bagi 
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masyarakat. Profesi erat kaitannya dengan jabatan atau pekerjaan 
tertentu. Pekerjaan menuntut adanya keahlian, pengetahuan, dan 
keterampilan tertentu pula. Tersirat di dalam profesi adanya 
kompetensi agar profesi itu berjalan dengan baik. 
      Selanjutnya Sikun Pribadi mengemukakan unsur-unsur yang 
terkandung di dalam profesi, antara lain (1) spesialisasi ilmu sehingga 
mengandung keahlian, (2) kode etik yang direalisasikan dalam 
melaksanakan profesi, (3) kelompok yang tergabung dalam profesi, 
(4) masyarakat luas yang memanfaatkan profesi itu, (5) pemerintah 
yang melindungi  profesi dari undang-undangnya (Oemar Hamalik, 
2010 :5). 
      Sejalan dengan unsur-unsur profesi, pemerintah melalui UU 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen memberikan 
penghargaan terhadap profesi guru sebagai tenaga profesional, 
meningkatkan kesejahteraan guru, sekaligus meningkatkan mutu 
pendidikan. Peningkatan mutu profesi guru melalui uji kompetensi, 
penilaian kinerja, dan pengembangan keprofesian berkelanjutan perlu 
dilakukan (E.Mulyasa, 2013 :8). 
      Profesi guru merupakan pekerjaan khusus yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip (1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan 
idealism, (2) memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, (3) memiliki 
kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
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bidang tugas, (4) memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang 
tugas, (5) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas 
keprofesionalan, (6) memperoleh penghasilan yang sesuai dengan 
prestasi kerja, (7) memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat, 
(8) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas  
keprofesionalan, dan (9) memiliki organisasi profesi yang berwenang 
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru 
(UU RI No. 14 tahun 2005 pasal 7). 
      Dari berbagai pemaparan para ahli di atas, peneliti berpendapat bahwa  
manajemen musyawarah guru adalah proses melakukan manajemen berupa 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan pada organisasi 
para guru/pendidik melalui dialog, komunikasi tentang berbagai permasalahan 
dan pemecahannya, yang terjadi pada tugas seorang guru sebagai pendidik 
berkualifikasi dengan mengedepankan sikap bermusyawarah yang baik. 
2. Mata pelajaran Akidah Akhlak. 
a. Pengertian. 
      Mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
merupakan mata pelajaran dalam struktur kurikulum 2013. Merupakan salah 
satu dari rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Memberikan kontribusi dalam pembentukan watak, kepribadian dan 
karakter peserta didik. Memberikan motivasi kepada siswa untuk 
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mempraktekkan dalam bentuk pembiasaan nilai-nilai keyakinan keagamaan 
(tauhid) dan perilaku (akhlak) mulia dalam kehidupan sehari hari. 
      Salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah 
dan akhlak, telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara  
mempelajari tentang rukun iman mulai dari iman kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, sampai dengan 
iman kepada qadha dan qadar yang dibuktikan dengan dalil-dalil naqli dan 
aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap al-asma’ al-husna dengan 
menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam realitas 
kehidupan individu dan sosial, serta pengamalan akhlak terpuji dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
      Secara substansial mata pelajaran Akidah Akhlak memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan 
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan 
oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, 
terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi 
dan krisis multidimensional yang melanda Bangsa dan Negara Indonesia 
(SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 2676 Tahun 2013). 
b. Landasan akidah dan akhlak 
1). Landasan akidah  
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      Landasan akidah Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah. Artinya apa 
saja yang disampaikan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan oleh Rasulullah 
dalam Sunnahnya wajib diimani (diyakini dan diamalkan). Akal pikiran 
bukan menjadi landasan akidah, tetapi berfungsi memahami nash-nash 
yang terdapat dalam kedua sumber tersebut dan mencoba membuktikan 
secara ilmiah kebenaran yang disampaikan al-Qur’an dan Sunnah. Itupun 
harus didasari oleh suatu kesadaran bahwa kemampuan akal sangat 
terbatas (Yunahar Ilyas, 2013: 6). 
      Selanjutnya Yunahar memaparkan, akal manusia tidak akan mampu 
mencapai masalah ghaib, bahkan akal tidak akan menjangkau sesuatu 
yang tidak terikat oleh ruang dan waktu. Akidah itu mempunyai sifat 
keyakinan dan kepastian sehingga tidak mungkin ada peluang bagi 
seseorang untuk meragukannya. Mencapai tingkat keyakinan hendaknya  
bersumber pada dua warisan Nabi, yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Tidak 
ada keraguan sedikit pun padanya. Dan akal bukanlah bagian dari sumber 
yang tidak ada keraguan padanya. 
      Dengan kata lain, untuk menjadi sumber akidah, maka asal dan 
indikasinya haruslah pasti dan meyakinkan, tidak mengandung sedikit 
pun keraguan. Al-Qur’an telah ditulis selagi Rasulullah SAW masih 
hidup dan juga dihafal sahabat, yang mustahil mereka sepakat berdusta 
untuk memalsukannya. Kesahihan al-Qur’an sejak dahulu hingga 
sekarang dan akhir zaman. 
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      Akidah mempunyai peran dan pengaruh dalam hati. Ia mendorong 
manusia untuk melakukan amal-amal yang baik dan meninggalkan 
perbuatan keji dan mungkar. Ia mengawal dan membimbing manusia ke 
jalan yang lurus dan benar serta menjaganya untuk tidak tergelincir ke 
dalam lembah kesesatan.Menanamkan dalam dirinya kecintaan kepada 
kebenaran dan kebaikan. Sesungguhnya hidayah Allah hanya diberikan 
kepada manusia yang hatinya telah dimasuki iman. Allah berfirman 
dalam Surat al-Taghabun/64:11 : 
 
Artinya :”Tidak ada suatu musibah yang menimpa (seseorang), kecuali 
dengan ijin Allah; dan barangsiapa beriman kepada Allah, niscaya Allah  
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha mengetahui 
segala sesuatu” (Kementerian Agama RI, 2012: 814). 
2). Landasan akhlak 
      Landasan akhlak berarti yang dijadikan ukuran baik dan buruk, mulia 
dan tercela. Landasan akhlak adalah al-Qur’an dan Sunnah. Bukan akal 
pikiran atau pandangan masyarakat. Sesuatu dipandang baik atau buruk, 
terpuji atau tercela, semata-mata karena al-Qur’an dan Sunnah 
menilainya demikian. Hati nurani atau fitrah memang bisa memandang 
baik dan buruk, karena manusia diciptakan oleh Allah memiliki fitrah 
bertauhid (Yunahar Ilyas, 2015: 4). 
      Selanjutnya Yunahar menjelaskan, fitrah manusia tidak selalu 
terjamin dapat berfungsi dengan baik. Fitrah manusia dipengaruhi oleh 
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lingkungan. Oleh sebab itu ukuran baik dan buruk tidak dapat diserahkan 
sepenuhnya hanya kepada hati nurani atau fitrah manusia semata. 
Dikembalikan kepada keputusan al-Qur’an dan Sunnah. Keduanya 
berasal dari sumber yang sama yaitu Allah SWT. Ukuran yang pasti 
(tidak spekulatif), obyektif, komprehensif, dan universal untuk 
menentukan baik dan buruk hanyalah al-Qur’an dan Sunnah.  
      Peneliti berpendapat bahwa landasan akidah dan akhlak adalah al-
Qur’an dan Sunnah. Keduanya menjanjikan manusia tidak akan tersesat 
selama hidupnya serta keselamatan di dunia dan akherat. 
c. Tujuan pendidikan akidah akhlak 
      Pembelajaran akidah akhlak dilaksanakan dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum di 
dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab. 
      Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran akidah akhlak menempati posisi utama dalam 
pendidikan di Indonesia. Pembelajaran akidah akhlak bagian dari 
pendidikan bersumber pada ajaran Islam, membina perilaku manusia, 
mengembangkannya menjadi kepribadian Muslim. Pembelajaran akidah 
akhlak mencakup qur’an skill, humaniora skill, scientific skill dan 
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technology skill. Dengan kata lain Rohmat menjelaskan keilmuan 
pendidikan Islam bertumpu pada transendental Islam (Rohmat, 2015 : 24). 
      Kewajiban manusia adalah tidak lain mencontoh semua perilaku Nabi 
Muhammad SAW. Beliau satu-satunya orang yang paling baik dan patut 
dicontoh, baik dalam urusan duniawi maupun ukhrawi. Hal ini sejalan 
dengan misi utama Rasulullah saw yang diutus Allah untuk 
menyempurnakan akhlak umat manusia, yang pada masa diutusnya beliau, 
keadaan dunia dipenuhi berbagai macam persoalan, baik itu persoalan 
akidah, syari’ah maupun akhlak. Hal ini dinyatakan Allah dalam firman-
Nya Q.S. al-Ahzab/33 ayat 21 : 
 
Artinya : Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”. (Kementerian 
Agama RI, 2012 : 595). 
      Mata pelajaran Akidah Akhlak yang selama ini diselenggarakan 
madrasah  merupakan salah satu media yang potensial untuk pembinaan 
karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik. Mata pelajaran 
Akidah Akhlak merupakan mata pelajaran untuk membantu pengembangan 
iman, takwa dan akhlak peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat. Kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 
pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang 
di madrasah. Melalui mata pelajaran Akidah Akhlak diharapkan dapat 
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mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi 
dan prestasi peserta didik.  
      Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkembangkan 
akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik 
tentang akidah dan akhlak Islam. Sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Terwujudnya manusia 
Indonesia yang beriman dan berakhlak mulia. Terhindar dari akhlak tercela 
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosial. 
      Tujuan mata pelajaran akidah akhlak sebagaimana tertera di dalam SK 
Dirjen Kementerian Agama RI Nomor 2676 Tahun 2013 antara lain; 
1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT.; 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai 
akidah Islam. 
      T.Ibrahim dan  Darsono menambahkan tujuan dari pembelajaran akidah 
antara lain; 
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1) Untuk mengetahui petunjuk hidup yang benar dan dapat membedakan 
benar dan salah sehingga hidupnya diridhai Allah SWT. 
2) Untuk menghindarkan diri dari pengaruh kehidupan yang sesat atau jauh 
dari petunjuk hidup yang benar. 
d. Pemahaman al-Qur’an dan Hadits tentang akidah akhlak 
1). Akidah 
      Kata aqidah berasal dari bahasa arab aqada yang berarti simpul, 
ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi aqidah berarti 
keyakinan (al-Munawir, 1984: 1023). Antara aqada dan aqidah 
mempunyai hubungan, yang berarti suatu keyakinan yang tersimpul 
dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung 
perjanjian. 
      Menurut Hasan al-Banna dalam Yunahar Ilyas, aqidah berarti 
beberapa perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan (Yunahar Ilyas, 2013 :3). 
Dengan demikian aqidah mengandung makna dasar-dasar pokok 
kepercayaan atau keyakinan hati seorang muslim yang bersumber dari al-
Qur’an dan Hadits. 
     Orang yang memiliki akidah kuat akan tenteram hatinya karena 
memiliki pedoman hidup yang jelas. Sebagaimana Firman Allah SWT di 
dalam Surat Fussilat/41 ayat 30: 
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata: "Tuhan Kami adalah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat-
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan berkata), "janganlah kamu 
takut dan janganlah kamu bersedih hati; dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.” ( Kementerian 
Agama RI, 2012: 688). 
      Istilah yang sama dengan pengertian akidah adalah iman. Menurut 
pandangan Yunahar Ilyas, apabila istilah iman berdiri sendiri maka yang 
dimaksud adalah iman yang mencakup dimensi hati, lisan dan amal. 
Namun apabila istilah iman dirangkaikan dengan amal shaleh, maka 
iman berarti i’tiqad atau aqidah. 
      Ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan keimanan antara lain; 
a) Surat an-Nisa’/4 ayat 136 : 
 
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada kitab (al-
Qur’an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 
diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, 
maka sungguh orang itu telah tersesat sangat jauh”. (Kementerian 
Agama RI, 2012: 131). 
      Kandungan ayat ini berisi tentang pokok-pokok keimanan yaitu 
iman kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, Rasul-rasulNya, Kitab-
kitabNya, dan Hari kiamat. Menurut Quraish Shihab, walaupun ayat 
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ini tidak menyebutkan agar beriman kepada Qadha dan Qadar, tidak 
berarti hanya kalima hal itu yang menjadi rukun iman atau yang 
dituntut dari seorang mukmin untuk mempercayainya. Iman kepada 
Qadha dan Qadar banyak disebut di ayat-ayat lain dan hadits shahih 
yang menetapkan taqdir sebagai salah satu bagian yang harus diimani 
(M.Quraish Shihab, 2009 :761). 
b) Surat al-Baqarah/2 ayat 177 
 
Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang  
beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan 
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, 
anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan 
(musafir), peminta-minta dan untuk memerdekakan hamba sahaya, 
yang melaksanakan shalat, dan menunaikan zakat, orang-orang yang 
menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam 
kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar, dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa”. (Kementerian Agama RI, 2012 : 33). 
      Quraish Shihab menjelaskan, bahwa setelah ayat tersebut di atas 
berisi tentang keimanan yang hakikatnya tidak tampak, ayat ini 
melanjutkan penjelasan tentang contoh-contoh kebajikan. Contoh 
kebajikan itu antara lain berupa kesediaan mengorbankan kepentingan 
pribadi demi orang lain. Memberikan hartanya secara tulus kepada 
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kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir dan orang 
yang meminta-minta, memerdekakan hamba sahaya, melakukan 
shalat, menunaikan zakat, menepati janji, dan sabar. Keimanan 
seseorang sangat perlu diikuti dengan amal shaleh (M.Quraish Shihab, 
2009: 468-469). 
      Di antara hadits yang berbicara tentang akidah, sebagaimana 
dikutip di dalam syarah hadits Arba’in Imam an-Nawawi sebagai 
berikut; 
 
Artinya: “Dari Umar bin Al-Khathab radhiallahu 'anh, dia berkata: 
ketika kami tengah berada di majelis bersama Rasulullah pada suatu 
hari, tiba-tiba tampak dihadapan kami seorang laki-laki yang 
berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak terlihat padanya 
tanda-tanda bekas perjalanan jauh dan tidak seorangpun diantara kami 
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yang mengenalnya. Lalu ia duduk di hadapan Rasulullah dan 
menyandarkan lututnya pada lutut Rasulullah dan meletakkan 
tangannya diatas paha Rasulullah, selanjutnya ia berkata," Hai 
Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam " Rasulullah 
menjawab,"Islam itu engkau bersaksi bahwa sesungguhnya tiada 
Tuhan selain Alloh dan sesungguhnya Muhammad itu utusan Alloh, 
engkau mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan 
Romadhon dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika engkau 
mampu melakukannya." Orang itu berkata,"Engkau benar," kami pun 
heran, ia bertanya lalu membenarkannya Orang itu berkata lagi," 
Beritahukan kepadaku tentang Iman" Rasulullah menjawab,"Engkau 
beriman kepada Alloh, kepada para Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, 
kepada utusan-utusan Nya, kepada hari Kiamat dan kepada takdir 
yang baik maupun yang buruk" Orang tadi berkata," Engkau benar" 
Orang itu berkata lagi," Beritahukan kepadaku tentang Ihsan" 
Rasulullah menjawab,"Engkau beribadah kepada Alloh seakan-akan 
engkau melihat-Nya, jika engkau tidak melihatnya, sesungguhnya Dia 
pasti melihatmu." Orang itu berkata lagi,"Beritahukan kepadaku 
tentang kiamat" Rasulullah menjawab," Orang yang ditanya itu tidak 
lebih tahu dari yang bertanya." selanjutnya orang itu berkata 
lagi,"beritahukan kepadaku tentang tanda-tandanya" Rasulullah 
menjawab," Jika hamba perempuan telah melahirkan tuan puterinya, 
jika engkau melihat orang-orang yang tidak beralas kaki, tidak 
berbaju, miskin dan penggembala kambing, berlomba-lomba 
mendirikan bangunan." Kemudian pergilah ia, aku tetap tinggal 
beberapa lama kemudian Rasulullah berkata kepadaku, "Wahai Umar, 
tahukah engkau siapa yang bertanya itu?" Saya menjawab," Alloh dan 
Rosul-Nya lebih mengetahui" Rasulullah berkata," Ia adalah Jibril, dia 
datang untuk mengajarkan kepadamu tentang agama kepadamu”. (HR. 
Muslim). (Fahur Mu’is dan M.Suhadi, 2009 : 5-7). 
      Dialog panjang antara Rasulullah SAW dengan malaikat Jibril 
mendefinisikan Iman dengan pokok-pokok kepercayaan dalam hati 
sanubari kepada Allah, Malaikat-malaikatNya, Kitab-kitabNya, Rasul-
rasulNya, hari akhir dan kepada taqdir. Ulama sepakat menyebut 
pokok-pokok kepercayaan sebagai rukun Iman. Rukun Iman ini 
merupakan asas dari seluruh ajaran Islam. Menurut Zainuddin Ali, 
Islam sebagai agama Tauhid tidak memisahkan antara hal-hal yang 
disebut akidah, syariah dan akhlak. Tidak memisahkan urusan dunia 
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dan akherat, bahkan tidak memisahkan pengetahuan umum dengan 
pengetahuan agama (Zainuddin Ali, 2014 :4). Demikian pula tidak 
memberi kesan berbeda antara ilmu kauniyah dengan qauliyah, 
sehingga tidak terjadi dwi kotomi dalam pendidikan Islam (Rohmat, 
2015 :25). 
2).Akhlak 
      Menurut bahasa, akhlaq berasal dari bahasa Arab khalaqa artinya 
menciptakan.  Akhlaq merupakan bentuk jamak dari khuluq yang berarti 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Imam al-Ghazali 
mendefinisikan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Yunahar Ilyas, 2015: 2). 
      Selanjutnya Yunahar memaparkan, di samping istilah akhlak, juga 
dikenal istilah etika dan moral. Akhlak, etika maupun moral sama sama 
menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia. 
Perbedaannya terletak pada standar masing-masing. Akhlak standarnya 
adalah al-Quran dan Sunnah, etika standarnya pertimbangan akal pikiran, 
dan bagi moral standarnya adat  kebiasaan yang umum berlaku di 
masyarakat. 
      Ahmad Amin dalam M. Dahlan mendefinisikan akhlak adalah 
kebiasaan kehendak dalam artian bahwa kehendak itu bila membiasakan 
sesuatu maka kebiasaanya itu disebut akhlak. Sedangkan Imam al-
Ghazali mendefinisikan akhlak itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa  
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yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (M.Dahlan, 2015 
:98) 
      Ayat-ayat al-Quran yang membicarakan akhlak antara lain; Surat an-
Nisa’ ayat 36 : 
 
Artinya:”Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang 
tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat 
dan tetangga  jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang 
kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 
membanggakan diri.” (Kementerian Agama RI, 2012: 109). 
      Di dalam menjelaskan ayat di atas, Quraish Shihab memaparkan 
perintah beribadah pada ayat ini bukan saja ibadah ritual atau yang 
dikenal dengan ibadah mahdhah yaitu ibadah yang cara, kadar, dan 
waktunya ditetapkan oleh Allah SWT dan RasulNya, tetapi mencakup 
segala macam aktivitas, yang hendaknya dilakukan karena Allah SWT. 
Setelah perintah untuk beribadah kepada Allah SWT dan tidak 
mempersekutukanNya, Allah SWT memerintahkan berakhlak mulia, 
diantaranya adalah; berbakti kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahaya (M.Quraish Shihab, 2009: 525-531). 
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      Di antara hadits Nabi yang berhubungan dengan ajaran akhlak 
sebagaimana dikutip di dalam syarah hadits Arba’in Imam an-Nawawi 
sebagai berikut: 
 
Artinya : Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah dan Abu Abdurrahman 
Mu’az bin Jabal ra. Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “bertakwalah 
kepada Allah di mana saja kamu berada, iringilah keburukan dengan 
kebaikan, niscaya menghapusnya, dan pergaulilah manusia dengan 
akhlak yang baik”. (HR.Tirmidzi). 
      Hadits ini menganjurkan untuk bertakwa kepada Allah SWT 
kemudian diikuti bergaul dengan sesama manusia dengan akhlak yang 
baik. Hak Allah tetap diutamakan di dalam berkhlakul karimah. 
Kemudian hak sesama manusia. 
      Pemahaman al-Quran dan Hadits tentang akidah dan akhlak tidak bisa 
dipisahkan. Hamka menyebutnya orang yang kosong jiwanya dari 
kepercayaan dan rusak binasanya hati walaupun dirinya berakidah, yaitu 
orang yang mengaku dirinya beriman tapi enggan melakukan akhlak mulia 
dan amal shaleh (Hamka, 2016 :19). Jadi jelaslah bahwa seseorang yang 
mempunyai akidah yang kuat, pasti akan melaksanakan ibadah dengan 
tertib, memiliki akhlak yang mulia dan bermuammalat dengan baik. Ibadah 
seseorang tidak akan diterima oleh Allah SWT kalau tidak dilandasi dengan 
akidah. Seseorang tidaklah dinamai memiliki akhlak mulia bila tidak 
memiliki akidah yang benar. 
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e. Sifat pelajaran Akidah Akhlak 
      Sifat pelajaran Akidah Akhlak tersirat di dalam ruang lingkup materi 
dan tingkat kompetensi peserta didik yang harus dipenuhi atau dicapai pada 
suatu satuan pendidikan dalam jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Materi 
pelajaran dirumuskan dalam Standar Isi untuk setiap mata pelajaran. 
      Berdasarkan pada Peraturan Menteri Agama RI Nomor 165 Tahun 2014 
Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 
Bahasa Arab, dijelaskan bahwa Standar Isi disesuaikan dengan substansi 
tujuan pendidikan nasional dalam domain sikap spiritual dan sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, Standar Isi dikembangkan 
untuk menentukan kriteria ruang lingkup dan tingkat kompetensi yang 
sesuai dengan kompetensi lulusan yang dirumuskan pada Standar 
Kompetensi Lulusan, yakni sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, keluasan, dan kedalaman materi 
ditentukan sesuai dengan karakteristik kompetensi beserta proses 
pemerolehan kompetensi tersebut. Ketiga kompetensi tersebut memiliki 
proses pemerolehan yang berbeda. Sikap dibentuk melalui aktivitas-
aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 
mengamalkan. 
      Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-aktivitas: mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya, 
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mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik kompetensi beserta 
perbedaan proses pemerolehannya mempengaruhi Standar Isi. 
      Pelajaran Akidah Akhlak menekankan pada kemampuan memahami 
keimanan dan keyakinan Islam sehingga memiliki keyakinan yang kokoh 
dan mampu mempertahankan keyakinan/keimanannya serta menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai al-Asma’ al-husna. Akhlak menekankan pada 
pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri dengan akhlak terpuji 
(mahmudah) dan menjauhi serta menghindari diri dari akhlak tercela 
(mazmumah) dalam kehidupan sehari-hari. 
      Mata pelajaran Akidah Akhlak kurikulum 2013 mengembangkan dua 
model dan sifat pembelajaran yaitu pembelajaran langsung dan 
pembelajaran tidak langsung. Pembelajaran langsung adalah proses 
pendidikan di mana peserta didik mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan berpikir dan keterampilan psikomotorik melalui interaksi 
langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP 
berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran langsung 
tersebut peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi atau menganalisis, dan 
mengkomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis. 
Proses pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan 
langsung atau yang disebut dengan instructional effect. 
      Pembelajaran tidak langsung adalah proses pendidikan yang terjadi 
selama proses pembelajaran langsung tetapi tidak dirancang dalam kegiatan 
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khusus.   Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan 
nilai dan sikap. Berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap yang 
dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran tertentu, 
pengembangan sikap sebagai proses pengembangan moral dan perilaku 
dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang 
terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. 
f. Aplikasi akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
      Harun Nasution dalam Zainuddin Ali menegaskan orang yang beriman 
adalah orang yang berakhlak mulia (Zainuddin Ali, 2014 : 32). Iman dan 
amal sholeh mempunyai keterkaitan. Iman sebagai perwujudan dari aqidah, 
amal sholeh sebagai perwujudan dari akhlak mulia. Aplikasi keduanya 
dalam kehidupan sehari-hari, menurut Zainddin Ali dikelompokkan menjadi  
dua, yaitu; perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah, dan perilaku 
manusia yang berhubungan dengan sesamanya. 
      Perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah antara lain; 
bersyukur, bertasbih, dan beristighfar. Sedangkan perilaku manusia yang 
berhubungan dengan sesamanya antara lain; perilaku yang berhubungan 
dengan dirinya sendiri (sabar, syukur, tawadhu’, benar, iffah, menahan 
marah, amanah, jujur, berani, qanaah), perilaku yang berhubungan dengan 
keluarga (birrul walidain, adil, membina keluarga, memelihara keturunan), 
dan perilaku yang berhubungan dengan masyarakat (ukhuwah, ta’awun, 
adil, pemurah, penyantun, pemaaf, menepati janji, musyawarah, berwasiat 
yang benar). 
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      Sedangkan menurut uraian SK Dirjen Kemenag RI, aplikasi akidah 
akhlak dalam kehidupan sehari-hari antara lain: 
1). Perilaku yang mencerminkan beriman kepada sifat-sifat Allah, al-Asma’ 
al-husna, Allah SWT, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir serta 
qadha  dan qadar. 
2). Perilaku yang mencerminkan sikap ikhlas, taat, khauf, taubat, tawakal, 
ikhtiar, sabar, syukur, qana’ah, tawadhu’, husnudzan, tasamuh dan 
ta‘awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja. 
3). Perilaku menghindari dari akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya’, 
nifaq, ananiah, putus asa, gadhab, tamak, takabur, hasad, dendam, 
ghibah, fitnah, dan namimah. 
4). Mengamalkan adab beribadah antara lain;  adab salat, adab membaca al-
Qur’an, adab berdoa, adab kepada kepada orang tua dan guru, adab 
kepada saudara, teman, dan tetangga. Adab terhadap lingkungan antara 
lain; adab pada binatang dan tumbuhan, adab di tempat umum, dan di 
jalan. 
5). Meneladani sifat para Nabi dan Rasul meliputi; Nabi Sulaiman a.s. dan 
umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus a.s. dan Nabi Ayyub a.s. 
Meneladani sifat sahabat antara lain; Abu Bakar r.a., Umar bin Khattab 
r.a, Usman bin Affan r.a., dan Ali bin Abi Talib r.a. 
      T.Ibrahim dan Darsono mengemukakan pendapat tentang perilaku yang 
diharapkan dari pelajaran akidah akhlak untuk diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari hari, antara lain; 
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1). Beribadah kepada Allah SWT dengan hati yang ikhlas, tanpa perasaan 
terpaksa dan terbebani. 
2). Berusaha dengan sungguh-sungguh untuk memurnikan niat dalam 
beribadah kepada Allah SWT. 
3). Berusaha menghindarkan diri dari segala bentuk kemusyrikan, baik 
dalam beribadah maupun beramal dalam kehidupan sehari-hari. 
4). Tidak mempercayai adanya makhluk gaib yang dapat mengatur atau 
mempengaruhi nasib manusia karena hal itu termasuk syirik. 
5). Berusaha untuk dapat meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT. Dalam 
bentuk berbakti kepada kedua orang tua dan berbuat ihsan (baik) kepada 
sesama manusia. 
      Yunahar Ilyas berpandangan bahwa aplikasi akidah akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari dikelompokkan menjadi enam, antara lain; 1)Akhlak 
terhadap Allah SWT, 2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW., 3)Akhlak 
pribadi, 4)Akhlak dalam keluarga, 5)Akhlak bermasyarakat, 6)Akhlak 
bernegara. 
      Peneliti berpandangan bahwa aplikasi akidah akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari mencakup semua aspek kehidupan manusia yang berupa ucapan 
dan perbuatan dalam hubungannya dengan Allah SWT, utusan-Nya serta 
sesama manusia secara pribadi maupun berkelompok. 
3. MGMP Dalam Peningkatan Kompetensi Guru Akidah Akhlak 
      MGMP merupakan salah satu wadah pengembangan keprofesian 
berkelanjutan bagi guru. Di organisasi ini guru dapat melakukan banyak hal 
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dan berkreasi bersama teman-temannya. Guru tidak hanya membahas masalah-
masalah yang berkaitan dengan pembelajaran, tetapi juga untuk mendiskusikan 
dan mengembangkan berbagai kegiatan akademik. Guru melakukan refleksi 
diri terhadap pembelajaran sebelumnya, serta menyempurnakan pembelajaran 
secara kontinyu dan berkesinambungan (E.Mulyasa, 2013: 133). 
     Pembelajaran yang telah dilaksanakan seorang guru memerlukan evaluasi 
secara mandiri maupun bersama-sama. Evaluasi pada dunia pendidikan sebagai 
bagian dari kawasan pengawasan. Pengawasan merupakan sumber daya yang 
memiliki keterujian terhadap kompleksitas problematika berkenaan dengan 
PBM. Selanjutnya melakukan pembinaan, monitoring, evaluasi, partisipasi, 
proaktif dan memberikan keteladanan dengan program pendampingan. Dengan 
program pendampingan itu diharapkan dapat memberikan solusi terhadap 
berbagai problematika yang dihadapi guru dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran (Rohmat, 2012: 106). 
         MGMP merupakan bagian dari evaluasi bersama-sama guru mata 
pelajaran sejenis di tingkat kabupaten. MGMP menjadi wadah dalam 
pemecahan masalah pembelajaran. Masalah yang dihadapi di kelas, seperti 
perbedaan persepsi terhadap Kompetensi Dasar (KD), perbedaan penguasaan 
materi antar guru dan antar madrasah, perbaikan strategi dan metode 
pembelajaran, pemberdayaan media dan sumber belajar serta sistem evaluasi 
yang menunjang efektivitas pembelajaran. 
      Program MGMP mendesain aktivitas guna mengembangkan keterampilan 
guru menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran sebagai alat 
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bantu belajar peserta didik dan juga memberikan kemudahan pemahaman. 
Pembelajaran memanfaatkan media akan mempermudah dan memperjelas 
pesan pembelajaran yang diterima pebelajar (Rohmat, 2016 :231).  Media 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa yang mengarah 
terjadinya proses belajar. Media pembelajaran mempunyai fungsi dapat 
menimbulkan stimulus kepada pebelajar. Cara pembuatan dan penggunaan 
media pembelajaran memerlukan belajar dan pembiasaan secara terencana, 
terorganisasi dan terkontrol. 
      Menurut Sumardi (2016 :152), desain program MGMP perlu 
mengintegrasikan aktivitas training dan non training agar program dapat 
dikerjakan dengan optimal. Aktivitas training yang dimaksud adalah 
memfasilitasi guru-guru dalam mengembangkan kompetensi terutama 
kompetensi profesional dan pedagogis dengan melibatkan pakar dan ahli. 
Sedangkan aktivitas non training perlu dilakukan sebagai katalisator bagi guru-
guru untuk berpartisipasi aktif dalam program dan mempraktekkannya pada 
kinerjanya. 
      E.Mulyasa (2013:161) berpendapat bahwa di antara kegiatan strategis 
MGMP dalam peningkatan kompetensi guru antara lain; (1) pemahaman 
standar nasional pendidikan, (2) pemahaman dan penjabaran indikator standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, (3) pengembangan bahan ajar, (4) 
penyusunan silabus dan RPP, (5) penyusunan instrumen evaluasi hasil belajar, 
(6) pengembangan media dan sumber belajar, (7) pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan standar proses, (8) pengembangan media dan 
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sumber belajar, (9) pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan standar 
proses, (10) pelaksanaan evaluasi terhadap program yang telak dilaksanakan, 
(11) perbaikan terhadap program yang telah dilaksanakan, dan (12) 
pengembangan kisi-kisi dan analisis butir soal. 
      Selanjutnya E.Mulyasa menjelaskan, pelaksanaan program MGMP yang 
efektif perlu dimulai dengan penyusunan jadwal yang efektif sehingga dapat 
berhasil guna dan berdaya guna demi tercapainya tujuan secara optimal, 
efektif, efisien dan akuntabel dalam setiap pertemuan. Berbagai kegiatan 
menarik yang dilaksanakan MGMP dengan sendirinya akan membangkitkan 
semangat guru untuk terlibat secara aktif, apalagi jika program-program yang 
dikembangkan disesuaikan dengan perkembangan kebutuhan guru. 
      Di samping itu kegiatan-kegiatan MGMP akan lebih efektif dan efisien 
dengan standar pengembangan dan pemberdayaan MGMP secara proporsional 
untuk peningkatan kompetensi guru. Dirjen PMPTK RI perlu menerbitkan 
standar pengembangan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan MGMP. Standar 
pengembangan KKG/MGMP merupakan unsur-unsur yang harus dimiliki oleh 
KKG/MGMP yang mencakup organisasi, program, pengelolaan, sarana dan 
prasarana, sumber daya manusia, pembiayaan dan penjaminan mutu (Dirjen 
PMPTK, 2008: 6). 
      Mata pelajaran akidah akhlak dengan segala kompleksitas problematika 
pembelajaran memerlukan guru yang mempunyai kompetensi. Kompetensi 
guru mata pelajaran akidah akhlak perlu ditingkatkan. Peningkatan kompetensi 
guru akidah akhlak memerlukan wadah/organisasi sebagai sarananya. MGMP 
76 
 
mempunyai peran strategis dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak 
tersebut. Sumardi mengemukakan lima ranah (domain) dalam peningkatan 
kompetensi guru yang dilakukan MGMP, yaitu ranah analisis kebutuhan guru 
(teacher’s need assesment), ranah latihan persiapan kerja (in-service activity), 
ranah latihan dalam kerja (on-service activity), iklim dan kondisi kerja di 
sekolah, dan ranah peningkatan profesionalisme guru (outcomes) (Sumardi, 
2016 :154). 
      Kelima domain strategi pengembangan MGMP digambarkan oleh Sumardi 
(2015: 153) sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 
Model Konseptual Pengembangan Profesional Guru Berbasis MGMP 
      Dengan implementasi kelima domain itu, MGMP akan lebih berdaya dalam 
peningkatan kompetensi guru akidah akhlak. Seterusnya Sumardi memaparkan, 
implementasi model pengembangan MGMP menghendaki proses inkuiri, belajar 
bersama, observasi, refleksi, diskusi dan kerja kolaboratif antar guru. Dampak 
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positif yang dimunculkan dari model MGMP ini antara lain; (1) pengetahuan 
guru-guru tentang materi pelajaran meningkat, (2) keterampilan dalam melakukan 
proses pembelajaran menjadi lebih baik, misalnya guru merancang dampak hasil 
belajar peserta didik berupa kecakapan hidup (life skill) dan guru mempu 
menggunakan pendekatan belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (3) 
kemampuan lebih baik dalam memotivasi peserta didik agar terlibat secara fisik 
dan mental selama mengikuti proses pembelajaran, (4) sikap kolegialitas antar 
guru semakin kuat dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran, (5) tingkat 
efikasi guru menjadi semakin tinggi, misalnya guru menunjukkan ekspektasi yang 
tinggi terhadap hasil belajar peserta didik, mampu mengelola manajemen kelas 
yang baik, dan antusias dalam melaksanakan proses proses pembelajaran, (6) guru 
semakin peka dalam mengamati proses belajar peserta didik, (7) peningkatan 
kualitas rencana pembelajaran yang dibuat guru. 
B. Penelitian Yang Relevan 
      Penelitian yang relevan dengan manajemen MGMP masih sedikit. Terlebih 
lagi dalam peningkatan kompetensi guru mata pelajaran Akidah Akhlak. Diantara 
penelitian yang relevan adalah: 
1. Penelitian tentang “Efektivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Menengah Pertama (MGM PAI) Dalam Peningkatan 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam” yang dilaksanakan oleh Anang 
Muqoddam (2012) di Kabupaten Bantul. Penelitian tersebut menggunakan 
jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan  kuantitatif  yang  
bersifat  korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efektivitas 
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MGMP PAI SMP di Kabupaten Bantul adalah 82,41 % (MGMP memiliki 
efektivitas tinggi). Sedangkan kompetensi guru PAI di Kabupaten Bantul 
berada pada posisi 85,52 % (tingkat  kompetensi   guru  PAI  sangat  tinggi).  
Untuk  mengetahui   hubungan efektivitas MGMP terhadap tingkat kompetensi 
guru PAI, dilakukan perhitungan dengan  rumus  pearson  product  moment,  
dan diperoleh  nilai koefisien  korelasi sebesar 0.549, artinya terdapat korelasi 
positif yang cukup signifikan antara efektivitas MGMP PAI SMP dan tingkat 
kompetensi guru PAI SMP di Kabupaten Bantul. Dari  perhitungan  
determinasi  didapatkan  angka  0.3014  atau 30,14  %  artinya bahwa 
peningkatan  kompetensi  guru PAI 30,14 % dipengaruhi  oleh efektivitas 
MGMP,  sedangkan 69,86 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
efektivitas MGMP. Maka penelitian tersebut mempunyai kedudukan yang 
berbeda dengan penelitian ini. 
2. Penelitian tentang “The Capacity Of English Subject Teachers Working Group 
(MGMP) In Supporting Teacher Profesional Development” (Kemampuan 
Kelompok Kerja Guru (MGMP) Bahasa Inggris Dalam Menunjang 
Pengembangan Profesi Guru). Studi Kasus MGMP Bahasa Inggris yang 
dilaksanakan oleh Rodhi (2014) di SMA Kota Pontianak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa MGMP yang dikelola dengan tidak sehat, akan berfungsi 
tidak optimal dalam melakukan pengembangan profesi guru. Pengelolaan tidak 
sehat mencakup; jadwal program, dan cakupan program dan dukungan otoritas 
pendidikan dalam hal pendampingan rutin terhadap kegiatan MGMP dan 
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manajemen. Penelitian tersebut mempunyai kedudukan tidak sama dengan 
yang dilakukan pada penelitian ini. 
3. Penelitian tentang “Efektivitas Kinerja Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Ekonomi SMA” yang dilakukan oleh Muhammad Sopiyana dan  
Sugiyono. Penelitian dilaksanakan di SMA Kabupaten Boyolali pada tahun 
2015. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif dengan hasil (1) profil 
MGMP Ekonomi SMA di Kabupaten Boyolali sudah sesuai dengan rambu-
rambu KKG dan MGMP dengan pengembangan pada sisi tugas pokok dan 
fungsi MGMP, (2) kinerja MGMP Ekonomi SMA di Kabupaten Boyolali 
belum efektif. (3) hambatan MGMP Ekonomi SMA di Kabupaten Boyolali, 
yakni: pertama, hambatan internal: jadwal rapat sering berubah, keterlambatan 
anggota dalam menghadiri rapat. Kedua, hambatan eksternal, berasal dari 
sekolah anggota MGMP, yakni: perijinan yang sulit bagi anggota oleh kepala 
sekolah untuk megikuti rapat. (4) model pembinaan yang terdiri dari dua model 
yaitu pembinaan untuk mengatasi permasalahan di organisasi MGMP Ekonomi 
SMA di Kabupaten Boyolali provinsi Jawa Tengah. Kedudukan penelitian ini 
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mirip tetapi tidak sama. 
4. Penelitian tentang “Teachers Beliefs And Continuing Profesional 
Development” (Kepercayaan Guru Dan Pengembangan Profesianal 
Berkelanjutan) yang dilakukan oleh Siebrich de Vries, Wim J.C.M. van de 
Grift, Ellen P.W.A. Jansen pada tahun 2013. Penelitian dilakukan terhadap 260 
guru di sekolah menengah Belanda dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 
keyakinan mahasiswa terhadap guru dalam kegiatan belajar mengajar yang 
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berpartisipasi secara aktif pada pengembangan profesional guru. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah adanya hubungan yang positif antara keyakinan 
mahasiswa terhadap guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan guru yang 
berpartisipasi aktif dalam pengembangan profesional berkelanjutan. Penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini. 
5. Penelitian tentang “Hubungan Supervisi Pembelajaran Dan Motivasi 
Mengikuti MGMP Dengan Peningkatan Kompetensi Guru “ yang dilakukan 
oleh Ijang Kurnia pada tahun 2013. Hasil temuan awal menunjukkan adanya 
kendala atau persoalan yang berkaitan dengan kompetensi guru yang masih 
tergolong rendah. Disisi lain guru dituntut untuk meningkatkan kompetensinya 
dalam upaya mendorong guru menjadi profesional dalam melaksanakan proses 
pembelajaran di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan supervisi pembelajaran 
dan motivasi mengikuti MGMP mempunyai hubungan dengan peningkatan 
kompetensi guru sebesar 26,80% dan sisanya ditentukan variabel lain. 
Supervisi pembelajaran yang dilakukan kepala sekolah menurut persepsi 
sebagian besar guru tergolong kurang. Oleh karena itu disarankan kepada 
kepala sekolah untuk selalu melaksanakan supervisi pembelajaran yang 
diharapkan kompetensi guru mengalami peningkatan. Motivasi guru mengikuti 
MGMP tergolong cukup sehingga perlu dipertahankan dan ditingkatkan 
terutama dalam memecahkan berbagai masalah dalam pembelajaran sehingga 
kompetensi guru meningkat dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. 
Penelitian ini mirip tapi tidak sama dengan yang diakukan peneliti pada 
penelitian ini. 
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      Dari berbagai penelitian yang telah peneliti kemukakan, sebenarnya sudah 
banyak buku, penelitian skripsi, tesis maupun artikel yang fokus pada 
pengembangan kompetensi guru. Namun setelah mempelajarinya, maka perlu 
peneliti mengadakan analisis terhadap manajemen MGMP serta hambatan dan 
solusinya dalam peningkatan kompetensi guru Akidah Akhlak MTs Negeri 
Klaten, yang belum pernah ada penelitian sebelumnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif.  Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Sumardi 
Suryabrata, 2015 :75). Kegiatan penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Dalam pendekatan deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan 
metode kualitatif. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut 
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, 
dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 
      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pertimbangan bahwa 
data yang hendak dicari adalah data yang menggambarkan manajemen  MGMP 
dalam peningkatan kompetensi guru Akidah. Data yang akan dikumpulkan 
berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar (Sugiyono, 2015 : 14). Karena itu 
pendekatan yang tepat  untuk penelitian ini  adalah pendekatan deskriptif  
kualitatif.  
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B. Latar Setting Penelitian 
      Penelitian dilakukan di MTsN Klaten yang lokasinya terletak di Gergunung, 
Klaten Utara, Kabupaten Klaten. Penelitian ini tentang manajemen MGMP dalam 
peningkatan kompetensi guru Akidah Akhlak. Sedangkan penelitian akan 
dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2017. 
C. Subyek Dan Informan Penelitian 
      Subyek penelitian adalah guru mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN Klaten 
yang menjadi peserta MGMP. Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah 
ketua dan sekretaris MGMP, kepala madrasah, waka kurikulum, siswa, kepala tata 
usaha, guru Bimbingan Konseling (BK) pada MTsN Klaten. 
D. Metode Pengumpulan Data 
      Metode pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam 
penelitian, sebab data yang terkumpul akan dijadikan sebagai bahan analisa 
penelitian. Metode pengumpulan data erat kaitannya dengan masalah penelitian 
yang akan dipecahkan. Dalam penelitian kualitatif, metode maupun alat 
pengumpulan data yang tepat dapat membantu pencapaian hasil (pemecahan 
masalah) yang valid dan reliabel. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan metode observasi terlibat, wawancara 
mendalam dan dokumentasi terhadap subyek penelitian. Selengkapnya peneliti 
paparkan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Observasi  
      Menurut Sugiyono (2015 :166) metode observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
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responden yang diamati tidak terlalu besar. Metode observasi dalam penelitian 
ini merupakan pengamatan dan pencatatan data secara langsung untuk 
mengumpulkan data tentang peningkatan kompetensi guru Akidah Akhlak di 
MTs Negeri Klaten yang menjadi peserta MGMP.  
2. Wawancara 
      Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
dalam tentang responden. Maka peneliti menggunakan wawancara tidak 
terstruktur dalam pengumpulan data. Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2015 :160). 
      Sebagaimana pandangan Suharsimi Arikunto (2013 :271), peneliti perlu 
mengembangkan wawancaranya dengan penggunaan metode sarasehan (round 
table). Metode ini dilakukan dalam kelompok, dimana responden diminta 
duduk melingkar. Metode ini dilakukan dengan maksud; menghemat waktu, 
dilakukan dengan suasana santai penuh persahabatan dan kekeluargaan 
sehingga akan mendapatkan data yang obyektif, dan peneliti dapat mengkait-
kaitkan beberapa pertanyaan dalam jalinan pertanyaan yang komprehensip. 
      Untuk menjaga agar interview terarah, maka interviewer mempersiapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan secara garis besar. Namun daftar 
pertanyaan itu tidak mengikat jalannya wawancara yang sedang diakukan. 
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru Akidah Akhlak di 
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MTsN Klaten yang menjadi peserta MGMP untuk mengungkap peningkatan 
kompetensi guru. Teknik ini juga untuk mengkonfirmasikan tentang data yang 
diperoleh dari obsevasi. 
3. Dokumentasi 
      Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2013 :274). Dalam 
penelitian ini, peneliti sengaja menggunakan metode dokumentasi guna 
mengutip dan menganalisa data yang telah didokumentasikan pada MTsN 
Klaten. Dari data yang didokumentasikan tersebut, peneliti memperoleh data-
data yang akurat yang berhubungan dengan tema penelitian ini. Data tersebut 
antara lain mengenai guru Akidah Akhlak, staf, siswa, serta sarana prasarana, 
dan lain-lain di MTsN Klaten yang didokumentasikan. 
      Sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto ( 2013 :274), peneliti 
memegang check list untuk mencari variabel yang sudah ditentukan. Apabila 
terdapat/muncul variabel yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan 
tanda check atau tally di tempat yang sesuai. Selain itu peneliti perlu mencatat 
hal-hal yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel 
penelitian ini. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
      Metode yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah dengan 
triangulasi method yaitu dengan memanfaatkan berbagai metode sebagai  
pertimbangan. Triangulasi ini dilakukan dengan jalan membandingkan dan 
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mengecek informasi atau data yang diperoleh dari dokumentasi dengan hasil 
pengamatan dan interview (Lexy Moleong, 2014 :330). Triangulasi ini dilakukan 
dengan; (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang 
dikatakan pribadi, (3) membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang didapat selama penelitian, (4) membandingkan 
keadaan dan perspektif  seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan yang 
lain, dan (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
      Dengan kata lain bahwa peneliti dapat merecheck temuannya dengan jalan 
membandingkannya dengan triangulasi. Untuk itu peneliti perlu melakukan; (1) 
mengajukan berbagai macam vareasi  pertanyaan, (2) mengeceknya dengan 
berbagai sumber data, dan (3) memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan 
kepercayaan data dapat dilakukan. 
F. Teknik Analisa Data 
      Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis. Metode analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dekriptif, yaitu dengan 
menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
      Lexy J. Moleong (2014 :280), menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. 
Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis interaktif. Proses 
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analisis data menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu reduksi data, penyaji data, dan  penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Emzir,2016 :129-135) 
      Menurut Miles dan Huberman dalam Emzir (2016:129) rincian model dalam 
proses analisis data interaktif, dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data  
      Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, angket dan 
observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat dalam bentuk 
kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang kemudian diperjelas dan 
disempurnakan bila telah selesai penelitian. Catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
2. Reduksi data 
      Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian  
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam penelitian ini catatan 
lapangan yang terkumpul dipilih, diberi kode, dan membuang hal-hal yang 
kurang mendukung. 
     Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan dan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data sebagai komponen pertama, telah 
88 
 
dilakukan sejak awal pengumpulan data dengan cara pemilihan, pemusatan 
perhatian, dan penyederhanaan data dari catatan lapangan. Reduksi data 
berlangsung terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Peneliti 
melaksanakan pemilihan data yang diperoleh dari wawancara, pengamatan dan 
pengumpulan dokumendokumen yang relevan. 
3. Penyajian data 
      Menurut pandangan Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian data 
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Emzir, 2016: 131). Pada 
tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh 
dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Setelah data dipilih dalam reduksi, 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata verbal secara 
sistematik sehingga mudah disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan 
      Dari awal pengumpulan data, peneliti dengan pendekatan kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 
Kesimpulan-kesimpulan final mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data 
berakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
pengkodeannya, penyimpanan dan metode pencarian ulang yang digunakan, 
kecakapan peneliti dan tuntunan pemberi dana, tetapi sering kali kesimpulan 
telah dirumuskan sejak awal. 
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      Dari keempat tahapan analisis data di atas, maka dapat digambarkan alur 
analisis dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman sebagaimana 
dipaparkan Emzir (2016: 134) sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. 
Komponen-komponen analisis data model interaktif 
 
      Dari bagan yang tertera pada gambar di atas, langkah yang akan ditempuh 
dalam penelitian ini yaitu melakukan analisis awal, bila data yang didapat sudah 
cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah data dikumpulkan selanjutnya 
direduksi, disajikan kemudian ditarik kesimpulan. Jika belum tepat 
kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang telah dikumpulkan  atau mencari 
data lagi guna mendapat data yang akurat, terfokus dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari data tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data Penyajian 
Data 
Kesimpulan 
(Verifikasi) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi lokasi penelitian 
      Tanah MTs Negeri Klaten sepenuhnya milik negara.  Luas areal tanah 
seluruhnya 6.030 m2. Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar pembatas 
permanen dari batu bata, dengan luas bangunan keseluruhannya 2.701 m2. 
MTs  Negeri Klaten terletak di wilayah kota Klaten bagian utara yang 
merupakan wilayah kota kecamatan Klaten Utara, kabupaten Klaten pada 
koordinat 7°40'52"S  110°36'23"E tepat di desa Gergunung. Kota terdekat 
dengan kabupaten Boyolali, Solo dan Sukoharjo.  
a. Lingkungan madrasah 
      MTs Negeri Klaten berada di lingkungan yang cukup strategis, berada di 
pinggir jalan raya, meskipun bukan jalan utama. Dari berbagai arah, MTs 
Negeri Klaten mudah dijangkau dengan berbagai alat transportasi, termasuk 
kendaraan umum. Di sisi lain, masyarakat di lingkungan Madrasah cukup 
responsif terhadap keberadaanya. Namun partisipasi para warga dalam 
menghidupkan Madrasah belum begitu baik mengingat pemahaman agama 
yang “pas-pasan” sehingga masih banyak  yang menempatkan Madrasah 
sebagai pilihan kedua setelah sekolah. 
      Dalam bidang pendidikan sudah terdapat lembaga pendidikan dari 
tingkat MI/SD  hingga MA/SMA.  Motivasi pendidikan pada umumnya 
masih rendah. Rendahnya pendidikan ini berkaitan erat dengan mata 
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pencaharian penduduk yang sebagian besar adalah buruh dengan 
penghasilan yang tidak tentu dan pedagang serta lainnya termasuk pegawai 
negeri. 
b. Sejarah berdirinya 
      Berdirinya  MTs Negeri Klaten tidak terlepas dari PGA Klaten, dimana 
MTs Negeri Klaten bagian dari PGA yaitu PGAP, karena tuntutan dari 
Pemerintah dan umat, maka berdasarkan KMA Nomor : 016 tanggal 16 
Maret Tahun 1978 PGAP berubah nama menjadi MTs Negeri yang 
pengelolaanya terlepas dari PGA. Pada tahun 1979 MTs Negeri harus 
mencari lokasi baru untuk pendirian yaitu membeli tanah di Jalan Ki Ageng 
Gribig, Desa Gergunung, Kecamatan Klaten Utara. 
      Di dalam perkembangannya MTs Negeri Klaten semakin lama semakin 
berkembang dan perlu menambah lokal. Pada tahun 1983 membeli tanah 
lagi seluas 1800 M², hingga saat ini luas total tanah seluas 6030 M². Hal ini 
dilakukan untuk memenuhi tuntutan umat yang ingin sekolah di MTs Negeri 
sangat tinggi pada saat ini. 
      Selain membangun dengan BP-3, MTs Negeri juga pernah mendapat 
proyek dari Pemerintah melalui Departemen Agama RI, yaitu pada tahun 
anggaran 1982/1983, 1983/1984, 1997/1998, 2001/2002 dan 2006/2007 
yang setiap tahun anggarannya selalu meningkat. Jumlah keseluruhan lokal 
yang ada sampai saat ini berjumlah 24 ruang kegiatan belajar, 1 ruang 
kepala, 1 ruang guru, 1 ruang BP/BK, 1 ruang komputer yang dilengkapi 
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internet, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang laborat dan 1 ruang lab. bahasa 
(multimedia), aula, sebuah masjid, dan lapangan basket. 
c. Keadaan fisik madrasah 
1). Tanah  
      Tanah Madrasah sepenuhnya milik negara. Luas areal seluruhnya 
6030 m2. Sekitar Madrasah dikelilingi oleh pagar . 
Tabel 4.1. 
Keadaan tanah MTsN Klaten 
 
Status Milik Negara 
Luas Tanah 6030  m2 
Luas Bangunan  2701  m2 
 
2). Gedung Madrasah 
      Bangunan Madrasah pada umumnya dalam kondisi baik. Jumlah 
ruang kelas untuk menunjang kegiatan belajar memadai. 
Tabel 4.2. 
Keadaan gedung MTsN Klaten 
 
Luas Bangunan :   2701 m2 
Ruang Kepala Madrasah :   1    Baik 
Ruang TU :   1    Baik 
Ruang tamu :   1    Baik 
Ruang Guru :   1    Baik 
Ruang Kelas :   24  Baik 
Ruang Lab. IPA :   1    Cukup baik 
Ruang Multimedia :   1    Baik 
Ruang Perpustakaan :   1    Baik 
Aula :   1    Baik 
Masjid :   1    Baik 
93 
 
Ruang Osis :   1    Baik 
Ruang Lab.Komputer :   1    Baik 
Gudang :   1    Baik 
Ruang BK/BP :   1    Baik 
Kamar mandi/WC :   4    Baik 
d. Personil Madrasah 
      MTs Negeri Klaten didirikan pada tahun 1978 awalnya adalah PGAP 
karena tuntutan pemerintah dan umat maka  berdasarkan KMA Nomor : 016 
tanggal 16 Maret Tahun 1978 PGAP berubah nama menjadi MTs Negeri 
yang pengelolaanya terlepas dari PGA. Pimpinan Madrasah yang pernah 
bertugas di MTsN Klaten  adalah: 
Tabel 4.3. 
Nama pimpinan Madrasah yang pernah bertugas 
 
No N     A     M     A N  I  P PERIODE 
TAHUN 
KET 
1 Drs. Supartono 150057780 1980-1992   
2 Drs. H. Abu Dzar TA 150105726 1992-1995   
3 H. Abdul Shomad 150007882 1995-1997   
4 Drs. Supartono 150057780 1997-1998 P j s 
5 Drs. H. Khozin Sukardi 150192635 1998-2002   
6 Drs.H.Darussalam, M.Ag 150148422 2002-2004   
7 BambangTrianggono,S.Ag, MM. 150239127 2004-2008   
8 Drs. Sumarwan, M.Ag. 150148891 2008-2010  
9 Drs. Sriyanto, M.Ag  Nov-Des 
2010 
P j s 
10 Drs. H. Sunyata, MM. 196504021
997031001 
2011-2016  
11 Drs. H. Sapardja, M.Pd 196407111
995031001 
Okt 2016 - 
Okt 2016 
A l m 
12 Drs. H. Hanafi 196411141
991031005 
Nov 2016 - 
Feb 2017 
P l t 
13 Dra. Hj. Nurul Qomariyah, M.Pd 196807231
996032001 
Feb 2017 - 
sekarang 
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      Jumlah seluruh personil Madrasah ada sebanyak 61 orang, terdiri atas 
guru 52 orang, karyawan tata usaha  7 orang , pesuruh  1 orang dan 1 orang 
penjaga malam. 
Tabel 4.4. 
Keadaan personil Madrasah 
 
NO 
NAMA GURU / 
PEGAWAI DENGAN 
GELAR 
NIP L/P 
TEMPAT 
LAHIR 
TANGGAL 
LAHIR 
Pangkat Gol 
Pendidikan 
Terakhir S1, 
S2 
1 
Dra. Nurul 
Qomariy ah, M.Pd 
1968072319
96032001 
P Boy olali 23-07-1968 Pembina, IV/a 
S2 Manajemen 
Pendidikan 
2 Moh. Hajar, Drs.  
1961071119
93031001 
L 
Kendal 11-07-1961 Pembina, IV/a S1 Matematika 
3 S.A. Fitriy ati, Dra. 
1967011219
93032002 
P 
Klaten 12-01-1967 Pembina, IV/a S1 Bhs Inggris 
4 Rochani, Drs. 
1959041619
94031001 
L 
Klaten 16-04-1959 Pembina, IV/a S1 SBK 
5 Tien Endarti, Dra. 
1963010219
94032001 
P 
Klaten 02-01-1963 Pembina, IV/a S1 BK 
6 
Sudartini, Hj. S.Ag. 
M.Pd. 
1965090819
95032001 
P 
Klaten 08-09-1965 Pembina, IV/a 
S2 Manajemen 
Pendidikan 
7 
Siti Fatkul Jannah, 
Dra. 
1967011819
95032002 
P 
Klaten 18-01-1967 Pembina, IV/a S1 Matematika 
8 
Wasi'ul Mu'arif, S.Pd. 
M.Ag. 
1969111419
94031002 
L 
Klaten 14-11-1969 Pembina, IV/a 
S2 Pendidikan 
Islam 
9 Muh Salim 
1959112519
84031002 
L 
Klaten 25-11-1959 Pembina, IV/a D3 PAI 
10 Wasilatun Hartuti 
1961090619
86032004 
P 
Boy olali 06-09-1961 Pembina, IV/a D3 PAI 
11 
Hj.Umi Khasanah, 
S.Pd.I 
1963030519
90032004 
P 
Klaten 05-03-1963 Pembina, IV/a S1 Tarbiy ah 
12 
Lailatun Nikmah H. 
S.Ag 
1969101019
95032001 
P 
Klaten 10-10-1969 Pembina, IV/a S1 IPA 
13 
M. Kadarin Jarnawi, 
S.Pd. 
1968031219
99031004 
L 
Klaten 12-03-1968 Pembina, IV/a 
S1 Bhs 
Indonesia 
14 
Indah Ekiy anti L, 
S.Ag.M.Pd. 
1969111719
96032001 
P 
Klaten 17-11-1969 Pembina, IV/a 
S2 Pendidikan 
Islam 
15 Suy amto, ST. 
1966110519
94031001 
L 
Klaten 05-11-1966 Pembina, IV/a S1 Teknik 
16 Marw an Taufiq, S.Pd. 
1967031719
94031006 
L 
Klaten 17-03-1967 Pembina, IV/a S1 Penjaskes 
17 Fuad Jauhari, S.Pd. 
1970082419
97031001 
L 
Klaten 24-08-1970 Pembina, IV/a S1 IPA 
18 Sri Muly ani, S.Pd. 
1970081219
98032002 
P 
Klaten 12-08-1970 Pembina, IV/a 
S1 Bhs 
Indonesia 
19 Muh. Sy aebani, S.Pd. 
1968110919
98031009 
L 
Klaten 09-11-1968 Pembina, IV/a 
S1 Bhs 
Indonesia 
20 
Fajar Tunjungsari, 
S.Pd 
1972010519
99032002 
P 
Klaten 05-01-1972 Pembina, IV/a S1 PKn 
21 Walijah, S.Pd. 
1967111019
94032003 
P 
Klaten 10-11-1967 Pembina, IV/a 
S1 Bahasa 
Inggris 
22 
Arkanuddin, 
H.M.Pd.I. 
1958122519
84031003 
L 
Klaten 25-12-1958 Pembina, IV/a 
S2 Pendidikan 
Islam 
23 Jami'ul Muhtar,S.Pd.I 
1958121919
93031001 
L 
Klaten 19-12-1958 Pembina, IV/a S1 PAI 
24 Agus Shomad, S.Pd. 
1969120920
05011003 
L 
Klaten 09-12-1969 
Penata TK I, 
III/d 
S1 Bhs 
Indonesia 
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25 Rani Sutati, S.Pd. 
1965043020
05012001 
P 
Klaten 30-04-1965 
Penata TK I, 
III/d S1 BK 
26 Abd. Aziz S.Ag. 
1972013020
05011003 
L 
Semarang 30-06-1972 
Penata TK I, 
III/d S1 PAI 
27 Sriy anto, S.Si. 
1975021320
05011002 
L 
Klaten 13-02-1975 
Penata TK I, 
III/d S1 IPS 
28 Ahmad Sarojo, S.Pd. 
1976091220
05011004 
L 
Klaten 12-09-1976 Penata , III/c S1 IPA 
29 Dew i Rosida, S.Pd. 
1975032520
05012001 
P 
Pemalang 25-03-1975 
Penata TK I, 
III/d S1 Ketrampilan 
30 
Usw atun Khoiriyah, 
S.Ag. 
1972010220
02122001 
P 
Klaten 02-01-1972 
Penata TK I, 
III/d S1 PAI 
31 Siti Rahay u, S.Pd.I 
1970040719
90032002 
P 
Pati 07-04-1970 Penata , III/c S1 PAI 
32 
Atik Nur Hiday ati, 
S.Pd. 
1973101620
07012016 
P 
Klaten 16-10-1973 
Penata Muda 
Tk I, III/b 
S1 Bhs 
Indonesia 
33 Tininggar, S.Ag. 
1974060420
07102002 
P 
Klaten 04-06-1974 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 BP/BK 
34 
R.A. Nurnaningsih, 
S.Pd. 
1979012220
07102002 
P 
Yogy akart
a 22-01-1979 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 Matematika 
35 
Salimah 
Sety aningsih, S.Ag 
1976081720
07102007 
P 
Klaten 17-08-1976 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 PAI 
36 
Nurma Indah 
Oktav iani, S.Ag. 
1979101520
07102006 
P 
Klaten 15-10-1979 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 PAI 
37 Sarkuji Waluy a, SE. 
1973120220
07101003 
L 
Klaten 02-12-1973 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 Ekonomi 
38 Wahadi, S.Ag. 
1971070520
07011048 
L 
Boy olali 05-07-1971 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 PAI 
39 Ning Breni Astuti, SE. 
1971050420
09012001 
P 
Klaten 04-05-1971 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 Ekonomi 
40 
Hami Fadhilah, 
S.Pd.I. 
1979092720
09012007 
P 
Klaten 27-09-1979 
Penata Muda 
Tk I, III/b S1 IPA 
41 Purw adi, S.Ag. 
1962110720
07011020 
L 
Sragen 07-11-1962 
Penata Muda, 
III/a S1 PAI 
42 
Suy amto, S.Pd. 
1957111219
85031026 
L 
Klaten 12-11-1957 Pembina, IV/a S1 Penjaskes 
43 
Sri Muly ani, S.Pd. 
1968060319
94122003 
P 
Klaten 03-06-1968 Pembina, IV/a S1 PKn 
44 
Alw i Muhrudin, S.Pd. 
1968102419
94121002 
L 
Klaten 24-10-1968 
Penata TK I, 
III/d S1 IPA 
45 
Ismail Hiday at, SH., 
S.Ag 
1970091720
14111001 
L 
Klaten 17-09-1970 
Penata Muda, 
III/a S1 PKn 
46 Nurul Laili, S.Sos.I 
1980070920
14112002 
P 
Klaten 09-07-1980 
Penata Muda, 
III/a S1 PAI 
47 Widiastuti, S.Pd 
1982080520
14112004 
P 
Gunung 
Kidul 05-08-1982 Pengatur , II/c 
S1 Bahasa 
Indonesia 
48 Narw anto 
1980080920
14111001 
L 
Klaten 09-08-1980 
Pengatur 
Muda, II/a D1 TIK 
49 Ali Suripto, S.Pd - L 
Klaten 17-058-1978 - S1 Bhs Inggris 
50 
Danang 
Hary anto,Amd 
- L 
Klaten 26-08-1982 - D3  TIK 
51 Dra. Hartini - P 
Jakarta 22-04-1967 - S1 Bhs Jaw a 
52 Nov i Wijayanti, SE - P 
Klaten 14-11-1983 - S1 Ekonomi 
53 
Yossi Fatmawati, 
S.Pd 
- P 
Klaten 20-04-1982 - S1 Bhs Inggris 
54 
Rahmaw ati Rosyidah, 
S.Psi 
- P 
Klaten 10-09-1986 - S1 Psikologi 
55 
Hj. Sholikhah 
1961080419
81032001 P Klaten 04-08-1961 
Penata Muda 
Tk I, III/b SMA 
56 
Wisnu Wardhana, SE - L Blora 18-08-1969 - S1 Ekonomi 
57 
Muslikul Aqdi 
Basalama, S.Sy - L Klaten 26-03-1983 - 
S1 Adm 
Negara 
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58 
Indri Wahy uningsih, 
S.Sos - P Klaten 30-06-1985 - SMA 
59 
Anw ar Rois - L Klaten 03-10-1978 - MAN 
60 
Andi Septian - L Klaten 24-09-1993 - SMA 
61 
Iw an Fariyanto - L Klaten   - SMA 
Dari sejumlah guru, hanya 77 % yang berstatus guru PNS. Sisanya  23 %  
GTT. 
e. Keadaan peserta didik 
      Jumlah peserta didik  pada tahun pelajaran 2016/2017 seluruhnya 
berjumlah  794 orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas merata. 
Peserta didik di kelas VII ada sebanyak delapan rombongan belajar. Kelas 
VIII sebanyak delapan rombongan belajar dan kelas IX sebanyak delapan 
rombongan belajar. 
Tabel 4.5. 
Jumlah peserta didik tahun 2016 
 
Kelas Jumlah Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
VII 150 111 261 
VIII 131 128 259 
IX 145 129 274 
JUMLAH 426 368 794 
 
f. Visi, misi dan tujuan Madrasah 
1). Visi Madrasah 
      Dengan menganalisa  potensi yang ada di MTs Negeri Klaten, baik 
dari segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga 
kependidikan, lingkungan sekolah,  peran serta masyarakat, dan out 
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come/ keberhasilan  lulusan  MTs Negeri Klaten, serta masyarakat sekitar 
sekolah yang religius, serta melalui komunikasi dan koordinasi yang 
intensif antar sekolah dengan warga sekolah maupun dengan stakeholder, 
tersusunlah visi sekolah.  
      Adapun visi MTs Negeri Klaten adalah : ”Terwujudnya generasi 
Islam yang islami, cerdas, cakap dan terampil dalam penguasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan berprestasi” 
2). Misi Madrasah 
      Untuk mewujudkan visi tersebut, Madrasah menentukan langkah-
langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi berikut:  
a. Menumbuhkembangkan pelaksanaan ibadah sehari-hari. 
b. Mengkontinyukan pelaksanaan jamaah sholat dhuhur dan tadarus Al- 
Quran. 
c. Mewujudkan sikap menghormati orang tua dan guru. 
d. Meningkatkan kerjasama antara warga Madrasah, orang tua siswa dan 
masyarakat secara harmonis dan optimal. 
e. Menumbuhkan minat baca. 
f. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan minat anak 
didik. 
g. Meningkatkan prestasi akademik lulusan. 
h. Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler. 
i. Menumbuhkembangkan potensi, profesi dan dedikasi civitas 
Madrasah. 
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j. Meningkatkan wawasan seni budaya Islam dan daerah 
k. Mengembangkan penguasaan life skills peserta didik. 
3).Tujuan Madrasah 
      Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan 
dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah 
sebagai berikut ini.  
a. Kegiatan ibadah di Madrasah oleh siswa dan penyelenggara 
pendidikan terlaksana secara kontinyu dan istiqomah. 
b. Kemampuan dan kemauan membaca dan mengkaji Al-Quran 
terlaksana dengan baik  dan berkualitas. 
c. Kedisiplinan dan ketertiban di Madrasah tercermin dalam kehidupan 
sehari-hari. 
d. Perolehan nilai UN yang terus meningkat. 
e. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada PAIKEM. 
f. Penerapan dan pemanfaatan IPTEK yang baik , benar dan santun. 
g. Aktif dan kreatif dalam setiap kegiatan. 
h. Unggul dalam seni kaligrafi Islam. 
i. Penguasaan life skills yang baik. 
g. Struktur organisasi 
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Gambar 4.1. 
Struktur organisasi MTsN Klaten 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
1. Perencanaan 
 Guru dalam mengikuti MGMP membuat perencanaan kegiatan. 
Perencanaan guru dalam mengikuti MGMP sebagaimana disampaikan  
Siti Rahayu , bahwa mengikuti MGMP mempunyai rencana, antara lain; 
(1) memberikan motivasi dan meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, dan membuat 
evaluasi program kegiatan pembelajaran. (2) membantu guru untuk 
memperoleh informasi dari berbagai sumber, pertemuan rutin dan 
pelatihan. (3) membantu memecahkan masalah yang terkait dengan 
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proses belajar mengajar, (4) bekerja sama antar guru. (Wawancara 
dengan Siti Rahayu pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 pukul 08.30 di 
Kantor TU). 
 Demikian pula pemaparan dari Wasilatun Hartuti bahwa rencana  
mengikuti MGMP antara lain; menambah teman, menyamakan persepsi 
antar guru mata pelajaran, menambah wawasan, terus....untuk 
mengetahui dan mengkaji perkembangan kurikulum dari waktu ke waktu  
(Wawancara dengan Wasilatun Hartuti pada hari Rabu tanggal 26 April 
2017 pukul 10.00 di ruang perpustakaan). 
 Waktu pelaksanaan mengikuti mengikuti MGMP, menurut pemaparan 
Siti Rahayu;  waktu pelaksanaan kegiatan setiap 2 bulan sekali. 
Sedangkan beaya pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung jawab peserta 
(urunan) (Wawancara dengan Siti Rahayu pada hari Rabu tanggal 26 
April 2017 pukul 08.30 di ruang TU). 
 Bahwasannya musyawarah guru dalam MGMP membuat perencanaan 
dalam kegiatan. Hal ini tertuang di dalam AD/ART rencana Musyawarah 
MGMP antara lain; “(1) memperluas wawasan dan pengetahuan guru 
dalam berbagai hal antara lain; penyusunan bahan-bahan pembelajaran, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian 
sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber belajar, (2) memberi 
kesempatan kepada anggota untuk berbagi pengalaman serta saling 
memberikan bantuan dan umpan balik, (3) meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan, (4) memberdayakan dan membantu anggota dalam 
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melaksanakan pembelajaran di madrasah, (5) mengembangkan 
profesionalisme guru, (6) untuk meningkatkan mutu proses pendidikan 
dan pembelajaran, dan (7) meningkatkan kompetensi guru”. (Dokumen 
dari AD/ART musyawarah MGMP akidah akhlak). 
 Demikian pula dipaparkan Wasilatun Hartuti ketika dimintai 
penjelasan tentang program MGMP; Ya, diantara program MGMP itu 
baru menekankan kepada peningkatan kompetensi pedagogik misalnya 
menyusun perangkat pembelajaran, menyusun kisi-kisi soal ulangan 
tengah semester dan akhir semester, menyusun soal ulangan tengah 
semester dan akhir semester serta penyusunan modul (Wawancara 
dengan Wasilatun Hartuti pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 pukul 
10.00 di ruang Perpustakaan). 
2. Pengorganisasian 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten dalam mengikuti MGMP telah 
mendapatkan surat tugas dari kepala Madrasah. Hal ini disampaikan oleh 
kepala TU  Hj.Sholikhah, bahwa guru akidah akhlak dalam mengikuti 
MGMP diberi surat tugas dari kepala Madrasah. Surat tugas yang 
diberikan kepada guru bersangkutan dibuktikan dengan bukti kehadiran 
dari ketua Musyawarah MGMP (Wawancara dengan Hj.Sholikhah pada 
hari Rabu, 26 April 2017 pukul 13.00 di ruang TU). 
 Hal ini juga disampaikan oleh sekretaris musyawarah yang 
mengatakan bahwa tugas saya adalah mengumpulkan surat tugas dari 
peserta Musyawarah sebagai bukti kehadirannya untuk diserahkan 
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kembali kepada kepala Madrasah (Wawancara dengan Eko Haryanto 
pada hari Rabu tanggal 17 Mei 2017 pukul 08.30 di kantor TU). 
 Di dalam musyawarah MGMP, guru melakukan kegiatan yang 
menjadi agenda musyawarah.  Musyawarah dipimpin langsung oleh 
ketua musyawarah. Anggota musyawarah berperan sama dalam setiap 
materi musyawarah. Hal ini disampaikan ketua musyawarah, Janang 
Suseno  bahwa semua anggota memberikan pertimbangan-pertimbangan 
sehingga menjadi keputusan musyawarah. (Wawancara dengan Janang 
Suseno pada hari Kamis tanggal 15 Juni 2017 pukul 13.30 di Kantor 
TU).  Demikian juga disampaikan Wasilatun Hartuti dalam 
wawancara pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 pada pukul 10.00 di 
ruang perpustakaan bahwa peserta musyawarah saling bertukar 
pengalaman tentang pembelajaran akidah akhlak kepada siswa. 
Kemudian dari masalah pembelajaran itu dicari solusinya secara 
musyawarah. 
 Materi musyawarah sebagaimana disampaikan Siti Rahayu, 
disesuaikan dengan permasalahan yang muncul selama pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, kemudian didiskusikan bersama guru lain dipandu 
oleh ketua Musyawarah. Misalnya masalah keluasan materi pelajaran 
akidah akhlak dan sebagainya. (Wawancara dengan Siti Rahayu pada 
tanggal 26 April 2017 pukul 08.30 di ruang TU). 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten terdaftar pada kepengurusan 
MGMP. Sebagaimana tercantum di dalam Anggaran Rumah Tangga 
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bahwa Siti Rahayu menjabat sebagai Bidang Humas. Sedangkan tugas 
dari bidang humas diantaranya adalah mengkoordinasi kehadiran peserta 
musyawarah (Dokumen ART musyawarah MGMP akidah akhlak). 
      Peserta musyawarah diberikan tanggung jawab pada setiap kegiatan. 
Misalnya di dalam penyusunan Silabus dan RPP, peserta musyawarah 
dibagi menjadi tiga kelompok disesuaikan dengan kelas yang diajarnya. 
Setelah selesai membuat silabus dan RPP, peserta musyawarah 
mendiskusikan untuk mendapatkan kemufakatan dan kesamaan Silabus 
dan RPP (Wawancara dengan Eko Haryanto pada hari Rabu tanggal 17 
Mei 2017 pukul 08.30 di ruang TU). 
      Sekretaris musyawarah bertugas membuat undangan, mencatat 
kehadiran dan menyimpan dokumen MGMP. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan Eko Haryanto dalam wawancara pada hari Rabu tanggal 17 
Mei 2017 pukul 08.30 di ruang TU, bahwa saya selaku sekretaris hanya 
diberi tugas untuk membuat undangan kegiatan, mencatat kehadiran, 
menyimpan dokumen MGMP. Terus kalau ada kegiatan, saya menjadi 
pengatur acaranya. 
      Musyawarah diadakan secara berkala setiap dua bulan sekali dengan 
materi dan nara sumber yang terbatas. Sebagaimana diungkapkan Siti 
Rahayu bahwa pemateri belum terjadual pak. Spontanitas dari anggota 
atau peserta MGMP. Hal ini juga sesuai dengan penjelasan dari ketua 
MGMP Janang Suseno, yang mengatakan bahwa nara sumber belum 
terjadwal dengan baik. Lebih lanjut Siti Rahayu mengatakan bahwa 
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beaya pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung jawab peserta (urunan). 
Ketika ditanya tentang sumber dana lainnya, Siti Rahayu mengatakan; 
Pelaksanaan kegiatan yang menjadi program musyawarah MGMP 
didanai dari kas hasil iuran anggota setiap kali pertemuan dan fee 
pembuatan modul pembelajaran siswa (Wawancara dengan Siti Rahayu 
pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 pukul 08.30 di ruang TU). 
 Materi musyawarah MGMP hendaknya mampu menambah wawasan 
dan pengetahuan. Sebagaimana disampaikan Wasilatun Hartuti, bahwa 
mengikuti musyawarah bukan hanya sekedar kumpul-kumpul, tidak 
hanya kenyang secara fisik, tetapi ada tambahan non fisik berupa 
kemantapan ilmu pembelajaran di kelas (Wawancara dengan Wasilatun 
Hartuti pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 pukul 10.00 di ruang 
perpustakaan) 
3. Penggerakan (Actuating) 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten melaksanakan hasil musyawarah 
dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru. 
Pembelajaran akidah akhlak sangat terasa manfaat sekiranya 
dilaksanakan dengan pembelajaran yang menarik. Sebagaimana 
diungkapkan Wasilatun Hartuti, bahwa pembelajaran akidah akhlak itu 
berorientasi dunia akherat sebagai implementasi dari ‘abdullah (hamba 
Allah). Kalau kita bisa memahami ketentuan Allah maka manusia bisa 
memahami hakekat hidupnya. Maka saya kira ini pentingnya mengikuti 
MGMP yaitu untuk lebih memahami pentingnya pembelajaran akidah 
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akhlak. (Wawancara dengan Wasilatun Hartuti pada hari Rabu tanggal 26 
April 2017 pukul 10.00 di ruang perpustakaan). 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten aktif dalam melaksanakan hasil 
musyawarah. Misalnya dalam menerapkan silabus dan RPP dalam 
pembelajaran di kelas. Siti Rahayu dan Wasilatun Hartuti di saat 
memberikan pelajaran menerapkan metode mengajar serta penguasaan 
materi pelajaran sesuai dengan RPP yang di susunnya. Pembelajaran 
menjadi menarik perhatian siswa dengan bermain peran maupun diskusi. 
(Observasi dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal  29 April 2017 jam ke 
7-8 di kelas 8F, dan hari Rabu tanggal 3 Mei 2017 jam ke 1-2 di  kelas 
7E). 
 Demikian juga diungkapkan Abd. Azis selaku wakil kepala bagian 
kurikulum, bahwa guru akidah akhlak di MTsN Klaten telah 
melaksanakan pembelajaran dengan model PAIKEM, bukan hanya 
praktek yang terbatas di kelas, tapi juga di luar kelas. Guru akidah akhlak 
mengadakan  komunikasi langsung kepada siswanya di dalam 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. (Wawancara dengan Abd. 
Azis pada hari Senin tanggal 22 Mei 2017 pukul 10.30 di ruang 
Perpustakaan). 
 Hal ini juga disampaikan oleh Hj.Sholikhah, bahwa saat ini guru 
akidah akhlak dalam pembelajaran sangat menguasai, disiplin dalam 
kedatangannya, menjadi penggerak dalam kegiatan keagamaan di 
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Madrasah, dan lain-lain. (Wawancara dengan Hj.Sholikah pada hari 
Rabu, 26 April 2017 pukul 13.00 di ruang TU). 
     Di samping sebagai pembelajar, guru juga berperan sebagai 
pembimbing. Peran guru akidah akhlak di dalam membimbing siswa 
terlihat di saat peneliti mengadakan observasi. Wasilatun Hartuti 
berperan sebagai pembimbing terhadap siswa yang mempunyai masalah. 
(Dokumentasi di ambil pada hari senin tanggal 22 Mei 2017 pukul 13.05 
di ruang BK). 
 Guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP merasa terkesan dalam  
kegiatannya. Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang nyata 
menggambarkan tahapan kegiatan MGMP. Dalam prosesi MGMP 
dilaksanakan secara terjadwal, melibatkan semua peserta, dipandu oleh 
ketua MGMP dan berlangsung tertib, aman dan lancar. Selanjutnya, 
MGMP diakhiri dengan kesepakatan dalam berita acara hasil 
musyawarah. Hasil musyawarah inilah menjadi dorongan bagi guru-guru 
untuk diterapkan dalam melaksanakan tupoksinya, termasuk guru akidah 
akhlak di MTsN Klaten. (Wawancara dengan Janang Suseno pada hari 
Kamis 15 Juni 2017 pukul 13.30 di ruang TU) 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten ini telah melakukan binaan 
dalam PBM baik secara akademis maupun non akademis. Bahkan guru 
akidah akhlak juga mendiskusikan atau mendialogiskan kepada guru lain 
juga kepala Madrasah tentang penerapan dari hasil MGMP. (Wawancara 
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dengan Abd.Azis pada hari Senin 22 Mei 2017 pukul 10.30 di ruang 
perpustakaan). 
4. Pengawasan (Controlling) 
      Guru akidah akhlak sebagai peserta MGMP bukan hanya mengikuti 
kegiatan MGMP,  melainkan juga peran serta sebagai pengawas. Selama 
kegiatan para peserta ikut bertanggung jawab terhadap kesuksesan 
MGMP. Untuk itu pengawasan tidak hanya dilakukan oleh ketua, 
sekretaris, bendahara tetapi dilakukan seluruh peserta (Wawancara 
dengan Eko Haryanto pada hari Rabu tanggal 17 Mei 2017 pukul 08.30 
di kantor TU). 
 Dalam prosesi MGMP semua peserta memelihara ketertiban, 
keamanan dan kelancaran MGMP. Selanjutnya, pengawasan MGMP 
bukan pada awal dan pertengahan, melainkan juga sampai dengan 
berakhirnya kegiatan MGMP. Dengan demikian, semua peserta 
melakukan pengawasan baik langsung maupun tidak langsung dalam 
kegiatan ini (Wawancara dengan Janang Suseno pada hari Kamis tanggal 
15 Juni 2017 pukul 13.30 di kantor TU). 
b. Hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru Akidah 
Akhlak di MTsN Klaten. 
1. Guru peserta MGMP kurang disiplin 
 Tidak sedikit peserta MGMP kehadirannya kurang disiplin. 
Ketidakdisiplinan peserta MGMP menimbulkan pengulangan materi 
yang diberikan. Pengulangan materi inilah menjadikan penggunaan 
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waktu yang bertambah lama. Padahal alokasi waktu telah ditentukan oleh 
pemandu terbatas. (Wawancara dengan Siti Rahayu pada hari Rabu 
tanggal 26 April 2017 pukul 08.30 di ruang TU). 
2. Prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
 Kegiatan MGMP termasuk kegiatan pengembangan akademik. Hal 
demikian ini dapat memiliki nilai tambah bilamana yang memberi materi 
ahli di bidangnya. Untuk itu, MGMP sedang melakukan pendekatan agar 
bisa mendatangkan pakar ahli di bidangnya sebagai nara sumber. 
(Wawancara dengan Janang Suseno pada hari  Kamis, tanggal 15 Juni 
2017 pukul 13.30 di kantor TU) 
3. Jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana sepenuhnya. 
 Kegiatan MGMP selama ini dapat terlaksana secara terjadwal, tetapi 
terbatas aktivitasnya dari peserta MGMP sendiri. Hal ini ada faktor yang 
perlu menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan dengan hal itu 
tidak ada kegiatan tanpa dana, maka perlu perhatian tentang keterbatasan 
dana. (Wawancara dengan Siti Rahayu pada hari Rabu tanggal 26 April 
2017 pukul 08.30 di ruang TU). 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
1. Guru peserta MGMP kurang disiplin 
 MGMP perlu melakukan kerjasama dengan kepala Madrasah dan 
koordinator, untuk memberi motivasi dan peluang kepada guru yang 
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mengikuti MGMP. (Wawancara dengan Hj.Nurul Qomariyah pada hari 
Kamis tanggal 15 Juni 2017 pukul 08.04 di ruang kepala)  
2. Prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
 Mengundang ahli atau pakar sebagai nara sumber. Untuk 
mendatangkan pakar di bidang keahliannya dapat ditempuh dengan 
kerjasama pada lembaga pendidikan tinggi dan praktisi serta komunikasi 
langsung kesediaan pakar ahli di bidangnya. (Wawancara dengan 
Hj.Nurul Qomariyah pada hari Kamis tanggal 15 Juni 2017 pukul 08.04 
di ruang kepala) 
3. Jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana sepenuhnya. 
 MGMP membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan dalam 
penyusunan anggaran Madrasah di setiap Madrasah. MGMP juga 
membuat proposal disampaikan kepada sponsor, donatur dan Kemenag 
pusat. (Wawancara dengan Hj.Nurul Qomariyah pada hari Kamis tanggal 
15 Juni 2017 pukul 08.00 di ruang kepala). 
3. Interpretasi 
      Bahwasanya setelah data dikumpulkan diteruskan reduksi data, berikut 
dilakukan interpretasi data. Adapun data yang akan dilakukan interpretasi 
berkenaaan dengan; 
a. Manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
1. Perencanaan 
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 Guru dalam mengikuti MGMP membuat perencanaan kegiatan. 
Perencanaan guru dalam mengikuti MGMP antara lain; (1) memberikan 
motivasi dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi program kegiatan 
pembelajaran. (2) membantu guru untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber, pertemuan rutin dan pelatihan. (3) membantu 
memecahkan masalah yang terkait dengan proses belajar mengajar. (4) 
bekerja sama antar guru. 
  Rencana  mengikuti MGMP antara lain; menambah teman, 
menyamakan persepsi antar guru mata pelajaran, menambah wawasan, 
untuk mengetahui dan mengkaji perkembangan kurikulum dari waktu ke 
waktu. Waktu pelaksanaan kegiatan setiap 2 bulan sekali. Sedangkan 
beaya pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung jawab peserta (urunan). 
 Bahwasannya musyawarah guru dalam MGMP membuat perencanaan 
dalam kegiatan, antara lain; (1) memperluas wawasan dan pengetahuan 
guru dalam berbagai hal antara lain; penyusunan bahan-bahan 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana belajar, memanfaatkan 
sumber belajar. (2) memberi kesempatan kepada anggota untuk berbagi 
pengalaman serta saling memberikan bantuan dan umpan balik. (3) 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. (4) memberdayakan dan 
membantu anggota dalam melaksanakan pembelajaran di madrasah, (5) 
mengembangkan profesionalisme guru, (6) untuk meningkatkan mutu 
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proses pendidikan dan pembelajaran, dan (7) meningkatkan kompetensi 
guru.  
 Di antara program MGMP itu baru menekankan kepada peningkatan 
kompetensi pedagogik misalnya menyusun perangkat pembelajaran, 
menyusun kisi-kisi soal ulangan tengah semester dan akhir semester, 
menyusun soal ulangan tengah semester dan akhir semester, penyusunan 
modul. 
 Jika dilakukan pencermatan maka dapat diungkapkan bahwa MGMP 
dalam melakukan kegiatannya dibuat perencanaan atau desain secara 
futuristik. Ini menunjukkan bahwa MGMP memahami tentang 
pentingnya perencanaan. Kegiatan makro (besar) dan aktivitas mikro 
(kecil)  tidak bisa melepaskan perencanaan, termasuk kegiatan MGMP 
itu sendiri. Dengan demikian MGMP melakukan kegiatan menumpukan 
kepada perencanaan. Pemahaman MGMP mengenai perencanaan penting 
dimungkinkan pemahaman MGMP tentang perencanaan merupakan 
gambaran tahapan suatu kegiatan. 
2. Pengorganisasian 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten dalam mengikuti MGMP telah 
mendapatkan surat tugas dari kepala Madrasah. Surat tugas yang 
diberikan kepada guru bersangkutan dibuktikan dengan bukti kehadiran 
dari ketua musyawarah MGMP. Ketua mengumpulkan surat tugas dari 
peserta musyawarah sebagai bukti kehadirannya untuk diserahkan 
kembali kepada kepala Madrasah.  
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 Di dalam musyawarah MGMP, guru melakukan kegiatan yang 
menjadi agenda musyawarah.  Musyawarah dipimpin langsung oleh 
ketua musyawarah. Anggota musyawarah berperan sama dalam setiap 
materi musyawarah. Semua peserta mempunyai kesempatan memberikan 
pertimbangan-pertimbangan sehingga menjadi keputusan musyawarah. 
Peserta musyawarah saling bertukar pengalaman tentang pembelajaran 
akidah akhlak kepada siswa. Kemudian dari masalah pembelajaran itu 
dicari solusinya secara musyawarah. Materi disesuaikan dengan 
permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
kemudian didiskusikan bersama guru lain dipandu oleh ketua 
Musyawarah. Misalnya masalah keluasan materi pelajaran akidah akhlak 
dan sebagainya.  
 Peserta musyawarah diberikan tanggung jawab pada setiap kegiatan. 
Misalnya di dalam penyusunan Silabus dan RPP, peserta musyawarah 
dibagi menjadi tiga kelompok disesuaikan dengan kelas yang diajarnya. 
Setelah selesai membuat silabus dan RPP, peserta musyawarah 
mendiskusikan untuk mendapatkan kemufakatan dan kesamaan Silabus 
dan RPP. 
      Sekretaris musyawarah bertugas membuat undangan, mencatat 
kehadiran dan menyimpan dokumen MGMP.   Musyawarah diadakan 
secara berkala setiap dua bulan sekali dengan materi dan nara sumber 
yang terbatas. Pemateri belum terjadwal . Spontanitas dari anggota atau 
peserta MGMP. Beaya pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung jawab 
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peserta (urunan). Pelaksanaan kegiatan yang menjadi program 
musyawarah MGMP didanai dari kas hasil iuran anggota setiap kali 
pertemuan dan fee pembuatan modul pembelajaran siswa. Materi 
musyawarah MGMP mampu menambah wawasan dan pengetahuan. 
Mengikuti musyawarah bukan hanya sekedar kumpul-kumpul, tidak 
hanya kenyang secara fisik, tetapi ada tambahan non fisik berupa 
kemantapan ilmu pembelajaran di kelas. 
 Bahwasannya MGMP melaksanakan kegiatan dalam perilaku 
organisasi yang jelas. Perilaku organisasi MGMP menunjukkan betapa 
kuatnya menggerakkan potensi akademik diri bagi guru akidah akhlak. 
MGMP sebagai suatu wadah yang dikelola oleh guru-guru mata pelajaran 
akidah akhlak dengan mengkoordinasikan tidak hanya untuk wujud 
pertemuan tetapi merupakan temu ilmiah. Dengan demikian perilaku 
organisasi MGMP sebagai panggilan aktivitas akademik dengan citra 
sesuai mata pelajaran bagi kehidupan guru-guru akidah akhlak, sehingga 
dapat diterapkan di Madrasah masing masing. 
3. Penggerakan (Actuating) 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten melaksanakan hasil musyawarah 
dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru. 
Pembelajaran akidah akhlak sangat terasa manfaat sekiranya 
dilaksanakan dengan pembelajaran yang menarik. Pembelajaran akidah 
akhlak itu berorientasi dunia akherat sebagai implementasi dari ‘abdullah 
(hamba Allah). Kalau kita bisa memahami ketentuan Allah maka 
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manusia bisa memahami hakekat hidupnya. Maka pentingnya mengikuti 
MGMP yaitu untuk lebih memahami pentingnya pembelajaran akidah 
akhlak. Guru akidah akhlak di MTsN Klaten aktif dalam 
melaksanakan hasil musyawarah. Misalnya dalam menerapkan silabus 
dan RPP dalam pembelajaran di kelas. Di saat memberikan pelajaran 
menerapkan metode mengajar serta penguasaan materi pelajaran sesuai 
dengan RPP yang di susunnya. Pembelajaran menjadi menarik perhatian 
siswa dengan bermain peran maupun diskusi. 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten telah melaksanakan 
pembelajaran dengan model PAIKEM, bukan hanya praktek yang 
terbatas di kelas, tapi juga di luar kelas. Guru akidah akhlak mengadakan  
komunikasi langsung kepada siswanya di dalam pembelajaran maupun di 
luar pembelajaran. Saat ini guru akidah akhlak di MTsN Klaten dalam 
pembelajaran sangat menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi 
penggerak dalam kegiatan keagamaan di Madrasah dan lain-lain. Di 
samping sebagai pembelajar, guru juga berperan sebagai pembimbing. 
 Guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP merasa terkesan dalam  
kegiatannya. Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang nyata 
menggambarkan tahapan kegiatan MGMP. Dalam prosesi MGMP 
dilaksanakan secara terjadwal, melibatkan semua peserta, dipandu oleh 
ketua MGMP dan berlangsung tertib, aman dan lancar. Selanjutnya, 
MGMP diakhiri dengan kesepakatan dalam berita acara hasil 
musyawarah. Hasil musyawarah inilah menjadi dorongan bagi guru-guru 
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untuk diterapkan dalam melaksanakan tupoksinya, termasuk guru akidah 
akhlak di MTsN Klaten. 
 Guru akidah akhlak di MTsN Klaten ini telah melakukan binaan 
dalam PBM baik secara akademis maupun non akademis. Bahkan guru 
Akidah Akhlak juga mendiskusikan atau mendialogiskan kepada guru 
lain juga kepala Madrasah tentang penerapan dari hasil MGMP. 
 Guru akidah akhlak mengikuti MGMP bukan untuk semata mata 
pengembangan akademik dirinya melainkan juga mempunyai kontribusi 
kepada guru akidah akhlak lainnya. Bahkan mempunyai sumbangsih bagi 
peserta didik di tempat tupoksi masing-masing. Ini menunjukkan bahwa 
guru akidah akhlak peserta MGMP telah terpatri pola pikir 
pengembangan akademik di setiap Madrasah. Untuk itu, guru akidah 
akhlak tidak perlu terpaku pada surat tugas tetapi merupakan panggilan 
bahwa dirinya sebagai bagian terbinanya di tempat tugas Madrasahnya. 
Dengan demikian, aktivitas guru akidah akhlak dalam MGMP  
merupakan pengalaman yang berpeluang untuk diterapkan dalam 
membina peserta didik sekaligus sebagai think thank di Madrasah. 
4. Pengawasan (Controlling) 
      Guru akidah akhlak sebagai peserta MGMP bukan hanya mengikuti 
kegiatan MGMP,  melainkan juga peran serta sebagai pengawas. Selama 
kegiatan para peserta ikut bertanggungjawab terhadap kesuksesan 
MGMP. Untuk itu pengawasan tidak hanya dilakukan oleh ketua, 
sekretaris, bendahara tetapi dilakukan seluruh peserta. 
116 
 
 Dalam prosesi MGMP semua peserta memelihara ketertiban, 
keamanan dan kelancaran MGMP. Selanjutnya, pengawasan MGMP 
bukan pada awal dan pertengahan, melainkan juga sampai dengan 
berakhirnya kegiatan MGMP. Dengan demikian, semua peserta 
melakukan pengawasan baik langsung maupun tidak langsung dalam 
kegiatan ini. 
 Pengawasan dilakukan bukan untuk menemukan kekurangan, 
menjelekkan, menakut-nakuti dan memojokkannya kepada pelaku. 
Pengawasan yang dilakukan dalam kegiatan MGMP sebagai pengawasan 
mandiri yang melekat dalam diri seorang guru akidah akhlak untuk 
mendapatkan suatu pengalaman yang bermanfaat bagi semua pihak. 
Untuk itu pengawasan kepada setiap peserta oleh peserta memberikan 
wujud nyata pengawasan yang terkendali. Setiap diri peserta guru akidah 
akhlak sebagai pengawas maka secara otomatis memungkinkan 
tercapainya target pengawasan itu sendiri. Pengawasan ini dilakukan 
mulai guru akidah akhlak terdaftar sebagai peserta MGMP sampai 
dengan pencapaian hasil yang diterapkan di Madrasahnya. 
 b. Hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru akidah 
akhlak di MTsN Klaten. 
1. Guru peserta MGMP kurang disiplin 
 Tidak sedikit peserta MGMP kehadirannya kurang disiplin. 
Ketidakdisiplinan peserta MGMP menimbulkan pengulangan materi 
yang diberikan. Pengulangan materi inilah menjadikan penggunaan 
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waktu yang bertambah lama. Padahal alokasi waktu telah ditentukan oleh 
pemandu terbatas. 
 Ini menunjukkan bahwa guru akidah akhlak dalam mengikuti MGMP 
masih dilingkupi oleh mungkin kesibukan akademik, perjalanan yang 
ramai, dan faktor lain bukan persoalan disengaja terlambat kehadirannya. 
Setiap guru akidah akhlak berkeinginan untuk hadir tepat waktu. Namun, 
keadaan setiap guru akidah akhlak banyak vareannya sehingga kejadian 
hadir tidak sesuai waktunya. 
2. Prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
 Kegiatan MGMP termasuk kegiatan pengembangan akademik. Hal 
demikian ini dapat memiliki nilai tambah bilamana yang memberi materi 
ahli di bidangnya. Untuk itu, MGMP sedang melakukan pendekatan agar 
bisa mendatangkan pakar ahli di bidangnya sebagai nara sumber. 
 MGMP merupakan wujud musyawarah bagi guru akidah akhlak yang 
memiliki  keahlian sesuai profesinya. Sehubungan dengan hal itu, maka 
kedudukan guru akidah akhlak dalam MGMP sebagai ahli diprofesinya. 
Untuk itu, diperlukan pengembangan pandangan mengenai keahlian 
dalam profesi itu sendiri. Dalam kaitan ini, maka MGMP seyogyanya 
tidak alergi terhadap pakar ahli di bidangnya. Itulah yang segera 
diperbincangkan sehingga mendatangkan pakar ahli di bidangnya sebagai 
nara sumber. Namun kondisi belum memungkinkan sehubungan dengan 
keterbatasan aspek non akademis atau pendukungnya. 
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3. Jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana sepenuhnya. 
 Kegiatan MGMP selama ini dapat terlaksana secara terjadwal, tetapi 
terbatas aktivitasnya dari peserta MGMP sendiri. Hal ini ada faktor yang 
perlu menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan dengan hal itu 
tidak ada kegiatan tanpa dana, maka perlu perhatian tentang keterbatasan 
dana. 
 Pendanaan memang penting tetapi tekad mencari pendanaanpun 
jangan sampai kendor. Sumber pendanaan MGMP belum dilakukan 
dengan kiprah yang optimal. Untuk itu, anggota MGMP perlu 
memperhatikan tentang pendanaan untuk kegiatan MGMP itu sendiri 
dengan musyawarah. 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru akidah akhlak di MTsN Klaten. 
1. Guru peserta MGMP kurang disiplin 
 MGMP perlu melakukan kerjasama dengan kepala Madrasah dan 
koordinator, untuk memberi motivasi dan peluang kepada guru untuk 
mengikuti MGMP. 
 Pengurus MGMP perlu melakukan konsolidasi kepada K3M sehingga 
terjadi peran yang berimbang dalam membuka kesadaran bagi guru 
akidah akhlak mengikuti MGMP.  
2. Prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
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 Mengundang ahli atau pakar sebagai nara sumber. Untuk 
mendatangkan pakar di bidang keahliannya dapat ditempuh dengan 
kerjasama pada lembaga pendidikan tinggi dan praktisi serta komunikasi 
langsung kesediaan pakar ahli di bidangnya. 
 Setiap pakar ahli di bidangnya tidak keberatan, terbuka lebar sebagai 
jaringan kerjasama sesuai bidang keahliannya. Untuk itu pengurus 
MGMP agar melakukan kerjasama baik secara lembaga maupun individu 
ahli pakar di bidangnya. Bahkan mengundang secara langsung atau tidak 
langsung dengan kesiapan MGMP akan didatangi juga.  
3. Jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana sepenuhnya. 
 MGMP membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan dalam 
penyusunan anggaran Madrasah di setiap Madrasah. MGMP membuat 
proposal disampaikan kepada sponsor dan Kemenag pusat. 
 Keterbatasan pendanaan dalam kegiatan MGMP perlu dilakukan 
usaha-usaha untuk pengembangan MGMP itu sendiri. Upaya itu seperti 
membuat usulan kepada DIPA madrasah dan para sponsor, bahkan 
donatur-donatur tertentu juga kepada Kemenag pusat. 
B. Pembahasan 
1. Manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru mata pelajaran akidah 
akhlak di MTsN Klaten. 
a. Perencanaan 
      Guru dalam mengikuti MGMP membuat perencanaan kegiatan. 
Perencanaan guru dalam mengikuti MGMP antara lain; (1) meningkatkan 
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kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, dan 
membuat evaluasi program kegiatan pembelajaran serta memberikan 
motivasi . (2) membantu guru untuk memperoleh informasi dari berbagai 
sumber, pertemuan rutin dan pelatihan. (3) membantu memecahkan masalah 
yang terkait dengan proses belajar mengajar. (4) bekerja sama antar guru. 
      Rencana  mengikuti MGMP antara lain; menambah teman, menyamakan 
persepsi antar guru mata pelajaran, menambah wawasan, untuk mengetahui 
dan mengkaji perkembangan kurikulum dari waktu ke waktu. Waktu 
pelaksanaan mengikuti mengiuti MGMP, pelaksanaan kegiatan setiap 2 
bulan sekali. Sedangkan beaya pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung 
jawab peserta (urunan). 
      Bahwasannya musyawarah guru dalam MGMP membuat perencanaan 
dalam kegiatan, antara lain; (1) memperluas wawasan dan pengetahuan guru 
dalam berbagai hal antara lain; penyusunan bahan-bahan pembelajaran, 
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, memaksimalkan pemakaian 
sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber belajar. (2) memberi 
kesempatan kepada anggota untuk berbagi pengalaman serta saling 
memberikan bantuan dan umpan balik. (3) meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan. (4) memberdayakan dan membantu anggota dalam 
melaksanakan pembelajaran di madrasah. (5) mengembangkan 
profesionalisme guru. (6) untuk meningkatkan mutu proses pendidikan dan 
pembelajaran, dan (7) meningkatkan kompetensi guru.  
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      Diantara program MGMP itu baru menekankan kepada peningkatan 
kompetensi pedagogik misalnya menyusun perangkat pembelajaran, 
menyusun kisi-kisi soal ulangan tengah semester dan akhir semester, 
menyusun soal ulangan tengah semester dan akhir semester, penyusunan 
modul. 
      Hasil penelitian ini mendukung terhadap pandangan Rohmat (2017: 41) 
menyebutkan bahwa perencanaan sangat diperlukan untuk setiap kegiatan. 
Dengan demikian, semua kegiatan perlu menyusun perencanaan. Kegiatan 
apapun baik bersifat luas, makro maupun sempit dan mikro, termasuk 
aktivitas pendidikan dan pelatihan serta workshop dan lain sebagainya. 
Lebih Jauh Rohmat (2017: 32) menegaskan mengenai pentingnya 
perencanaan. Hal ini ditunjukkan  bahwa kegiatan bisa berlangsung teratur 
dan  terukur. 
      Demikian halnya pemaparan George R Terry bahwa perencanaan 
mencakup tindakan mendeterminasi sasaran-sasaran dan arah tindakan yang 
akan diikuti. Pemilihan fakta-fakta dan usaha menghubungkan antara fakta 
yang satu dengan fakta yang lainnya, kemudian membuat perkiraan dan 
peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan untuk masa yang akan 
datang yang sekiranya diperlukan untuk mencapai hasil yang dikehendaki 
(George R.Terry, 2012: 7). 
      Kedudukan temuan penelitian ini menopang terhadap ungkapan ahli 
sebagaimana yang dipaparkan tersebut. Jadi, pada dasarnya perencanaan 
musyawarah MGMP dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak di 
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MTsN Klaten telah dilakukan sesuai teori dengan fakta. Perlu dilakukan 
sosialisasi secara berulang dalam setiap musyawarah terkait dengan 
perencanaan peningkatan kompetensi guru yang tertuang di dalam 
AD/ART.  
b. Pengorganisasian 
      Guru akidah akhlak di MTsN Klaten dalam mengikuti MGMP telah 
mendapatkan surat tugas dari kepala Madrasah. Surat tugas yang diberikan 
kepada guru bersangkutan dibuktikan dengan bukti kehadiran dari ketua 
musyawarah MGMP. Ketua mengumpulkan surat tugas dari peserta 
musyawarah sebagai bukti kehadirannya untuk diserahkan kembali kepada 
kepala Madrasah.  
      Di dalam musyawarah MGMP, guru melakukan kegiatan yang menjadi 
agenda musyawarah.  Musyawarah dipimpin langsung oleh ketua 
musyawarah. Anggota musyawarah berperan sama dalam setiap materi 
musyawarah. Semua peserta mempunyai kesempatan memberikan 
pertimbangan-pertimbangan sehingga menjadi keputusan musyawarah. 
Peserta musyawarah saling bertukar pengalaman tentang pembelajaran 
akidah akhlak kepada siswa. Kemudian dari masalah pembelajaran itu dicari 
solusinya secara musyawarah. Materi disesuaikan dengan permasalahan 
yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran di kelas, kemudian 
didiskusikan bersama guru lain dipandu oleh ketua Musyawarah. Misalnya 
masalah keluasan materi pelajaran akidah akhlak dan sebagainya.  
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      Peserta musyawarah diberikan tanggung jawab pada setiap kegiatan. 
Misalnya di dalam penyusunan Silabus dan RPP, peserta musyawarah 
dibagi menjadi tiga kelompok disesuaikan dengan kelas yang diajarnya. 
Setelah selesai membuat silabus dan RPP, peserta musyawarah 
mendiskusikan untuk mendapatkan kemufakatan dan kesamaan Silabus dan 
RPP. 
      Sekretaris musyawarah bertugas membuat undangan, mencatat 
kehadiran dan menyimpan dokumen MGMP.   Musyawarah diadakan secara 
berkala setiap dua bulan sekali dengan materi dan nara sumber yang 
terbatas. Pemateri belum terjadual . Spontanitas dari anggota atau peserta 
MGMP. Beaya pelaksanaan kegiatan menjadi tanggung jawab peserta 
(urunan). Pelaksanaan kegiatan yang menjadi program musyawarah MGMP 
didanai dari kas hasil iuran anggota setiap kali pertemuan dan fee 
pembuatan modul pembelajaran siswa. Materi musyawarah MGMP mampu 
menambah wawasan dan pengetahuan. Mengikuti musyawarah bukan hanya 
sekedar kumpul-kumpul, tidak hanya kenyang secara fisik, tetapi ada 
tambahan non fisik berupa kemantapan ilmu pembelajaran di kelas. 
      Sejalan dengan yang di ungkapkan oleh Rohmat (2016: 25) pada 
kawasan tehnologi pendidikan mengenai fungsi pengelolaan organisasi. 
Bahwa fungsi pengelolaan organisasi memerlukan fungsi pengembangan 
dengan sumber belajar yang terdiri dari orang (guru), pesan , bahan (materi), 
tehnik (metode), alat (media) dan latar (lingkungan) diperuntukan untuk 
siswa. Demikian halnya pemaparan Miftah Thoha (2014: 103) tentang 
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penataan organisasi. Upaya melakukan penataan organisasi yang tepat untuk 
keperluan melaksanakan tugas kewajiban organisasi.  
      Lebih lanjut J.Winardi memaparkan pembagian kerja pada suatu 
organisasi memunculkan struktur. Oleh sebab itu pengorganisasian 
menyebabkan timbulnya sebuah struktur organisasi. Struktur organisasi 
mempermudah pengawasan manajer di dalam menjalankan organisasi. 
Pengorganisasian mengharmoniskan kelompok orang-orang yang berbeda, 
mempertemukan macam-macam kepentingan dan memanfaatkan 
kemampuan-kemampuan sumber daya organisasi. Pengorganisasian dapat 
menimbulkan efek yang sangat baik atas usaha menggerakkan dan 
pengawasan manajerial (J.Winardi, 2014 :24). 
      Dengan demikian, temuan penelitian ini sejalan dengan yang di 
ungkapkan oleh ketiga ahli tersebut. Jadi, pengorganisasian musyawarah 
MGMP dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak di MTsN Klaten 
telah dilakukan dan sesuai teori dengan fakta. Perlu adanya penjabaran tugas 
dari masing-masing personil pengurus. Penjabaran tugas personil pengurus 
akan mempermudah SDM dalam melaksanakan setiap rencana yang telah 
disusun. 
c. Penggerakan (Actuating) 
      Guru akidah akhlak di MTsN Klaten melaksanakan hasil musyawarah 
dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tugas pokok dan fungsi guru. 
Pembelajaran akidah akhlak sangat terasa manfaat sekiranya dilaksanakan 
dengan pembelajaran yang menarik. Pembelajaran akidah akhlak itu 
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berorientasi dunia akherat sebagai implementasi dari ‘‘abdullah (hamba 
Allah). Kalau kita bisa memahami ketentuan Allah maka manusia bisa 
memahami hakekat hidupnya. Maka pentingnya mengikuti MGMP yaitu 
untuk lebih memahami pembelajaran akidah akhlak. Guru akidah 
akhlak di MTsN Klaten aktif dalam melaksanakan hasil musyawarah. 
Misalnya dalam menerapkan silabus dan RPP dalam pembelajaran di kelas. 
Di saat memberikan pelajaran menerapkan metode mengajar serta 
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang di susunnya. 
Pembelajaran menjadi menarik perhatian siswa dengan bermain peran 
maupun diskusi. 
      Guru akidah akhlak di MTsN Klaten telah melaksanakan pembelajaran 
dengan model PAIKEM, bukan hanya praktek yang terbatas di kelas, tapi 
juga di luar kelas. Guru akidah akhlak mengadakan  komunikasi langsung 
kepada siswanya di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran.Saat 
ini guru akidah akhlak di MTsN Klaten dalam pembelajaran sangat 
menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi penggerak dalam 
kegiatan keagamaan di Madrasah, dan lain-lain. Di samping sebagai 
pembelajar, guru juga berperan sebagai pembimbing. 
      Guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP merasa terkesan dalam  
kegiatannya. Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang nyata 
menggambarkan tahapan kegiatan MGMP. Dalam prosesi MGMP 
dilaksanakan secara terjadwal, melibatkan semua peserta, dipandu oleh 
ketua MGMP dan berlangsung tertib, aman dan lancar. Selanjutnya, MGMP 
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diakhiri dengan kesepakatan dalam berita acara hasil musyawarah. Hasil 
musyawarah inilah menjadi dorongan bagi guru-guru untuk diterapkan 
dalam melaksanakan tupoksinya, termasuk guru akidah akhlak di MTsN 
Klaten. 
      Guru akidah akhlak di MTsN Klaten ini telah melakukan binaan dalam 
PBM baik secara akademis maupun non akademis. Bahkan guru akidah 
akhlak juga mendiskusikan atau mendialogiskan kepada guru lain juga 
kepala Madrasah tentang penerapan dari hasil MGMP. 
      Hasil penelitian ini sejalan dengan pemaparan George R.Terry bahwa  
actuating merupakan usaha untuk menggerakkan anggota-anggota 
kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha 
untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi/lembaga. Mengusahakan agar 
para anggota suatu perusahaan/organisasi bekerja sama secara lebih efisien 
untuk menyukai pekerjaan mereka. Mengembangkan skill serta kemampuan 
mereka dan menjadi anggota organisasi yang baik (George R.Terry, 2012: 
313). 
      Jadi, pelaksanaan musyawarah MGMP dalam peningkatan guru akidah 
akhlak di MTsN Klaten telah dilaksanakan. Sasaran musyawarah MGMP 
telah dibuktikan dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak 
terutama pada kompetensi pedagogik. Kompetensi kepribadian telah 
ditunjukkan guru akidah akhlak di dalam kelas maupun di luar kelas 
berinteraksi dengan sesama guru maupun siswa. Kompetensi sosial 
ditunjukkan guru akidah akhlak pada saat membimbing siswa bermasalah 
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dengan keluarga dan masyarakat. Kompetensi profesional ditunjukkan guru 
akidah akhlak pada kedisiplinan masuk kerja dan mengikuti musyawarah 
MGMP. Kompetensi kepemimpinan ditunjukkan guru akidah akhlak 
mengikuti dan menggerakkan kegiatan keagamaan di Madrasah. Perlu 
adanya peningkatan kompetensi kewirausahaan. 
d. Pengawasan (Controlling) 
      Guru akidah akhlak sebagai peserta MGMP bukan hanya mengikuti 
kegiatan MGMP,  melainkan juga peran serta sebagai pengawas. Selama 
kegiatan para peserta ikut bertanggung jawab terhadap kesuksesan MGMP. 
Untuk itu pengawasan tidak hanya dilakukan oleh ketua, sekretaris, 
bendahara tetapi dilakukan seluruh peserta. 
      Dalam prosesi MGMP semua peserta memelihara ketertiban, keamanan 
dan kelancaran MGMP. Selanjutnya, pengawasan MGMP bukan pada awal 
dan pertengahan, melainkan juga sampai dengan berakhirnya kegiatan 
MGMP. Dengan demikian, semua peserta melakukan pengawasan baik 
langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan ini. 
      Temuan penelitian ini mengenai  pengawasan  musyawarah MGMP 
guru akidah akhlak di MTsN Klaten dimulai dari seluruh kegiatan sampai 
dengan hasil. Temuan penelitian ini memberikan dukungan yang dinyatakan 
oleh Muhaimin, dkk (2010: 373) bahwa pengawasan merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan untuk mengawasi atau memantau proses dan 
perkembangan pelaksanaan program. Saefullah (2014 :34) memandang, 
pengawasan (controlling) adalah meneliti dan mengawasi agar semua tugas 
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dapat dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada atau 
sesuai dengan deskripsi kerja masing-masing personal. Demikian juga 
Rohmat (2012: 21-22), memandang diantara tujuan dari pengawasan adalah 
pengukuran kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, peraturan dan 
hukum yang berlaku dalam suatu organisasi.  
      Jadi hasil penelitian tentang pengawasan musyawarah MGMP dalam 
peningkatan kompetensi guru mata pelajaran akidah akhlak di MTsN Klaten 
telah dilaksanakan secara  baik sesuai tujuan dari fungsi pengawasan. 
b. Hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru Akidah 
Akhlak di MTsN Klaten. 
1. Guru peserta MGMP kurang disiplin 
      Tidak sedikit peserta MGMP kehadirannya kurang disiplin. 
Ketidakdisiplinan peserta MGMP menimbulkan pengulangan materi yang 
diberikan. Pengulangan materi inilah menjadikan penggunaan waktu yang 
bertambah lama. Padahal alokasi waktu telah ditentukan oleh pemandu 
terbatas. 
      Temuan penelitian ini sejalan dengan pemaparan Mulyasa (2013: 146), 
bahwa guru mempunyai tanggung jawab mengajar di madrasah, sehingga 
harus membagi waktunya. Di samping itu peserta musyawarah lupa tempat 
pertemuan, dan bisa menimbulkan rasa malas apabila tempatnya jauh dan 
terisolir. 
2. Prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
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      Kegiatan MGMP termasuk kegiatan pengembangan akademik. Hal 
demikian ini dapat memiliki nilai tambah bilamana yang memberi materi 
ahli di bidangnya. Untuk itu, MGMP sedang melakukan pendekatan agar 
bisa mendatangkan pakar ahli di bidangnya sebagai nara sumber. 
      Ahli dan nara sumber yang didatangkan merupakan bagian dari strategi 
pembinaan SDM (guru). Sebagaimana diungkapkan Basir Barthos (2012: 
98), bahwa pengembangan akademik dilakukan agar guru mampu berfungsi 
memenuhi tuntutan pasar kerja. Dilakukan sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja (pendidikan), perkembangan teknologi dan perkembangan 
pembangunan. Dengan demikian penelitian ini sesuai dengan pendapat ahli. 
3. Jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana sepenuhnya. 
      Kegiatan MGMP selama ini dapat terlaksana secara terjadwal, tetapi 
terbatas aktivitasnya dari peserta MGMP sendiri. Hal ini ada faktor yang 
perlu menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan dengan hal itu 
tidak ada kegiatan tanpa dana, maka perlu perhatian tentang keterbatasan 
dana. 
      Pendanaan merupakan bagian dari perencanaan sebagaimana pandangan 
George R Terry (2012: 204) bahwa perencanaan yang dilakukan berkaitan 
dengan budgeting, timing, dan standar pelaksanaan kegiatan (George 
R.Terry, 2012: 204). Untuk itu penelitian ini sesuai dengan pandangan ahli 
dibidangnya. 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
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1. Guru peserta MGMP kurang disiplin 
      MGMP perlu melakukan kerjasama dengan kepala Madrasah, untuk 
memberi motivasi dan peluang kepada guru yang mengikuti MGMP.      
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sumardi 
(2016: 156) bahwa kepala sekolah perlu memberikan dukungan kepada 
guru-guru untuk berpartisipasi aktif dalam program pengembangan 
profesionalisme guru melalui musyawarah MGMP. 
      Jadi, pengurus MGMP perlu melakukan konsolidasi kepada K3M 
sehingga terjadi peran yang berimbang dalam membuka kesadaran bagi 
guru akidah akhlak mengikuti MGMP. 
2. Prosesi MGMP belum pernah melibatkan pakar atau ahli sebagai nara 
sumber. 
      Mengundang ahli atau pakar sebagai nara sumber. Untuk mendatangkan 
pakar di bidang keahliannya dapat ditempuh dengan kerjasama pada 
lembaga pendidikan tinggi dan praktisi serta komunikasi langsung 
kesediaan pakar ahli di bidangnya. 
      Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sumardi 
(2016: 157) bahwa instruktur nasional/guru inti berperan sebagai fasilitator 
dan narasumber musyawarah MGMP untuk menyampaikan pengetahuan 
dan keterampilan kepada peserta MGMP serta mendiskusikan dan 
mengutarakan ide-ide dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran. 
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      Jadi, pengurus MGMP perlu melakukan kerjasama baik secara lembaga 
maupun individu ahli pakar di bidangnya. Bahkan mengundang secara 
langsung atau tidak langsung dengan kesiapan MGMP akan didatangi juga. 
3. Jangkauan kegiatan MGMP belum didukung dana sepenuhnya. 
      MGMP membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan dalam 
penyusunan anggaran Madrasah di setiap Madrasah. MGMP membuat 
proposal disampaikan kepada sponsor dan pemerintah daerah tingkat II. 
      Untuk mengimplementasikan rencana program MGMP membutuhkan 
dana yang tidak sedikit. Program MGMP seperti workshop, seminar, 
pendidikan dan pelatihan. Sebagaimana dipaparkan Sumardi (2016: 89), 
program program tersebut mempunyai titik lemah yaitu memerlukan 
dukungan dana yang relatif besar. 
      Jadi, pengurus MGMP perlu melakukan usaha-usaha penggalangan dana 
yang berasal dari iuran anggota/Madrasah, Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten, departemen, donatur,  unit produksi, hasil kerjasama, masyarakat 
dan sponsor yang tidak mengikat dan sah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengacu pada data-data yang 
terkumpul dan setelah melalui proses analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dalam peningkatan 
kompetensi guru akidah akhlak MTsN Klaten di Gergunung Klaten Utara 
kabupaten Klaten tahun 2017 adalah sebagai berikut:  
a. Manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru mata pelajaran akidah 
akhlak di MTsN Klaten. 
      Bahwasannya fungsi-fungsi manajemen MGMP (perencanaan, 
pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan) telah dilaksanakan dengan 
baik. 
b. Hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru Akidah 
Akhlak di MTsN Klaten. 
      Pelaksanaan MGMP dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak 
MTsN Klaten di Gergunung Klaten Utara kabupaten Klaten tahun 2017 
mengalami hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut antara lain; 1) 
Guru peserta MGMP kurang disiplin. 2) Prosesi MGMP belum pernah 
melibatkan pakar atau ahli sebagai nara sumber. 3) Jangkauan kegiatan MGMP 
belum didukung dana sepenuhnya. 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan manajemen MGMP dalam peningkatan 
kompetensi guru Akidah Akhlak di MTsN Klaten. 
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      Solusi yang dilakukan antara lain; 1) pengurus MGMP perlu melakukan 
konsolidasi kepada K3M sehingga terjadi peran yang berimbang dalam 
membuka kesadaran bagi guru akidah akhlak mengikuti MGMP. 2) pengurus 
MGMP perlu melakukan kerjasama baik secara lembaga maupun individu ahli 
pakar di bidangnya. Bahkan mengundang secara langsung atau tidak langsung 
dengan kesiapan MGMP akan didatangi juga. 3) pengurus MGMP perlu 
melakukan usaha-usaha penggalangan dana yang berasal dari iuran 
anggota/Madrasah, Kementerian Agama Kabupaten Klaten, departemen, 
donatur,  unit produksi, hasil kerjasama, masyarakat dan sponsor yang tidak 
mengikat dan sah. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi kepada: 
1.  Selain guru akidah akhlak di MTsN Klaten dapat mengikuti MGMP sesuai 
dengan mata pelajaran yang diampunya untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kompetensinya. 
2. Guru-guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP dapat mempertahankan 
bahkan mengembangkan dan meningkatkan kompetensinya. 
C. Rekomendasi 
1. Kepada pengurus MGMP 
a. Pengurus MGMP hendaknya melakukan konsolidasi kepada K3M sehingga 
terjadi peran yang berimbang dalam membuka kesadaran bagi guru akidah 
akhlak mengikuti MGMP.  
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b. Pengurus MGMP hendaknya melakukan kerjasama baik secara lembaga 
maupun individu ahli pakar di bidangnya. Bahkan mengundang secara 
langsung atau tidak langsung dengan kesiapan MGMP akan didatangi juga.  
c. Pengurus MGMP hendaknya melakukan usaha-usaha penggalangan dana 
yang berasal dari iuran anggota/Madrasah, Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten, departemen, donatur,  unit produksi, hasil kerjasama, masyarakat 
dan sponsor yang tidak mengikat dan sah. 
2. Kepada guru akidah akhlak 
      Hendaknya guru akidah akhlak berusaha menjalankan tugas pokok dan 
fungsinya dengan baik dan selalu berusaha melaksanakan sesuai dengan 
kompetensi guru. Guru aktif dan disiplin dalam mengikuti setiap program 
MGMP. 
3. Kepada kepala Madrasah 
      Hendaknya kepala Madrasah memberikan motivasi dan dukungan moril 
maupun spirituil kepada guru akidah akhlak MTsN Klaten untuk aktif 
mengikuti MGMP dalam rangka peningkatan kompetensi guru di 
madrasahnya. 
4. Kepada masyarakat 
      Hendaknya ikut memberikan pengawasan secara langsung atau tidak 
langsung terhadap kegiatan guru. Memberikan informasi, pemantauan, 
perbaikan program, perencanaan dan prediksi untuk pengembangan dan 
peningkatan kualitas pelaksanaan pendidikan dan kualitas lulusan madrasah di 
waktu yang akan datang. 
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LAMPIRAN 1 
A. Pedoman Wawancara 
 Penelitian manajemen MGMP  dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak 
MTsN Klaten di Gergunung Klaten Utara kabupaten Klaten tahun 2017. 
Petunjuk : Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data manajemen 
MGMP dalam peningkatan kompetensi guru akidah akhlak  MTsN Klaten di 
Gergunung Klaten Utara kabupaten Klaten tahun 2017. 
 KODE : PW.01  
Wawancara dengan guru akidah akhlak 
KODE PERTANYAAN KET 
PW.01 1 Apakah ibu menjadi peserta MGMP ?  
PW.01 2 Tahun berapakah ibu menjadi peserta MGMP ?  
PW.01 3 Bagaimanakah cara MGMP dibentuk ?  
PW.01 4 Apakah ibu mengetahui rencana program kerja MGMP ?  
PW.01 5 Apa saja rencana program kerja MGMP ?  
PW.01 6 Bagaimana waktu pelaksanaan MGMP?  
PW.01 7 Bagaimana tempat pelaksanaan MGMP ?  
PW.01 8 Bagaimanakah dana pelaksanaan program MGMP itu 
diperoleh ? 
 
PW.01 9 Apakah ibu mengetahui materi kegiatan MGMP ?  
PW.01 10 Apa saja materinya ?  
PW.01 11 Apakah narasumber sudah terjadual ?  
PW.01 12 Apakah ibu selalu mendapatkan ijin dari kepala Madrasah  
untuk mengikuti manajemen MGMP ? 
PW.01 13 Apakah manajemen MGMP mempunyai AD/ART ?  
PW.01 14 Apakah dalam penyusunan AD/ART melibatkan semua 
peserta ? 
 
PW.01 15 Apakah ibu mengetahui tujuan manajemen MGMP ?  
PW.01 16 Apakah tujuannya ?  
PW.01 17 Apakah ibu mengetahui program-program MGMP ?  
PW.01 18 Apa sajakah program-program MGMP itu ?  
PW.01 19 Apakah dalam melaksanakan program dibentuk 
kepanitiaan ? 
 
PW.01 20 Apakah manajemen yang dilakukan MGMP dapat 
meningkatkan kompetensi ibu? 
 
PW.01 21 Apa saja yang dilakukan manajemen MGMP untuk 
meningkatkan kompetensi ibu ? 
 
PW.01 22 Apa saja kompetensinya ?  
PW.01 23 Apakah ada peningkatan pada kompetensi kewirausahaan 
? 
 
PW.01 24 Bagaimana wawasan ibu setelah mengikuti manajemen 
MGMP ? 
 
PW.01 25 Apakah ada hambatan dalam manajemen MGMP  dalam 
peningkatan kompetensi ibu? 
 
PW.01 26 Apa saja hambatan-hambatannya ?  
PW.01 27 Apakah solusi ibu untuk mengatasi hambatan-hambatan  
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manajemen MGMP ? 
 
KODE : PW.02 
Pedoman wawancara untuk kepala TU 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.02 1 Ada berapakah guru akidah akhlak di madrasah ini ?  
PW.02 2 Apakah semua guru akidah akhlak mengikuti forum 
MGMP ? 
 
PW.02 3 Berapakah guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP ?  
PW.02 4 Apakah pendidikan terkahir guru akidah akhlak yang 
mengikuti MGMP ? 
 
PW.02 5 Apakah guru akidah akhlak tersebut juga telah bersertifikat 
pendidik ? 
 
PW.02 6 Apakah ibu selalu memberikan surat tugas kepada guru 
akidah akhlak untuk mengikuti musyawarah MGMP ? 
 
PW.02 7 Bagaiamanakah menurut ibu tentang pelaksanaan 
musyawarah MGMP saat ini ? 
 
PW.02 8 Menurut ibu peningkatan kompetensi guru akidah akhlak 
setelah mengikuti MGMP  apa saja yang  diketahui? 
 
PW.02 9 Bagaimanakah seharusnya program yang dilaksanakan 
MGMP ? 
 
 
 
 KODE : PW.03 
Pedoman wawancara untuk wakil kepala Kurikulum 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.03 1 Ada berapakah guru akidah akhlak di madrasah ini ?  
PW.03 2 Apakah semua guru akidah akhlak mengikuti forum 
MGMP ? 
 
PW.03 3 Berapakah guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP ?  
PW.03 4 Apakah pendidikan terakhir guru akidah akhlak yang 
mengikuti MGMP ? 
 
PW.03 5 Apakah guru akidah akhlak tersebut juga telah 
bersertifikat pendidik ? 
 
PW.03 6 Bagaimanakah seharusnya kompetensi yang dimiliki 
guru akidah akhlak saat ini ? 
 
PW.03 7 Bagaimana sikap  guru akidah akhlak terhadap 
karakteristik peserta didik ? 
 
PW.03 8 Bagaimanakah penguasaan teori dan prinsip belajar guru 
akidah akhlak  yang bapak ketahui ? 
 
PW.03 9 Apakah guru akidah akhlak melakukan pengembangan / 
perubahan kurikulum saat ini? 
 
PW.03 10 Apa yang dilakukan guru akidah akhlak agar 
pembelajarannya menarik siswa ? 
 
PW.03 11 Prestasi atau jenis lomba yang pernah diikuti apa saja ?  
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PW.03 12 Bagaimana guru akidah akhlak berkomunikasi dengan 
siswanya ? 
 
PW.03 13 Apakah guru akidah akhlak mengadakan evaluasi dan 
penilaian proses hasil belajar pendidikan agama ? 
 
PW.03 14 Apakah guru akidah akhlak menggunakan evaluasi 
sebagai bahan perbaikan mengajar ? 
 
PW.03 15 Tindakan apa yang dilakukan guru akidah akhlak untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama ? 
 
PW.03 16 Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh guru akidah 
akhlak terhadap siswanya ? 
 
PW.03 17 Bagaimanakah penampilan perilaku yang ditunjukkan 
oleh guru akidah akhlak saat ini ? 
 
PW.03 18 Bagaimanakah etos kerja yang ditunjukkan guru akidah 
akhlak saat ini ? 
 
PW.03 19 Sikap apakah yang ditunjukkan guru akidah akhlak 
terhadap profesinya ? 
 
PW.03 20 Bagaimanakah guru akidah akhlak berkomunikasi 
dengan lingkungan tempat tugasnya ? 
 
PW.03 21 Bagaimanakah guru akidah akhlak berkomunikasi 
dengan dengan guru lain dan warga sekolah ? 
 
PW.03 22 Apakah guru akidah akhlak menguasai materi dan 
keilmuan mata pelajaran akidah akhlak ? 
 
PW.03 23 Apakah guru akidah akhlak menguasai standar  
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran akidha 
akhlak ? 
PW.03 24 Apakah guru akidah akhlak mengembangkan materi 
pembelajarannya? 
 
PW.03 25 Bagaimanakah guru akidah akhlak melakukan 
pengembangan profesionalitas berkelanjutan ? 
 
PW.03 26 Apakah dalam pengembangan profesionalitas 
berkelanjutan tersebut guru akidah akhlak 
memanfaatkan IT ? 
 
PW.03 27 Dalam bentuk apa saja guru akidah akhlak mengadakan 
kegiatan pengamalan ajaran agama ?  
 
PW.03 28 Apakah dalam kegiatan pengamalan ajaran agama 
tersebut melibatkan potensi dan unsur madrasah ? 
 
PW.03 29 Bagaimana guru akidah akhlak melakukan 
pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 
komunitas madrasah ? 
 
PW.03 30 Menurut bapak bagaimana seharusnya MGMP 
meningkatkan kompetensi guru akidah akhlak ? 
 
 
KODE : PW.04 
Pedoman wawancara untuk guru BK 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.04 1 Berapakah jumlah siswa yang bapak/ibu bimbing ?  
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PW.04 2 Permasalahan apa saja yang dihadapi anak di madrasah 
? 
 
PW.04 3 Permasalahan apa saja yang dihadapi anak di rumah ?  
PW.04 4 Adakah perubahan sikap dan perilaku anak setelah 
diadakan BK ? 
 
PW.04 5 Bagaimanakah  peran guru akidah akhlak terhadap 
permasalahan anak di madrasah saat ini? 
 
PW.04 6 Bagaimanakah peran guru akidah akhlak terhadap 
permasalahan anak di rumah saat ini ? 
 
PW.04 7 Bagaimanakah sikap guru akidah akhlak terhadap siswa 
yang bermasalah tersebut ? 
 
 
KODE : PW. 05 
Pedoman wawancara untuk Ketua MGMP  
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW .05 1 Apa yang bapak ketahui tentang MGMP ?  
PW .05 2 Secara struktural MGMP dibawah pembinaan siapa ?  
PW .05 3 Apakah MGMP akidah akhlak mempunyai  AD/ART ?  
PW .05 4 Program apa saja yang dilakukan MGMP ?  
PW .05 5 Berapakah guru MTsN Klaten yang mengikuti MGMP ?  
PW .05 6 Berapa lama mereka mengikuti MGMP ?  
PW .05 7 Bagaimana tingkat keaktifan mereka mengikuti MGMP 
? 
 
PW .05 8 Menurut anda apa tugas dan fungsi  MGMP?  
PW .05 9 Bagaimana mekanisme pembentukan  MGMP akidah 
akhlak ? 
 
PW .05 10 Dalam pembentukan   MGMP siapa saja yang diundang 
dalam rapat pembentukan? 
 
PW .05 11 Pertimbangan apa saja yang digunakan dalam 
menetukan struktur organisasi MGMP? 
 
PW .05 12 Pengurus yang duduk dalam   MGMP itu dipilih dari 
unsur mana saja! 
 
PW .05 13 Apakah pengurus yang duduk dalam struktur organisasi   
MGMP itu sudah dapat mewakili semua anggata 
MGMP?  
 
PW .05 14 Dalam kegiatan perencanaan MGMP apakah dilakukan 
secara bersama-sama dengan melibatkan seluruh 
anggota atau hanya sebatas pengurus inti saja? 
 
PW .05 15 Dalam hal-hal apa saja perencanaan MGMP dilakukan 
secara bersama-sama sehingga menjadi keputusan 
organisasi, dan dalam hal apa  guru hanya memberikan 
pertimbangan-pertimbangan! 
 
PW .05 16 Dalam pengelolaan sumber daya MGMP apakah 
keberadaan guru PNS dan Swasta (Honorer) juga 
mendapat pertimbangan dari Pengurus MGMP? 
 
PW .05 17 Bagaimana Sistem keanggotaan MGMP yang berjalan  
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selama ini? 
PW .05 18 Apakah guru direkrut, ditugaskan oleh sekolah atau 
datang atas kesadaran sendiri untuk bergabung di 
MGMP? 
 
PW .05 19 Apakah   MGMP ini sudah melaksanakan semua tugas 
dan fungsinya secara baik? 
 
PW .05 20 Apakah ada kendala dalam pelaksanaan proses 
perencanaan, koordinasi pelaksanaan kegiatan, 
pengendalian dan evaluasi setiap program MGMP? 
 
PW .05 21 Upaya apa saja yang dilakukan MGMP untuk 
menggalang kekuatan dan partisipasi dari anggota? 
 
PW .05 22 Bagaimana respons anggota terhadap upaya tersebut?  
PW .05 23 Apa bentuk partisipasi anggota dalam mendukung 
program  MGMP? 
 
PW .05 24 Apakah partisipasi anggota tersebut dalam bentuk 
donasi/sumbangan dalam bentuk permanen (semacam 
donatur)? 
 
PW .05 25 Apa saja program kerja   MGMP untuk kepengurusan 
ini? 
 
PW .05 26 Apakah semua program itu bisa dicapai?  
PW .05 27 Apakah ada kendala dalam mencapai program kerja itu?  
PW .05 28 Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi itu?  
 
 
KODE : PW.06 
Wawancara untuk sekretaris MGMP 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.06 1 Setelah  MGMP terbentuk apakah pengurus   mempunyai 
tempat kerja (Sekretariat) secara khusus? 
 
PW.06 2 Sebagai Sekteraris, tentu anda terlibat secara langsung dalam 
kegiatan administrasi dan manajemen, bisa anda terangkan! 
Dalam bentuk apa saja? 
 
PW.06 3 Anda juga ikut merencanakan dan mengelola  sumber daya 
MGMP? 
 
PW.06 4 Dalam bentuk apa saja dukungan yang diberikan sekolah 
tempat guru anggota MGMP mengajar kepada MGMP? 
 
PW.06 5 Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dalam 
kegiatan MGMP?  
 
PW.06 6 Bagaimana  tindakan yang dilakukan pengurus dalam 
menangani faktor-faktor penghambat tersebut? 
 
PW.06 7 
 
Dalam hubungan dengan pihak luar (sekolah, dewan 
pendidikan, masyarakat,) apa saja yang telah dilakukan   
MGMP selama ini? 
 
PW.06 8 Selama menjadi pengurus   MGMP hasil apa saja yang telah 
dicapai? 
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KODE : PW.07 
Wawancara untuk kepala Madrasah 
KODE MATERI PERTANYAAN KET 
PW.07 1 Apa yang ibu ketahui tentang MGMP ?  
PW.07 2 Hambatan apa yang sering dialami oleh MGMP?  
PW.07 3 Bagaimana mengatasi peserta MGMP yang tidak disiplin 
dalam kehadirannya ? 
 
PW.07 4 Bagaimana mengatasi keterbatasan dana pelaksanaan 
kegiatan MGMP ? 
 
PW.07 5 Bagaimana mengatasi keterbatasan nara sumber/ahli dalam 
MGMP ?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
B. Pedoman Observasi (Pengamatan) 
KODE AKTIVITAS HAL YANG DIAMATI 
PO.01 Mengamati peningkatan kompetensi 
guru akidah akhlak 
1.  Proses pembelajaran 
2.  Penguasaan materi 
3.  Penampilan guru 
4.  Keterlibatan guru dalam 
pengamalan ajaran agama 
PO.02 Musyawarah guru mata pelajaran 
akidah akhlak 
1.  Partisipasi guru 
2.  Penyampaian pendapat 
guru 
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LAMPIRAN 3 
C. Pedoman Analisis Dokumen 
KODE DOKUMENTASI INDIKATOR 
PD.01 Gambaran Umum MTsN Klaten Profil MTsN Klaten 
PD.02 Manajemen MGMP  1   AD/ART MGMP 
2.  Visi, misi dan tujuan MGMP 
3.  Struktur Organisasi MGMP 
4.  Program kerja MGMP 
PD.3 Peningkatan kompetensi guru 
akidah akhlak 
1.  Proses pembelajaran 
2.  Penguasaan materi 
3.  Penampilan guru 
4.  Keterlibatan guru dalam 
pengamalan ajaran agama 
5. Musyawarah guru  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Catatan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak 
Kode  : CHW.01 
Responden : Wasilatun Hartuti 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Waktu  : 10.00 WIB 
Lokasi  : di ruang perpustakaan Madrasah 
Ya, saya menjadi peserta MGMP. Saya menjadi peserta MGMP tahun 2015 atau 
sudah dua tahun. Setahu saya MGMP itu dibentuk berdasarkan instruksi dari 
Kelompok Kerja Kepala Madrasah (K3M) MTs Kabupaten Klaten. Ya, MGMP 
mempunyai AD/ART. Sebagaimana organisasi yang baik harus meletakkan dasar-
dasar penyelenggaraan yang kuat. Ya, rencana dari musyawarah MGMP antara lain 
ya....menambah teman, menyamakan persepsi antar guru mata pelajaran, menambah 
wawasan, terus....untuk mengetahui dan mengkaji perkembangan kurikulum dari 
waktu ke waktu. Ya, diantara rencana program MGMP lainnya itu baru menekankan 
kepada peningkatan kompetensi pedagogik misalnya menyusun perangkat 
pembelajaran, menyusun kisi-kisi soal ulangan tengah semester dan akhir semester, 
menyusun soal ulangan tengah semester dan akhir semester, penyusunan modul. Ya, 
semua program-program tersebut ada yang bertanggung jawab penyelesaiannya atau 
disebut juga kepanitiaan. Sementara ini dana diperoleh dari iuran anggota setiap kali 
pertemuan dan fee dari pembuatan modul.  
Ya, dapat meningkatkan kompetensi. Yang tidak diharapkan adalah mengikuti 
MGMP hanya sebagai penggembira, hehehe....atau hanya ikut meramaikan, 
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menggembirakan. Peserta musyawarah saling bertukar pengalaman tentang 
pembelajaran akidah akhlak kepada siswa. Kemudian dari masalah pembelajaran itu 
dicari solusinya secara musyawarah. Pembelajaran akidah akhlak itu berorientasi 
dunia akherat, implementasi dari abdullah (hamba Allah). Kalau kita bisa memahami 
ketentuan Allah maka manusia bisa memahami hakekat hidupnya. Maka saya kira ini 
pentingnya mengikuti MGMP yaitu untuk lebih memahami pembelajaran akidah 
akhlak. 
Pembelajaran akidah akhlak itu mencakup semua aspek kehidupan pada masyarakat. 
Terutama sekali ya...tentang pemahaman akidah yang benar dan menghindari 
perbuatan syirik (responden menunjukkan alat peraga mengajar untuk menjelaskan 
perbuatan syirik). Sebenarnya alat peraga yang begini banyaknya sudah saya usulkan 
untuk ditempatkan pada etalase agar para siswa bisa melihatnya setiap hari sekaligus 
pengingat agar tidak coba-coba menggunakan ajimat ini dalam mencapai sesuatu. 
Kompetensi yang saya miliki sebagaimana terbukti pada piagam-piagam yang saya 
punyai (seraya menunjukkan beberapa piagam). Hehe... tidak semua guru sama 
kompetensinya yang dicapai, oleh karena itu harus sharing. Misalnya sharing tentang 
bukti-bukti adanya perilaku syirik ditengah-tengah masyarakat, kisah-kisah dari para 
pelaku syirik beserta akibat-akibatnya yang terjadi. 
Ya, pasti ada hambatannya ya. Hambatan manajemen MGMP misalnya pada 
pendanaan karena untuk melakukan suatu kegiatan sangat membutuhkan dana, terus 
belum adanya tempat tersendiri yang menjadi kantor MGMP menjadikan hambatan 
bagi peserta harus berputar di beberapa Madrasah dalam menghadiri pertemuan, 
belum adanya gedung atau tempat sebagai sarana pengembangan ke-MGMP-an, dan 
belum adanya laboratorium agama Islam lengkap dengan isinya. 
Jadi menurut saya, intinya itu saya mengusulkan agar guru akidah akhlak punya 
laboratorium agama Islam lengkap dengan berbagai sarana dan media pembelajaran. 
Sehingga guru akidah akhlak itu berada di kelas dengan penuh percaya diri 
menyampaikan materi-materi dan membimbing siswa dengan berbagai model 
pembelajaran inovatif, kreatif dan produktif. Sehingga guru mengikuti MGMP itu 
tidak hanya kenyang secara fisik hehe...tapi ada tambahan non fisik berupa 
kemantapan ilmu pembelajaran di kelas. 
 
Catatan hasil wawancara dengan guru akidah akhlak 
Kode  : CHW.02 
Responden : Siti Rahayu, S.Pd.I 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Waktu  : 08.30 WIB 
Lokasi  : di kantor TU 
Peneliti mengawali penelitian dengan metode wawancara. Wawancara pertama 
ditujukan untuk guru mata pelajaran Akidah Akhlak yang menjadi peserta MGMP. 
Peneliti mengadakan komunikasi terlebih dahulu dengan mengubungi lewat WA. 
Peneliti memohon kepada responden untuk bersedia meluangkan waktu disela-sela 
pembelajaran. Mestinya waktu yang peneliti minta adalah waktu yang tidak 
mengganggu proses belajar mengajar. Maka disepakati waktu yang biasa digunakan 
untuk kegiatan MGMP yaitu pada hari rabu pada pukul 08.30. Wawancara pertama 
148 
 
peneliti tujukan kepada ibu Siti Rahayu, S.Pd.I. Tempat yang digunakan adalah 
kantor Tata Usaha. Tepat pukul 08.00 WIB peneliti sudah menunggu di ruang TU 
yang sudah semestinya mendapat ijin dari kepala TU. Tepat pukul 08.30 Ibu Siti 
Rahayu, S.Pd.I menempatkan diri duduk berhadapan di kursi tamu ruang TU.  
Peneliti mulai mengucapkan salam. Setelah duduk di kursi masing-masing, peneliti 
mulai menyapa dengan menanyakan bagaimanakah kabarnya ibu? Bagaimanakah 
kabar keluarga ibu? Setelah beberapa saat berbincang masalah kabar keluarga, 
peneliti menyampaikan maksud kedatangannya. Maka responden mempersilahkan 
peneliti untuk memulai wawancaranya. Dari wawancara tersebut peneliti 
mengadakan pencatatan secara teliti dan mendalam.  
Hasil wawancara tersebut dapat peneliti paparkan sebagai berikut; 
Ya, saya menjadi peserta MGMP sejak tahun 2014. Setahu saya MGMP itu dibentuk 
atas inisiatif dari K3M MTs se-kabupaten Klaten. Kemudian mengumpulkan guru-
guru mapel untuk membentuk kepengurusan. Caranya dengan bermusyawarah untuk 
mufakat siapa saja yang akan menjadi pengurus.  
Ya, MGMP mempunyai AD/ART. Ya tahu, perencanaan musyawarah MGMP 
dibentuk antara lain; (1) memberikan motivasi dan meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi program 
kegiatan pembelajaran. (2) membantu guru untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber, pertemuan rutin dan pelatihan. (3) membantu memecahkan 
masalah yang terkai dengan proses belajar mengajar, (4) bekerja sama antar guru. 
Ya, semua peserta dilibatkan dalam penyusunan AD/ART. 
Ya, program MGMP itu antara lain; (1) meneliti, mengkaji, menelaah kurikulum, (2) 
diskusi permasalahan pembelajaran, (3) penyusunan dan pengembangan silabus, 
promes, rencana program pembelajaran dan cara evaluasi, (4) pendalaman materi, (5) 
penyusunan kisi-kisi soal ualangan tengah semester dan ulangan akhir semester, (6) 
penyusunan kisi-kisi ualangan akhir madrasah, (7) penyusunan modul/buku 
penunjang pembelajaran, (8) penyusunan materi UAMBN, (9) penyusunan soal try 
out UAMBN, dan (10) iuran anggota setiap pertemuan. 
Ya, dibentuk kepanitiaan. 
Pelaksanaan kegiatan yang menjadi program MGMP didanai dari kas hasil iuran 
anggota setiap kali pertemuan dan fee pembuatan modul pembelajaran siswa. Ya 
untuk waktu kegiatan setiap 2 bulan sekali. Sedangkan beaya pelaksanaan kegiatan 
menjadi tanggung jawab peserta (urunan). Selama ini musyawarah dapat terlaksana 
secara terjadwal, tetapi terbatas aktivitasnya dari peserta MGMP sendiri. Hal ini ada 
faktor yang perlu menambah penguat, yakni pendanaan. Sehubungan dengan hal itu 
tidak ada kegiatan tanpa dana, maka perlu perhatian tentang keterbatasan dana. 
Materi atau agenda pertemuannya disesuaikan dengan permasalahan yang muncul 
selama pelaksanaan pembelajaran di kelas, kemudian didiskusikan bersama guru lain 
dipandu oleh ketua MGMP. Misalnya masalah keluasan materi pelajaran akidah 
akhlak dan sebagainya. Pemateri belum terjadual pak. Spontanitas dari anggota atau 
peserta MGMP. 
Ya, menjadi peserta MGMP dapat meningkatkan kompetensi yaitu materi tentang 
pembahasan RPP, silabus, pengembangan kurikulum, strategi pembelajaran dan 
pembahasan teknologi pembelajaran. 
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Ya ada, misalnya MGMP mengadakan seragam anggota dengan bermodal iuran 
anggota kemudian dijual kembali kepada anggota dengan mengambil selisih harga 
walaupun sedikit. Hahaha.... 
Setelah mengikuti MGMP tentu menambah wawasan. Dengan ikut MGMP kita 
termotivasi dalam merencanakan program pembelajaran. Memperoleh informasi 
dengan mudah dari berbagai kegiatan, demi kemajuan dan pengembangan KBM. 
Menjalin kerjasama di antara guru-guru akidah akhlak se-kabupaten Klaten untuk 
dapat menyusun program tersebut. Bila ada permasalahan dan kendala dapat 
dimusyawarahkan dengan anggota MGMP dengan berbagai solusi. Materi 
disesuaikan dengan permasalahan yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, kemudian didiskusikan bersama guru lain dipandu oleh ketua Musyawarah. 
Misalnya masalah keluasan materi pelajaran akidah akhlak dan sebagainya. 
Pasti ada hambatannya pak... 
Hambatannya dari peserta MGMP adalah merangkap mengajar mapel PAI selain 
akidah akhlak, sehingga pesertanya berubah-ubah yang menghadirinya. Sebagian 
peserta datang kurang disiplin. Ini menimbulkan pengulangan materi yang diberikan. 
Padahal pengulangan materi menjadikan penggunaan waktu yang bertambah lama 
pak... Sedangkan waktu musyawarah telah ditentukan oleh pemandu terbatas. 
Solusinya adalah usulan saya, peserta MGMP akidah akhlak tidak bisa berubah-ubah 
atau berganti. 
 
 
 
Catatan hasil wawancara dengan kepala Tata Usaha 
Kode  : CHW.03 
Responden : Hj.Sholikhah 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 April 2017 
Waktu  : 13.00 WIB 
Lokasi  : di ruang TU 
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala TU untuk mendapatkan tambahan data 
yang lengkap tentang manajemen MGMP dalam peningkatan kompetensi guru 
akidah akhlak yang menjadi peserta MGMP. Tepat pukul 13.00 peneliti menghadap 
kepala TU duduk di kursi depan meja kerja responden. Setelah mengucapkan salam 
peneliti mengulang kembali menyampaikan maksud kedatangan peneliti. Responden 
menyampaikan kesediaannya untuk memberikan penjelasan yang diinginkan peneliti. 
Hasil wawancara peneliti dengan responden dapat peneliti tuliskan sebagai berikut; 
Guru akidah akhlak di sini ada....pak. Tidak pak, kalau mengikuti semua nanti kelas 
menjadi banyak ditinggalkan. Guru akidah akhlak dalam pembelajaran sangat 
menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi penggerak dalam kegiatan 
keagamaan di Madrasah, dan lain-lain. Guru yang kami beri tugas ikut MGMP kan 
bisa menularkan hasil MGMP kepada guru yang tidak diberi tugas. Ada dua guru 
yang kami beri tugas setiap kali ada kegiatan MGMP. Guru akidah akhlak dalam 
mengikuti MGMP diberi surat tugas dari kepala Madrasah. Surat tugas yang 
diberikan kepada guru bersangkutan dibuktikan dengan bukti kehadiran dari ketua  
Musyawarah MGMP. Pendidikan terakhir guru yang mengikuti MGMP adalah 
Sarjana S1. Bahkan sekarang setelah mengikuti MGMP malah bisa meneruskan ke 
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pendidikan Sarjana S2 belum selesai. Ya, semua guru sudah bersertifikat pendidik. 
Kalau ada undangan untuk mengikuti MGMP pasti kami beri surat tugas. 
Ya...saya kira MGMP berjalan dengan baik, hanya saja perlu adanya peningkatan 
program kegiatan yang lebih berkualitas. Ya saat ini guru akidah akhlak dalam 
pembelajaran sangat menguasai, disiplin dalam kedatangannya, menjadi penggerak 
dalam kegiatan keagamaan di Madrasah, dan lain-lain. 
Program-program yang dilaksanakan MGMP bisa meningkatkan setidaknya 
mempertahankan kompetensi yang dipunyainya. Menjadikan siswa Madrasah 
semakin berakhlakul karimah. 
 
Catatan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum 
Kode  : CHW.04 
Responden : Abd.Azis 
Hari, Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  : 10.30 WIB 
Lokasi  : di ruang perpustakaan Madrasah 
Sesudah mengadakan kesepakatan bertemu dengan bapak Abd.Azis selaku Wakil 
Kepala Bidang Kurikulum MTsN Klaten, peneliti menjumpainya lebih awal dari 
waktu yang dijanjikan pada pukul 11.00 WIB. Peneliti datang memasuki Madrasah 
pada pukul 10.15 menit. Setelah beberapa saat saling menyapa, responden dan 
peneliti bersepakat untuk menempatkan wawancara penelitian di ruang perpustakaan 
Madrasah. Peneliti memulai mengadakan wawancara kepada responden dengan 
berpedoman pada acuan wawancara. 
Guru akidah akhlak ada dua. Ya..semua guru akidah akhlak mengikuti MGMP. Ya 
dua-duanya ikut pak. Pendidikan terakhir adalah S1 pak. Yang satu sudah 
bersertifikat pendidik dan yang satu belum. Kompetensi yang dimiliki gru akidah 
saat ini ya..sesuai dengan mata pelajaran yang diampu memiliki kompetensi sebagai 
guru profesional. Terhadap karakteristik peserta didik  mereka menguasainya. Hal ini 
juga karena mereka mempunyai latar belakang pendidikan di perguruan tinggi Islam 
jurusan Pendidikan Agama Islam. Selain itu mereka juga rajin dalam mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan Madrasah seperti workshop, bintek, 
lokakarya, diklat, dan lain-lain pak. Agar pembelajaran yang dilaksanakan itu 
menarik, guru akidah akhlak melaksanakan dengan model PAIKEM, terus banyak 
melaksanakan praktek yang terbatas di kelas. Tapi juga d luar kelas. Belum ada 
lomba yang diikutinya. Ya, guru akidah akhlak mengadakan komunikasi langsung 
kepada siswanya di dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Ya, guru 
akidah akhlak mengadakan evaluasi dan penilaian hasil belajar. Evaluasi ya 
digunakan untuk perbaikan pengajaran pada tahun berikutnya. 
Tindakan yang dilakukan guru akidah akhlak untuk memperbaiki kualitas PBM nya 
antara lain dengan media pembelajaran sesuai dengan tema pelajaran. Guru akidah 
akhlak di MTsN Klaten ini telah melakukan binaan dalam PBM baik secara 
akademis maupun non akademis. Bahkan guru Akidah Akhlak juga mendiskusikan 
atau mendialogiskan kepada guru lain juga kepala Madrasah tentang penerapan dari 
hasil MGMP. Guru akidah akhlak menindak tegas kepada siswanya yang melakukan 
perbuatan yang tidak terpuji. 
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Perilaku yang ditampilkan guru akidah akhlak saat ini sesuai dengan norma sosial, 
agama, dan kemasyarakatan. Guru akidah akhlak mempunyai etos kerja yang baik, 
bekerja susuai dengan yang dijadwalkan, rajin dan disiplin.Sikap yang ditunjukkan 
sebagai guru yang profesional sesuai dengan kriteria kemendikbud. Guru 
berkomunikasi di tempat tugasnya dengan baik, baik dengan sesama guru maupun 
dengan tenaga pendidikan serta masyarakat sekitar madrasah. Guru akidah akhlak 
menguasai materi sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Ya, menguasai 
kompetensi dasar mata pelajaran akidah akhlak. 
Guru akidah akhlak mengembangkan materi pembelajarannya dari buku paket 
kemenag RI. Ya, selain itu juga mengikuti workshop, seminar yang diadakan oleh 
sekolah, MGMP ataupun dari kemenag. Ya, guru akidah akhlak juga belajar untuk 
menguasai IT atau pembelajaran dengan IT. 
Guru akidah akhlak menerapkan pembelajaran dengan pembiasaan-pembiasaan yang 
baik seperti dengan 5S (senyum, sapa, santun, sopan, sabar) dalam kehidupan sehari-
hari. Ya, kegiatan pengamalan ajaran agama melibatkan semua potensi yang ada di 
madrasah. Ya, MGMP membuat program yang terstruktur setiap tahun untuk 
memberikan materi / teori tentang pembelajaran akidah akhlak. 
 
Catatan hasil wawancara dengan ketua MGMP Akidah Akhlak 
Kode  : CHW.05 
Responden : Janang Suseno, S.Ag 
Hari, Tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Waktu  : 13.30 WIB 
Lokasi  : di kantor TU 
Peneliti melakukan wawancara kepada ketua MGMP Akidah Akhlak sebagai 
pelengkap data yang peneliti dapatkan. Sebelum melakukan wawancara, seperti 
biasanya, peneliti melakukan komunikasi lewat WA. Komunikasi lewat WA sangat 
efektif dilakukan sebagai langkah awal peneliti agar tidak mengganggu aktivitas 
responden. Bapak Janang Suseno, S.Ag merupakan guru akidah akhlak di MTsN 
Gantiwarno. Peneliti menanyakan kesiapan dari bapak Janang untuk dimintai 
penjelasan.  
Hasil dari wawancara tersebut adalah; 
Yang saya tahu tentang MGMP pak...itu adalah perkumpulan guru-guru mata 
pelajaran yang sejenis. Kalau misalnya MGMP Akidah Akhlak ya..maksudnya 
perkumpulan guru-guru akidah akhlak pak... Secara struktural MGMP akidah akhlak 
itu dibawah pembinaan Kementerian Agama kabupaten pak... . Punya pak...AD/ART 
MGMP Akidah Akhlak telah tersusun pada tahun 2014 kalau tidak salah...semua 
dokumen ada di tempat sekretaris. Program yang dilakukan MGMP antara lain 
program kegiatan rutin yaitu diskusi permasalahan pembelajaran, penyusunan 
silabus, program semester, terus...penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran, 
apalagi ya...hehee...oo..ya pembahasan materi UAMBN. Selain itu ada program 
kegiatan pembuatan modul pembelajaran, pembuatan media pembelajaran dan lain-
lain. 
Guru MTsN Klaten yang mengikuti MGMP saya lupa berapa ya...hehe..coba nanti 
tanyakan kepada sekretaris karena data lengkapnya ada di sana.Yang jelas ada yang 
ikut. Rata-rata lama menjadi peserta MGMP sama dengan saya yaitu kurang lebih 
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tiga tahun. Tingkat keaktifannya kurang lebih delapan puluh persen dari jadual 
pelaksanaan MGMP. Dan itu biasa sudah saya anggap aktif pak. 
Kalau saya condong kepada tujuan dan fungsi MGMP yaitu untuk memperluas 
wawasan para anggota MGMP, antar anggota MGMP bisa berbagi pengalaman 
dalam menjalankan tugas, kemudia bisa meningkatkan pengalaman dan pengetahuan, 
kemudian...juga bisa meningkatkan kompetensi guru pak. 
MGMP Akidah Akhlak dibentuk dengan instruksi dari K3M MTs se-Kabupaten 
Klaten. Kemudian K3M membentuk koordinator pelaksana denganmenginstruksikan 
kepada guru-guru mata pelajaran sejenis untuk melakukan musyawarah 
pembentukan MGMP pak..Dalam pembentukan MGMP itu yang diundang antara 
lain para guru mata pelajaran sejenis dengan koordinator yang ditunjuk oleh K3M. 
Dalam menentukan struktur MGMP koordinator menunjuk salah seorang guru 
sebagai pemimpin rapat dan salah seorang guru sebagai sekretaris rapat. Ketua dan 
sekretaris rapat memimpin pemilihan ketua MGMP. Suara yang terbanyak adalah 
yang menjadi ketua MGMP. Seteleah itu Ketua terpilih menunjuk sekretaris dan 
bendahara serta anggota bidang. Ya itu pak...kebanyakan dari pengurus MGMP 
ya...dari unsur guru mata pelajaran, lha wong namanya saja MGMP hehe.... 
Saya kira sudah mewakili pak, karena semua anggota MGMP masuk menjadi 
pengurus walaupun hanya sebagai anggota bidang. Sehingga terwakili semua. Inilah 
kebersamaan. Dengan MGMP tumbuh kebersamaan juga.Demikian juga dalam 
semua kegiatan MGMP melibatkan semua anggota tidak pilih-pilih. Hanya saja 
masing-masing anggota mempunyai tugas sesuai dengan beban sebagai panitia 
kegiatan. Setiap kali akan melakukan kegiatan pasti semua akan tahu itu. Sekali lagi 
pak...bahwa semua guru terlibat dalam memberikan pertimbangan perencanaan 
sehingga menjadi keputusan organisasi. Dalam hal adanya guru PNS dan Honorer 
tidak ada perbedaan dalam hak dan kewajiban. 
Ya, pengawasan MGMP bukan pada awal dan pertengahan, melainkan juga sampai 
dengan berakhirnya kegiatan MGMP. Dengan demikian, semua peserta melakukan 
pengawasan baik langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan ini. 
Keanggotaan MGMP terus terang kuantitasnya sama akan tetap keanggotaanya 
keluar masuk, tergantung kepada Madrasah yang memberikan tugas. Karena mata 
pelajaran Akidah Akhlak itu berada pada rumpun pelajaran PAI. Akan tetapi guru 
yang sudah tersertifikasi mata pelajaran Akidah Akhlak biasanya tidak akan keluar 
masuk anggota. Begitu pak.... Jadi guru yang mengikuti MGMP itu adalah guru mata 
pelajaran yang sudah mendapatkan surat tugas dari Madrasah. 
Ya...menurut saya MGMP ini berjalan biasa-biasa saja. Artinya sebagian dari tujuan 
dan fungsinya sudah tercapai. Tergantung dari guru peserta MGMP dalam 
mempraktekkannya di Madrasah masing-masing. Kendala pasti ada 
pak...perencanaan program kegiatan yang sudah kita buat dalam pelaksanaannya 
belum sesuai dengan harapan. Maka sangat dibutuhkan evaluasi dari berbagai pihak 
terutama pembinanya. MGMP melibatkan semua guru dalam berbagai kegiatan. 
Masing-masing guru diberi tanggung jawab untuk meningkatkan kompetensinya. 
Guru akidah akhlak yang mengikuti MGMP merasa terkesan dalam  kegiatannya. 
Kegiatannya dimulai dari perencanaan yang nyata menggambarkan tahapan kegiatan 
MGMP. Dalam prosesi MGMP dilaksanakan secara terjadwal, melibatkan semua 
peserta, dipandu oleh ketua MGMP dan berlangsung tertib, aman dan lancar. 
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Selanjutnya, MGMP diakhiri dengan kesepakatan dalam berita acara hasil 
musyawarah. Hasil musyawarah inilah menjadi dorongan bagi guru-guru untuk 
diterapkan dalam melaksanakan tupoksinya, termasuk guru akidah akhlak di MTsN 
Klaten. 
Semua anggota memberikan pertimbangan-pertimbangan sehingga menjadi 
keputusan musyawarah. Misalnya masing-masing guru diberi tanggung jawab 
penyusunan silabus dan lain-lain. Dari hasil penyusunan itu akan dijadikan bahan 
diskusi dengan guru lainnya untuk mendapatkan permufakatan. Anggota merasa ikut 
berperan dalam penignkatan kompetensinya. Guru tidak merasa keberatan mendapat 
tugas itu pak...alhamdulillah semua mau menerimanya. Ini sekaligus juga merupakan 
respon anggota terhadap program yang dibuat MGMP. Kehadiran mereka dalam 
setiap kali kegiatan adalah bentuk partisipasi. Mereka berani membagi waktu dan 
tugas di saat pembelajaran di madrasah masing-masing. 
Anggota MGMP sesuai kesepakatan dan tertuang di dalam ART MGMP, 
memberikan donasi yang sama setiap kali pertemuan. 
Untuk kepengurusan sekarang ini, program kegiatan rutin MGMP yang dilaksanakan 
pak...misalnya ya.... itu tadi memperbaiki proses pembelajaran serta peningkatan 
kompetensi guru pak...Tidak semua program bisa tercapai pak...pasti ada kendala 
pak, misalnya terbatasnya guru pamong atau instruktur yang menguasai materi. 
Untuk mengundang instruktur juga terkendala dana pak...Selain itu kesibukan dari 
masing-masing guru sekarang ini lebih banyak mengerjakan administrasi madrasah 
pak...sehingga tidak maksimal dalam berkegiatan MGMP. 
Ya...selama ini solusi yang kita lakukan adalah memberikan tanggung jawab sebagai 
pemateri secara bergantian kepada para peserta MGMP. Guru yang mempunyai 
kemampuan keilmuan lebih bisa membagikan ilmunya kepada guru lainnya. Lebih 
baik lagi jika yang memberi materi ahli di bidangnya. Untuk itu, MGMP sedang  
berusaha melakukan pendekatan agar bisa mendatangkan pakar ahli di bidangnya 
sebagai nara sumber. Saya kira mengundang ahli atau pakar sebagai nara sumber 
adalah cara yang terbaik. Nah... untuk mendatangkan pakar di bidang keahliannya 
dapat ditempuh dengan kerjasama pada lembaga pendidikan tinggi dan praktisi serta 
komunikasi langsung kesediaan pakar ahli di bidangnya. 
Terus dananya bisa dengan cara membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan 
dalam penyusunan anggaran Madrasah di setiap Madrasah. Bisa juga dengan 
membuat proposal disampaikan kepada sponsor dan pemerintah daerah tingkat II.  
 
Catatan hasil wawancara dengan sekretaris MGMP Akidah Akhlak 
Kode  : CHW.06 
Responden : Eko Haryanto, S.Pd.I 
Hari, Tanggal : Rabu, 17 Mei 2017 
Waktu  : 08.30 WIB 
Lokasi  : di kantor TU 
Peneliti melakukan wawancara kepada sekretaris MGMP Akidah Akhlak sebagai 
pelengkap data yang peneliti peroleh. Sebelum melakukan wawancara, seperti 
biasanya, peneliti melakukan komunikasi lewat WA. Komunikasi lewat WA sangat 
efektif dilakukan sebagai langkah awal peneliti agar tidak mengganggu aktivitas 
160 
 
responden. Bapak Eko Haryanto merupakan guru akidah akhlak di MTs 
Muh.Trucuk. Peneliti menanyakan kesiapan dari bapak Eko untuk dimintai 
penjelasan. Maka disepakati pertemuannya pada saat di ruang guru MTs 
Muh.Trucuk. 
MGMP sementara ini belum mempunyai tempat kerja secara khusus. Tempat kerja 
masih ditempat pengurusnya sendiri sendiri hehee...lha kalu ingin punya tempat 
sendiri itu terus beli tempat yang membiayai siapa pak..selama ini juga tidak ada 
dana khusus untuk mewujudkan tempat khusus MGMP. Saya selaku sekretaris 
ya...selama ini hanya membuat undangan kegiatan, mencatat kehadiran, menyimpan 
dokumen MGMP. Terus kalau ada kegiatan, saya menjadi pengatur acara, dan lain-
lain. Selain itu saya mengumpulkan surat tugas dari peserta Musyawarah sebagai 
bukti kehadirannya untuk diserahkan kembali kepada kepala Madrasah. 
Ooo...iya SDM MGMP kita rencanakan dan kita kelola, misalnya melibatkan 
anggota MGMP yang mempunyai kemampuan lebih, diminta untuk sharing dengan 
anggota MGMP. Ini semua dilakukan untuk saling memberi dan menerima ilmu dan 
wawasan masing masing peserta. Peserta musyawarah diberikan tanggung jawab 
pada setiap kegiatan. Misalnya di dalam penyusunan Silabus dan RPP, peserta 
musyawarah dibagi menjadi tiga kelompok disesuaikan dengan kelas yang diajarnya. 
Setelah selesai membuat silabus dan RPP, peserta musyawarah mendiskusikan untuk 
mendapatkan kemufakatan dan kesamaan Silabus dan RPP. 
Selama kegiatan para peserta ikut bertanggung jawab terhadap kesuksesan MGMP. 
Untuk itu pengawasan tidak hanya dilakukan oleh ketua, sekretaris, bendahara tetapi 
dilakukan seluruh peserta. Perlu melakukan kerjasama dengan kepala Madrasah, 
untuk memberi motivasi dan peluang kepada guru yang mengikuti MGMP. 
Biasanya waktu kegiatan MGMP itu terhambat kepada acara Madrasah yang tidak 
bisa ditinggalkan. Misalnya madrasah mendelegasikan dalam suatu kegiatan 
siswa.Sehingga tidak bisa menghadirinya. Kemudian hambatan pemateri atau 
pamong. Peserta MGMP yang berpindah pindah sehingga saya harus mencocokkan 
keanggotaan ini setiap waktu. 
Tindakan pengurus untuk mengatasi hambatan ini adalah agar peserta MGMP 
mengosongkan kegiatan belajar mengajar di saat ada jadual MGMP. Kemudian 
meminta kepada kepala Madrasah untuk mendorong guru agar aktif mengikuti 
MGMP pak. 
Selama ini MGMP memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, 
terutama kompetensi pedagogi dan profesional. 
 
Catatan hasil wawancara dengan kepala Madrasah 
Kode  : CHW.07 
Responden : Dra.Hj.Nurul Qomariyah, M.Pd 
Hari, Tanggal : Kamis, 15 Juni 2017 
Waktu  : 08.04 WIB 
Lokasi  : di ruang kepala Madrasah 
Peneliti tiba di MTsN Klaten pada hari kamis tanggal 15 Juni 2017 pada pukul 07.30 
WIB. Tempat yang dituju pertama kali adalah ruang TU untuk meminta ijin bertemu 
dengan kepala Madrasah. Setelah mendapatkan ijin dari kepala TU peneliti menuju 
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ruang kepala Madrasah. Kebetulan bersamaan dengan wakil kepala bidang 
Kurikulum untuk suatu keperluan yang kemudian saya minta untuk 
mendokumentasikan pertemuan kami.  
Peneliti dipersilahkan masuk oleh kepala madrasah dan duduk di ruang tamu. 
Peneliti menyampaikan maksud kedatangan yang mudah ditebak kepala madrasah 
karena telah ada komunikasi sebelumnya. Setelah beberapa saat berbincang-bincang, 
mulailah peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah dipersiapkan. 
MGMP adalah musyawarah guru mata pelajaran sejenis dengan memberdayakan 
guru agar memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sama dengan cara saling sharing 
(bertukar pengalaman) antar guru sehingga bisa meningkat kualitas mengajarnya. 
Dalam MGMP bisa membicarakan dan membahas perangkat pembelajaran, 
membahas berbagai macam cara penelitian. Sehingga MGMP itu sangat penting 
terutama dalam pembahasan SKL dan sebagainya. 
Hambatan MGMP antara lain keuangan atau pendanaan. MGMP mendatangkan nara 
sumber dari ahli di bidangnya membutuhkan dana yang memadai. Nara sumber ini 
sangat penting untuk menyamakan kemampuan guru mapel. Untuk mendatangkan 
pakar di bidang keahliannya dapat ditempuh dengan kerjasama pada lembaga 
pendidikan tinggi dan praktisi serta komunikasi langsung kesediaan pakar ahli di 
bidangnya.  
Hambatan lainnya guru kurang disiplin dalam kehadirannya. Hal ini bisa dikarenakan 
keadaan yang dilematis. Kehadirannya di MGMP sangat perlu sedangkan 
meninggalkan jam mengajar adalah salah. Sehingga terkadang siswa hanya ditinggali 
tugas, atau mengajar sebentar terus ditinggal atau tidak berangkat MGMP sama 
sekali.  
Yang saya lihat di Klaten ini, MGMP sudah berjalan dan terlaksana dengan baik dan 
tertib, terorganisasi. Sudah ada penanggung jawab dan koordinator dari K3M. Maka 
MGMP perlu melakukan kerjasama dengan kepala Madrasah dan koordinator, untuk 
memberi motivasi dan peluang kepada guru yang mengikuti MGMP. 
Keterbatasan dana MGMP bisa diatasi dengan dana mandiri yang disimpan sebagai 
kas atau MGMP membuat usulan kepada K3M untuk dimasukkan dalam penyusunan 
anggaran Madrasah di setiap Madrasah. MGMP juga membuat proposal disampaikan 
kepada sponsor, donatur dan Kemenag pusat. 
Keterbatasan nara sumber bisa diatasi dengan mendatangkan WI atau mengundang 
ahli atau pakar sebagai nara sumber. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
164 
 
LAMPIRAN 5 
Catatan hasil observasi proses pembelajaran 
Kode  : CHO.01  
Hari, tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Pukul  : 12.00 s.d. 13.20 
Tempat : di kelas 8F 
Guru  : Siti Rahayu, S.Pd.I 
Materi  : Adab terhadap orang tua dan guru 
Ibu Siti Rahayu di saat memberikan pelajaran menerapkan metode mengajar serta 
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang di susunnya. Pembelajaran 
menjadi menarik perhatian siswa dengan bermain peran maupun diskusi. Peneliti 
berada di dalam kelas. 
Sebelum memulai materi pelajaran, guru mengucapkan salam dan menyuruh siswa 
untuk merapikan meja dan tempat duduk. Setelah rapi guru melakukan appersepsi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian siswa melakukan pengamatan. 
Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan atas hasil pengamatan. 
Satu persatu siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar materi pelajaran adab 
terhadap orang tua dan guru yang diamati. Setelah semua membuat dan 
menyampaikan pertanyaan, guru membimbing siswa untuk membuka cakrawala atas 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 
Siswa dibagi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi. Guru membimbing 
kelompok hingga selesai. Kemudian mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
secara per kelompok. Setelah mengadakan tanggapan perwakilan siswa disuruh 
duduk kembali dan seterusnya sampai semua kelompok selesai mempresentasikan. 
Pada tahap akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi. 
Pelajaran diakhiri dengan pemberian tugas kepada semua siswa serta mengucap 
bacaan hamdalah dan salam. 
 
Catatan hasil observasi keterlibatan guru dalam pengamalan ajaran agama 
Kode  : CHO.02 
Hari, tanggal : Senin, 3 April 2017 
Pukul  : 07.00 
Tempat : di Musholla 
Peneliti tiba di MTsN Klaten pukul 06.30. Pada hari ini peneliti mengamati kegiatan 
keagamaan siswa. Pembiasaan yang dilakukan guru akidah akhlak kepada siswanya 
adalah ikut mendorong siswa untuk rajin beribadah terutama sholat dhuha dan shalat 
dhuhur berjamaah. 
Pukul 06.45 siswa sudah mulai memasuki musholla untuk menjalankan shalat dhuha. 
Diakhiri dengan doa bersama, selesai pada pukul 07.03. Guru akidah akhlak ikut 
melaksanakan dan mendampingi siswa siswinya. 
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LAMPIRAN 6 
Catatan lapangan hasil dokumentasi 
A. Kegiatan MGMP 
 
 
 
B. Kegiatan Pembelajaran dan Bimbingan 
 
 
 
 
 
 
168 
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C. Kegiatan pengamalan keagamaan 
 
 
D. Dokumen MGMP  
 
 
 
Visi, Misi dan Tujuan MGMP Akidah Akhlak 
 
Visi 
Mengembangkan profesionalisme,  wawasan dan pengetahuan Guru Akidah Akhlak 
MTs Kabupaten Klaten. 
 
Misi 
1. Melakukan kegiatan yang inovatif terhadap pengembangan profesi guru Akidah 
Akhlak 
2. Melakukan kegiatan yang menunjang wawasan dan pengetahuan guru Akidah 
Akhlak 
 
Tujuan 
1. Memperluas wawasan dan pengetahuan Guru Akidah Akhlak dalam berbagai hal, 
khususnya penguasaan substansi materi pembelajaran, penyusunan silabus, 
penyusunan bahan-bahan pembelajaran, strategi/metode pembelajaran, 
memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber 
belajar berbasis ICT, pengembangan profesi dan sebagainya. 
2. Mewujudkan pembelajaran yang efektif sehingga  siswa dapat menguasai materi 
pembelajaran 
3. Mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh guru Akidah 
Akhlak dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari 
 
 
Ketua           Sekretaris 
Drs. Janang Suseno        Eko Hariyanto, S.Pd.I 
NIP. 196606162006041015       NIP. - 
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Program Kerja 
MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten Tahun 2014-2017 
 
A. Kegiatan Rutin: 
1. Diskusi permasalahan pembelajaran 
2. Penyusunan silabus, program semester, dan Rencana Program Pembelajaran 
3. Analisis kurikulum 
4. Penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran 
5. Pembahasan materi dan pemantapan menghadapi Ujian Madrasah Berstandar 
Nasional. 
B.  Kegiatan Pengembangan: 
1.  Penelitian 
2.  Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
3.  Seminar, lokakarya, koloqium (paparan hasil penelitian), dan diskusi panel  
4.  Pendidikan dan Pelatihan berjenjang (diklat berjenjang) 
5.  Penerbitan jurnal MGMP 
6.  Penyusunan website MGMP 
7.  Forum MGMP provinsi 
8.  Kompetisi kinerja guru 
9.  Peer Teaching (Pelatihan sesama guru menggunakan media ICT) 
10.Lesson Study (kerjasama antar guru untuk memecahkan masalah 
pembelajaran) 
11.Professional Learning Community (komunitas-belajar professional) 
 
Ketua        Sekretaris 
Drs. Janang Suseno     Eko Hariyanto, S.Pd.I 
NIP. 196606162006041015    NIP. -- 
 
ANGGARAN DASAR 
MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP) 
AKIDAH AKHLAKKABUPATEN KLATEN 
PROVINSI JAWA TENGAH 
 
 
MUKADIMAH 
 
Dengan Rahmat Allah Tuhan Yang Maha Esa Kami guru Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak Kabupaten Klaten, menyadari pentingnya usaha bersama dalam membina, 
meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak, demi terbangunnya masyarakat modern yang berlandaskan keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Kami para guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak bersepakat 
untuk bergabung dalam suatu wadah yang dibentuk dengan Anggaran Dasar 
Berdasarkan kesepakatan ini, dan dengan semangat “ Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing 
Madyo Mangun Karso, Tutwuri Handayani”, maka kami para guru Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Kabupaten Klaten bersama-sama membentuk organisasi profesi yang 
diberi nama MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 
KABUPATEN KLATEN , yang disingkat MGMP AKIDAH AKHLAK Kabupaten 
Klaten yang memiliki Anggaran Dasar sebagai berikut : 
 
BAB I 
NAMA DAN DASAR PENDIRIAN 
Pasal 1 
 
Nama Organisasi profesi ini diberi nama Musyawarah Guru Mata Pelajaran Akidah  
Kabupaten Klaten, disingkat MGMP AKIDAH AKHLAK Kabupaten Klaten. 
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Pasal 2 
Dasar Pendirian 
 
MGMP Akidah Akhlak Kabupaten Klaten didirikan berdasarkan instruksi Kelompok 
Kerja Kepala Madrasah (K3M) MTs Kabupaten Klaten. 
 
BAB II 
KEDUDUKAN, SIFAT, DAN TUJUAN 
Pasal 3 
Kedudukan dan Sifat  
 
(1) MGMP Akidah Akhlak Kabupaten Klaten berkedudukan di Kabupaten Klaten 
(2) MGMP Akidah Akhlak Kabupaten Klaten bersifat organisasi non-struktural, 
mandiri, kekeluargaan, menganut prinsip maju bersama serta diselenggarakan 
dari, oleh, dan untuk guru yang menjadi anggota 
 
Pasal 4 
Tujuan 
 
Tujuan organisasi profesi ini adalah : 
(1) Memperluas wawasan dan pengetahuan guru dalam berbagai hal, khususnya 
penguasaan substansi materi pembelajaran, penyusunan silabus, penyusunan 
bahan-bahan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, 
memaksimalkan pemakaian sarana/prasarana belajar, memanfaatkan sumber 
belajar, dsb. 
(2) Memberi kesempatan kepada anggota MGMP untuk berbagi pengalaman serta 
saling memberikan bantuan dan umpan balik. 
(3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta mengadopsi pendekatan 
pembaharuan dalam pembelajaran yang lebih profesional bagi peserta MGMP 
(4) Memberdayakan dan membantu anggota MGMP dalam melaksanakan tugas-
tugas pembelajaran di sekolah. 
(5) Mengubah budaya kerja anggota MGMP (meningkatkan pengetahuan, 
kompetensi dan kinerja) dan mengembangkan profesionalisme guru melalui 
kegiatan-kegiatan pengembangan profesionalisme di tingkat MGMP. 
(6) Meningkatkan mutu proses pendidikan dan pembelajaran yang tercermin dari 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
(7) Meningkatkan kompetensi guru melalui kegiatan-kegiatan di tingkat MGMP. 
 
BAB III 
ORGANISASI 
Pasal 5 
Struktur, Susunan dan Fungsi Organisasi 
 
Struktur organisasi, susunan pengurus dan fungsi pengurus MGMP Akidah Akhlak 
Kabupaten Klaten diatur dalam Anggaran Rumah Tangga. 
 
Pasal 6 
Hak dan Kewajiban Pengurus 
 
Hak dan kewajiban pengurus MGMP adalah: 
(1) Ketua atas nama pengurus berhak mewakili secara sah di luar organisasi untuk 
mewakili sesuatu hal demi kemajuan organisasi. 
(2) Bilamana Ketua berhalangan hadir karena sesuatu hal, maka Sekretaris dapat 
mewakili Ketua dengan hak dan kewajiban yang sama. 
(3) Pengurus berkewajiban menjalankan pekerjaan sehari-hari di dalam organisasi 
dan menjalankan keputusan-keputusan Rapat Anggota MGMP. 
(4) Sekretaris berkewajiban menyelenggarakan surat menyurat dalam organisasi. 
(5) Bendahara menangani kekayaan/keuangan organisasi dan melaporkan kepada 
pengurus yang selanjutnya dipertanggungjawabkan kepada Rapat Anggota 
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BAB IV 
KEPENGURUSAN 
Pasal 7 
Masa Kepengurusan dan Pemilihan Pengurus 
 
(1) Periode Jabatan Pengurus adalah 3 (tiga) tahun dan dapat dicalonkan kembali 
pada pemilihan periode berikutnya. 
(2) Pengurus dipilih langsung oleh anggota. 
(3) Tata cara pemilihan Pengurus diatur dalam Anggaran Rumah Tangga (ART). 
 
BAB V 
KEANGGOTAAN 
Pasal 8 
Syarat Keanggotaan 
 
(1) Anggota MGMP Akidah Akhlak Kabupaten Klaten terdiri dari Guru-guru PNS 
dan Non-PNS yang mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak di  Kabupaten 
Klaten baik di Sekolah Negeri maupun di Sekolah Swasta di bawah naungan 
Kementerian Agama. 
(2) Syarat menjadi anggota dan Prosedur Pendaftaran diatur dalam Anggaran 
Rumah Tangga (ART). 
 
Pasal 9 
Kewajiban Dan Hak Anggota 
 
Kewajiban anggota adalah: 
(1) Membantu terlaksananya tujuan organisasi. 
(2) Mematuhi aturan dan putusan organisasi. 
(3) Menjaga martabat dan kehormatan profesi. 
Hak anggota adalah: 
(1) Anggota berhak mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diusahakan oleh 
organisasi. 
(2) Anggota berhak mendapat bimbingan untuk meningkatkan profesionalismenya. 
(3) Anggota berhak dipilih dan memilih pengurus untuk menjalankan organisasi. 
(4) Seluruh anggota berhak mengajukan usulan untuk kemajuan organisasi. 
 
BAB VI 
KEGIATAN 
Pasal 10 
 
Untuk mencapai tujuan pada pasal 4 diatas, kegiatan organisasi profesi ini adalah: 
A. Kegiatan Rutin: 
1. Diskusi permasalahan pembelajaran 
2. Penyusunan silabus, program semester, dan Rencana Program Pembelajaran 
3. Analisis kurikulum 
4. Penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran 
5. Pembahasan materi dan pemantapan menghadapi Ujian Madrasah Berstandar 
Nasional. 
B. Kegiatan Pengembangan: 
1.  Penelitian 
2.  Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
3.  Seminar, lokakarya, koloqium (paparan hasil penelitian), dan diskusi panel 
4.  Pendidikan dan Pelatihan berjenjang (diklat berjenjang) 
5.  Penerbitan jurnal MGMP 
6.  Penyusunan website MGMP 
7.  Forum MGMP provinsi 
8.  Kompetisi kinerja guru 
9.  Peer Coaching (Pelatihan sesama guru menggunakan media ICT) 
10.Lesson Study (kerjasama antar guru untuk memecahkan masalah 
pembelajaran) 
11.Professional Learning Community (komunitas-belajar professional) 
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12.TIPD (Teachers International Professional Development) / kerja-sama MGMP 
internasional 
13.Global Gateway (kemitraan lintas negara) 
 
BAB VII 
PROGRAM KERJA 
Pasal 11 
Penyusunan Program Kerja 
 
(1) Program Kerja MGMP disusun sekurang-kurangnya sekali dalam satu periode 
kepengurusan 
(2) Prinsip-prinsip penyusunan program kerja diatur dalam Anggaran Rumah 
Tangga (ART). 
 
BAB VIII 
PEMBIAYAAN 
Pasal 12 
 
(1) Pembiayaan MGMP Akidah Akhlak Kabupaten Klaten berasal dari sumber yang 
sah atau sumber sah lain yang tidak mengikat. 
(2) Sumber pembiayaan organisasi dijelaskan dalam Anggaran Rumah Tangga 
(ART). 
 
BAB IX 
PENJAMINAN MUTU DAN PELAPORAN 
Pasal 13 
Pelaksanaan Penjaminan Mutu dan Pelaporan 
 
(1) Untuk menjamin mutu kegiatan MGMP perlu dilaksanakan penjaminan mutu 
yang akan melihat kesesuaian antara standar dengan pemenuhannya. 
(2) Data untuk penjaminan mutu diperoleh dengan melakukan pemantauan dan 
evalusai. 
(3) Pelaksanaan penjaminan mutu yang meliputi mekanisme pemantauan dan 
evaluasi serta pelaporannya diatur dalam Anggaran Rumah Tangga (ART). 
(4) Laporan meliputi substansi kegiatan dan administrasi disampaikan kepada ketua 
MGMP, ketua K3M, dan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten. 
 
BAB X 
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR, TATA TERTIB PERSIDANGAN, 
DAN PEMBUBARAN ORGANISASI 
Pasal 14 
Perubahan Anggaran Dasar 
 
(1) Anggaran Dasar ini hanya dapat diubah dengan Rapat Anggota MGMP yang 
dengan sengaja diadakan untuk maksud tersebut. 
(2) Rapat perubahan Anggaran Dasar harus dihadiri sekurang-kurangnya duapertiga 
dari jumlah anggota MGMP. 
(3) Keputusan rapat perubahan Anggaran Dasar dianggap sah jika disetujui oleh 
duapertiga Anggota yang hadir. 
(4) Apabila quorum tidak terpenuhi seperti yang dimaksud pada ayat 2 dan 3 pasal 
ini, maka pengesahan perubahan Anggaran Dasar dilakukan atas persetujuan 
Anggota yang hadir dalam Rapat Anggota. 
 
Pasal 15 
Tata Tertib 
 
Tata tertib persidangan ditetapkan Pengurus dan disahkan dalam Rapat Anggota 
MGMP. 
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Pasal 16 
Pembubaran 
 
(1) Organisasi ini hanya dapat dibubarkan dengan keputusan Rapat Anggota MGMP 
yang sengaja diadakan untuk maksud tersebut. 
(2) Rapat Anggota harus dihadiri sekurang-kurangnya duapertiga dari jumlah 
anggota MGMP. 
(3) Keputusan rapat pembubaran dianggap sah jika disetujui oleh seluruh anggota 
MGMP yang hadir dan diketahui oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten. 
 
BAB XI 
PENUTUP 
Pasal 17 
 
(1) Anggaran Dasar ini ditetapkan pada pertemuan Guru-guru Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Kabupaten Klaten di Klaten tanggal 1 Juli 2014 
(2) Anggaran Dasar ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
Ditetapkan di  : Klaten 
Tanggal  : 1 Januari 2014 
 
Ketua       Sekretaris 
Drs. Janang Suseno    Eko Hariyanto, S.Pd.I 
NIP. 196606162006041015   NIP. -- 
 
 
 
 
 
ANGGARAN RUMAH TANGGA 
MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP) 
AKIDAH AKHLAK KABUPATEN KLATEN 
 
BAB I 
KEANGGOTAAN 
 
Pasal 1 
Anggota 
(1) Anggota MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten terdiri dari : 
a. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak baik PNS maupun Non-PNS MTs 
Negeri di lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
b. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak baik PNS maupun Non-PNS MTs 
Swasta di lingkunagan Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
(2) Anggota MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten tercatat dalam buku 
induk anggota 
 
Pasal 2 
Syarat Dan Prosedur Pendaftaran Anggota 
 
Syarat menjadi anggota adalah: 
(1) Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak MTs Negeri atau Swasta yang berada di 
lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Klaten 
(2) Sanggup mentaati dan melaksanakan semua keputusan dan peraturan organisasi  
 
Prosedur pendaftaran anggota adalah: 
(1) Mengajukan permohonan menjadi anggota MGMP Akidah Akhlak kepada 
pengurus MGMP 
(2) Setelah meneliti permohonan calon anggota MGMP Akidah Akhlak, pengurus 
berhak menerima atau menolak 
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Pasal 3 
Masa Keanggotaan 
 
Keanggotaan MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten berakhir karena: 
(1) Meninggal dunia; 
(2) Mutasi kerja guru keluar Kabupaten Klaten dan atau ke jabatan struktural; 
(3) Mutasi Kerja ke jenjang Taman Kanak-kanak, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah 
Aliyah, atau Perguruan Tinggi; 
(4) Diberhentikan; 
(5) Organisasi bubar. 
(6) Melakukan perbuatan tercela yang bisa dibuktikan secara sah 
 
Pasal 4 
Pemberhentian Anggota 
 
(1) Anggota MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten dapat diberhentikan 
sementara dan selama waktu yang ditetapkan oleh Pengurus dengan alasan: 
a. Dengan sengaja melakukan tindakan-tindakan yang bertentangan dengan 
kewajiban anggota sebagaimana dimaksud dalam Anggaran Dasar; 
b.  Dengan sengaja melanggar atau tidak mematuhi peraturan yang sudah 
ditentukan oleh pengurus. 
(2) Pemberhentian sementara keanggotaan MGMP Akidah Akhlak MTS Kabupaten 
Klaten diberitahukan secara tertulis oleh pengurus; 
(3) Dalam pengambilan keputusan untuk memberhentikan sementara, Pengurus 
harus mengumpulkan dan menyelidiki fakta-fakta yang menjadi alasan anggota 
tersebut diberhentikan sementara; 
(4)  Pengambilan keputusan pemberhentian sementara dilakukan dalam rapat 
Pengurus yang khusus diadakan untuk itu; 
 
 
 BAB II 
STRUKTUR DAN SUSUNAN KEPENGURUSAN 
Pasal 5 
 
Pengurus MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten terdiri atas Ketua dan 
Wakil Ketua, Sekretaris dan Wakil Sekretaris, Bendahara dan Wakil Bendahara serta 
beberapa seksi bidang kegiatan. 
 
Pasal 6 
  
Susunan Pengurus  MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten adalah: 
a. Ketua 1 : Drs. Janang suseno 
b. Wakil Ketua : Suratno, S.Pd.I  
c. Sekretaris 1 : Eko Hariyanto, S.Pd.I 
d.  Sekretaris 2 : Siti Zulaikha, S.Ag 
e.  Bendahara 1 : Ana Nuryati, S.Pd.I 
f. Bendahara 2 : Nangimatun, S.Ag 
Bidang-Bidang : 
a.  Bidang Humas 
1. Siti Rahayu, S.Pd.I 
2. Amin Mukarom, S.Ag 
3. Haritsah Nur’aini, S.Ag. 
4. Sunardi, S.Ag 
5. Hj.Tupah, S.Pd.I 
b.  Bidang sosial 
1. Siti Khaeriyah, S.Ag 
2. Nurul Hidayatiningsih, S.Ag 
3. Nur’aini S.Ag 
4. Turut Hantoro, S.Ag 
5. Ahmad WS, S.Ag 
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6. Farid, S.Ag 
c.  Bidang Akomodasi 
1. Pantiyem, S.Ag 
2. Fahrudin, S.Ag 
3. Hartono, S.Ag 
4. Siti Hidayati, S.Ag 
5. Muh.Nasiri, S.Ag 
 
 
BAB III 
PEMILIHAN PENGURUS 
Pasal 7 
 
(1) Pengurus  MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten dipilih oleh dan dari 
Anggota dalam Musyawarah Organisasi; 
(2) Pemilihan Pengurus dapat dilakukan dengan cara pemilihan langsung atau 
dengan bentuk formatur; 
(3) Syarat-syarat untuk menjadi Pengurus dapat diatur dalam Peraturan Organisasi. 
(4) Pengurus dipilih setiap 2 tahun sekali. 
(5) Tata cara pemilihan pengurus diatur dalam Musyawarah Organisasi 
 
BAB IV 
HAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS 
Pasal 8 
 
Pengurus mempunyai hak untuk: 
(1)  Menetapkan Peraturan Organisasi sebagai penjabaran dari Pelaksanaan 
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga; 
(2)  Mengatur Hubungan kerjasama ke dalam dan ke luar Organisasi; 
(3)  Menggunakan hak suara seperti yang dimiliki oleh anggota. 
 
Pengurus berkewajiban untuk: 
(1)  Melaksanakan ketentuan-ketentuan dalam Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga; 
(2) Mengelola dan mengurus Organisasi sesuai bidang tugasnya; 
(3)  Menyusun Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kerja Semesteran; 
(4) Mengatur dan menetapkan Tata Kerja Organisasi; 
(5) Menyiapkan rancana materi untuk Musyawarah Organisasi, Musyawarah 
Organisasi Luar Biasa dan Rapat Kerja Organisasi; 
(6) Mempertanggungjawabkan segala pekerjaan, tindakan dan kebijakan Organisasi 
kepada Musyawarah Organisasi. 
 
Pasal 9 
GURU PEMANDU 
 
(1) Guru Pemandu merupakan mitra kerja pengurus MGMP 
(2) Guru Pemandu dapat merangkap sebagai pengurus MGMP 
 
 
BAB V 
PELINDUNG DAN PENASEHAT 
Pasal 10 
 
(1)  Pelindung merupakan badan/ orang yang memberikan perlindungan kepada 
Organisasi agar mampu menjaga keberadaannya secara berkesinambungan. 
Pelindung MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten adalah Kepala Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Klaten; 
(2)  Penasehat merupakan badan/ orang yang memberikan nasehat, pertimbangan, 
dan saran kepada Pengurus agar mampu melaksanakan program kerja dan 
meningkatkan prestasi Organisasi. Penasehat MGMP Akidah Akhlak MTS 
Kabupaten Klaten adalah K3M Kabupaten Klaten. 
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BAB VI 
PENGURUS ANTAR WAKTU 
Pasal 11 
 
Posisi Pengurus yang kosong dapat diisi berdasarkan keputusan Rapat Pengurus dan 
dilaporkan pada Musyawarah Organisasi dan Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
 
BAB VII 
MUSYAWARAH DAN RAPAT 
Pasal 12 
 
(1)  Musyawarah Organisasi diadakan tiga tahun sekali, selambat-lambatnya satu 
minggu sebelum masa bhakti pengurus berakhir dan dihadiri oleh minimal 
setengah jumlah anggota; 
(2)  Musyawarah Organisasi Luar Biasa dapat diadakan sewaktu-waktu jika dianggap 
perlu oleh Pengurus atau atas permintaan secara tertulis dari sekurang-kurangnya 
dua pertiga Anggota Organisasi; 
(3)  Rapat Kerja Organisasi diadakan sekurang-kurangnya 1 (satu) kali dalam satu 
tahun untuk menyusun, mengkoordinasikan dan mengevaluaasi program kerja 
semesteran; 
(4)  Rapat Pengurus diadakan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu tahun. 
(5) Rapat Pengurus beserta anggota MGMP diadakan sekurang kurangnya 4 (empat) 
kali dalam satu tahun 
 
Pasal 13 
(1)  Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua, namun apabila Ketua  berhalangan, 
dipimpin Wakil Ketua, apabila Wakil Ketua berhalangan, dipimpin oleh 
Sekretaris 1, dan apabila Sekretaris1 berhalangan, dipimpin oleh sekretaris 2; 
(2)  Apabila Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris 1 dan Sekretaris 2 berhalangan, maka 
rapat dipimpin oleh salah seorang yang dipilih dari anggota Pengurus yang 
hadir; 
(3)  Rapat Pengurus sah apabila dihadiri lebih dari setengah jumlah anggota 
Pengurus. 
 
BAB VIII 
PROGRAM KERJA 
Pasal 14 
 
(1) Program MGMP Akidah Akhlak MTS Kabupaten Klaten dilaksanakan 
sebanyak-banyaknya dua kali dalam setahun, yaitu program semester satu antara 
bulan Januari sampai dengan Juni dan program semester dua antara bulan Juli 
sampai dengan Desember; 
(2) Pengurus membuat Proposal setiap program untuk mendapatkan dana dari 
Dirjen PMPTK melalui LPMP, Kantor Kementerian Agama Kabupaten, 
Kerjasama dengan penerbit dan pihak-pihak lain; 
(3) Pengurus membuat Laporan setiap Program yang disampaikan kepada 
penyandang dana dan Musyawarah Organisasi; 
 
Pasal 15 
 
Materi Program ditentukan pada rapat pengurus berdasarkan kepada tujuan 
organisasi dan usulan dari anggota, pelindung serta penasehat. 
 
Pasal 16 
 
(1) Nara sumber pada kegiatan Program MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten 
Klaten ditentukan pada rapat pengurus.  
(2) Nara sumber pada kegiatan Program MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten 
Klaten adalah Guru Pemandu, Dosen, Widyaiswara, pengembang/ instuktur, 
188 
 
Pejabat Struktural Dinas Pendidikan/Kementerian Agama, dan atau Pengawas 
Sekolah Dinas Pendidikan/Kementerian Agama. 
 
Pasal 17 
 
(1) Pengurus membuat sertifikat bertandatangan Kepala Kantor Kemeterian Agama 
Kabupaten Klaten untuk peserta yang mengikuti Program MGMP Akidah 
Akhlak MTS Kabupaten Klaten dengan paling sedikit 60% kehadiran; 
(2) Pengurus membuat sertifikat bertandatangan Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Klaten untuk Narasumber yang mengisi Kegiatan pada 
Program MGMP Akidah Akhlak MTs Kabupaten Klaten paling sedikit 60%  
kali jumlah jam pertemuan. 
 
BAB IX 
KEUANGAN 
Pasal 18 
 
(1) Pengurus mengatur dan menetapkan: 
a. Penggunaan uang dari dana Blok Grant, Kantor Kementerian Agama atau 
pihak lain; 
b.  Penggunaan uang iuran anggota sebesar Rp 20.000,00 adalah: 
 - Untuk kebutuhan konsumsi dan akomodasi sebesar Rp 7.000,00 
 - Untuk kebutuhan administrasi organisasi sebesar Rp 8.000,00 
 - Untuk kegiatan social Rp 5.000,00 
c.  Biaya Operasional Organisasi. 
(2) Pengelolaan uang dilakukan oleh bendahara; 
(3) Pengurus dapat mengusahakan pendapatan lain dari Pihak Ketiga yang sah dan 
tidak mengikat; 
(4) Bendahara wajib melaporkan keadaan keuangan kepada ketua, secara periodik 3 
bulan sekali, dan pada saat pertanggunajawaban pelaporan kegiatan; 
 
Pasal 19 
(1) Tahun buku organisasi dimulai pada tanggal 1 (satu) Januari sampai dengan 
tanggal 31 (tiga puluh) Desember tiap-tiap tahun; 
(2) Penyusunan Laporan Keuangan dilakukan pada saat membuat Laporan 
Penyelenggaraan Program kepada Pihak Ketiga sebagai penyandang dana dan 
pada saat Rapat Pengurus. 
 
BAB X 
KEKAYAAN 
Pasal 20 
 
Inventarisasi kekayaan organisasi dilakukan oleh Sekretaris dan Bendahara dengan 
administrasi yang baik, benar dan dapat dipertanggunjawabkan dalam Rapat 
Pengurus. 
 
BAB XI 
PENUTUP 
Pasal 21 
 
(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga ini, akan ditetapkan 
oleh Pengurus dalam Peraturan Organisasi; 
(2) Anggaran Rumah Tangga ini berlaku sejak tanggal ditetapkan. 
 
Ditetapkan di : Klaten 
Tanggal : 1 Januari 2014 
Ketua          Sekretaris 
Drs. Janang Suseno       Eko Hariyanto, S.Pd.I 
NIP. 196606162006041015      NIP. - 
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STRUKTUR ORGANISASI 
MGMP AKIDAH AKHLAK MTs KABUPATEN KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBINA 
Kemenag Kab.Klaten 
Koordinator 
K3M MTs Kab.Klaten 
KETUA SEKRETARIS BENDAHARA 
ANGGOTA/PESERTA 
LAMPIRAN 7 
Pemeriksaan keabsahan data 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Analisis Dokumen 
1 Planning - Ya tahu, perencanaan musyawarah 
MGMP dibentuk antara lain; (1) 
memberikan motivasi dan 
meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan 
membuat evaluasi program 
kegiatan pembelajaran. (2) 
membantu guru untuk memperoleh 
informasi dari berbagai sumber, 
pertemuan rutin dan pelatihan. (3) 
membantu memecahkan masalah 
yang terkai dengan proses belajar 
mengajar, (4) bekerja sama antar 
guru. (CHW.02) 
- Ya, rencana dari musyawarah 
MGMP antara lain ya....menambah 
teman, menyamakan persepsi antar 
guru mata pelajaran, menambah 
wawasan, terus....untuk 
mengetahui dan mengkaji 
perkembangan kurikulum dari 
waktu ke waktu. Ya, diantara 
rencana program MGMP lainnya 
itu baru menekankan kepada 
peningkatan kompetensi 
pedagogik misalnya menyusun 
perangkat pembelajaran, 
menyusun kisi-kisi soal ulangan 
tengah semester dan akhir 
semester, menyusun soal ulangan 
tengah semester dan akhir 
semester, penyusunan modul. 
(CHW.01) 
- Ya untuk waktu kegiatan setiap 2 
bulan sekali. Sedangkan beaya 
pelaksanaan kegiatan menjadi 
tanggung jawab peserta (urunan). 
(CHW.02) 
Perencanaan dalam 
musyawarah MGMP dalam 
peningkatan kompetensi 
guru akidah akhlak di 
MTsN Klaten telah 
dilakukan  
Termuat dalam 
AD/ART MGMP, 
Visi Misi MGMP dan 
Program kerja. 
2 Organizing - Guru akidah akhlak dalam 
mengikuti MGMP diberi surat 
tugas dari kepala Madrasah. Surat 
tugas yang diberikan kepada guru 
bersangkutan dibuktikan dengan 
bukti kehadiran dari ketua  
Musyawarah MGMP. (CHW.03) 
- Saya selaku sekretaris ya...selama 
ini hanya membuat undangan 
kegiatan, mencatat kehadiran, 
menyimpan dokumen MGMP. 
Terus kalau ada kegiatan, saya 
menjadi pengatur acara, dan lain-
lain. Selain itu saya 
mengumpulkan surat tugas dari 
peserta Musyawarah sebagai bukti 
kehadirannya untuk diserahkan 
kembali kepada kepala 
Madrasah.(CHW.06). 
Pengorganisasian dalam 
musyawarah MGMP telah 
dilakukan 
Termuat dalam 
struktur organisasi  
3 Actuating - Pembelajaran akidah akhlak itu 
berorientasi dunia akherat, 
-Siti Rahayu dan Wasilatun 
Hartuti di saat 
- Tergambar dalam 
pelaksanaan KBM 
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No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Analisis Dokumen 
implementasi dari abdullah 
(hamba Allah). Kalau kita bisa 
memahami ketentuan Allah maka 
manusia bisa memahami hakekat 
hidupnya. Maka saya kira ini 
pentingnya mengikuti MGMP 
yaitu untuk lebih memahami 
pembelajaran akidah akhlak. 
(CHW.01) 
- Guru akidah akhlak di MTsN 
Klaten telah melaksanakan 
pembelajaran dengan model 
PAIKEM, bukan hanya praktek 
yang terbatas di kelas, tapi juga di 
luar kelas. Guru akidah akhlak 
mengadakan  komunikasi 
langsung kepada siswanya di 
dalam pembelajaran maupun di 
luar pembelajaran.(CHW.04). 
- Guru akidah akhlak dalam 
pembelajaran sangat menguasai, 
disiplin dalam kedatangannya, 
menjadi penggerak dalam kegiatan 
keagamaan di Madrasah, dan lain-
lain. (CHW. 03) 
- Dalam prosesi MGMP 
dilaksanakan secara terjadwal, 
melibatkan semua peserta, 
dipandu oleh ketua MGMP dan 
berlangsung tertib, aman dan 
lancar. Selanjutnya, MGMP 
diakhiri dengan kesepakatan 
dalam berita acara hasil 
musyawarah. Hasil musyawarah 
inilah menjadi dorongan bagi 
guru-guru untuk diterapkan dalam 
melaksanakan tupoksinya. 
(CHW.05) 
- Ya, bahkan guru akidah akhlak 
juga mendiskusikan atau 
mendialogiskan kepada guru lain 
juga kepala Madrasah tentang 
penerapan dari hasil MGMP. 
(CHW.04) 
memberikan pelajaran 
menerapkan metode 
mengajar serta penguasaan 
materi pelajaran sesuai 
dengan RPP yang di 
susunnya. Pembelajaran 
menjadi menarik perhatian 
siswa dengan bermain 
peran maupun diskusi. 
-Wasilatun Hartuti berperan 
sebagai pembimbing 
terhadap siswa yang 
mempunyai masalah. 
-Pelaksanaan MGMP 
dan Bimbingan 
- Tergambar dalam 
kegiatan 
musyawarah 
MGMP 
4 Controling - Selama kegiatan para peserta ikut 
bertanggung jawab terhadap 
kesuksesan MGMP. Untuk itu 
pengawasan tidak hanya dilakukan 
oleh ketua, sekretaris, bendahara 
tetapi dilakukan seluruh peserta. 
(CHW.06) 
- Ya, pengawasan MGMP bukan 
pada awal dan pertengahan, 
melainkan juga sampai dengan 
berakhirnya kegiatan MGMP. 
Dengan demikian, semua peserta 
melakukan pengawasan baik 
langsung maupun tidak langsung 
dalam kegiatan ini.(CHW.05) 
Terlaksananya kegiatan 
MGMP sesuai dengan 
rencana dari awal sampai 
akhir 
Tergambar dalam 
kegiatan MGMP 
5 Hambatan - Hambatannya dari peserta MGMP 
adalah merangkap mengajar mapel 
PAI selain akidah akhlak, 
sehingga pesertanya berubah-ubah 
yang menghadirinya. Sebagian 
peserta datang kurang disiplin. Ini 
menimbulkan pengulangan materi 
- Pelaksanaan kegiatan 
MGMP tidak tepat waktu 
- Pemateri baru dari guru 
- Ketentuan iuran anggota 
dalam ART  
 
Anggaran Rumah 
Tangga 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Analisis Dokumen 
yang diberikan. Padahal 
pengulangan materi menjadikan 
penggunaan waktu yang 
bertambah lama pak... Sedangkan 
waktu musyawarah telah 
ditentukan oleh pemandu terbatas. 
(CHW.02) 
- Lebih baik lagi jika yang memberi 
materi ahli di bidangnya. Untuk 
itu, MGMP sedang  berusaha 
melakukan pendekatan agar bisa 
mendatangkan pakar ahli di 
bidangnya sebagai nara sumber. 
(CHW.05). 
- Selama ini musyawarah dapat 
terlaksana secara terjadwal, tetapi 
terbatas aktivitasnya dari peserta 
MGMP sendiri. Hal ini ada faktor 
yang perlu menambah penguat, 
yakni pendanaan. Sehubungan 
dengan hal itu tidak ada kegiatan 
tanpa dana, maka perlu perhatian 
tentang keterbatasan dana. 
(CHW.02) 
6 Solusi - Yang saya lihat di Klaten ini, 
MGMP sudah berjalan dan 
terlaksana dengan baik dan tertib, 
terorganisasi. Sudah ada 
penanggung jawab dan 
koordinator dari K3M. Maka 
MGMP perlu melakukan 
kerjasama dengan kepala 
Madrasah dan koordinator, untuk 
memberi motivasi dan peluang 
kepada guru yang mengikuti 
MGMP. (CHW.07) 
- Keterbatasan nara sumber bisa 
diatasi dengan mendatangkan WI 
atau mengundang ahli atau pakar 
sebagai nara sumber. (CHW.07) 
- Keterbatasan dana MGMP bisa 
diatasi dengan dana mandiri yang 
disimpan sebagai kas atau MGMP 
membuat usulan kepada K3M 
untuk dimasukkan dalam 
penyusunan anggaran Madrasah di 
setiap Madrasah. MGMP juga 
membuat proposal disampaikan 
kepada sponsor, donatur dan 
Kemenag pusat. (CHW.07) 
Pelaksanaan kegiatan 
MGMP 
Program Kerja, Visi 
Misi 
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LAMPIRAN 8 
Analisis data 
No Aspek Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Analisis Dokumen 
Kesimpulan 
1 Planning - Ya tahu, perencanaan 
musyawarah MGMP 
dibentuk antara lain; (1) 
memberikan motivasi dan 
meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan dalam 
merencanakan, 
melaksanakan, dan 
membuat evaluasi 
program kegiatan 
pembelajaran. (2) 
membantu guru untuk 
memperoleh informasi 
dari berbagai sumber, 
pertemuan rutin dan 
pelatihan. (3) membantu 
memecahkan masalah 
yang terkai dengan proses 
belajar mengajar, (4) 
bekerja sama antar guru. 
(CHW.02) 
- Ya, rencana dari 
musyawarah MGMP 
antara lain ya....menambah 
teman, menyamakan 
persepsi antar guru mata 
pelajaran, menambah 
wawasan, terus....untuk 
mengetahui dan mengkaji 
perkembangan kurikulum 
dari waktu ke waktu. Ya, 
diantara rencana program 
MGMP lainnya itu baru 
menekankan kepada 
peningkatan kompetensi 
pedagogik misalnya 
menyusun perangkat 
pembelajaran, menyusun 
kisi-kisi soal ulangan 
tengah semester dan akhir 
semester, menyusun soal 
ulangan tengah semester 
dan akhir semester, 
penyusunan modul. 
(CHW.01) 
- Ya untuk waktu kegiatan 
setiap 2 bulan sekali. 
Sedangkan beaya 
pelaksanaan kegiatan 
menjadi tanggung jawab 
peserta (urunan). 
(CHW.02) 
Perencanaan 
dalam 
musyawarah 
MGMP dalam 
peningkatan 
kompetensi 
guru akidah 
akhlak di MTsN 
Klaten telah 
dilakukan 
Termuat dalam 
AD/ART MGMP, 
Visi Misi MGMP 
dan Program kerja. 
Jika dilakukan 
pencermatan maka dapat 
diungkapkan bahwa 
MGMP dalam melakukan 
kegiatannya dibuat 
perencanaan atau desain 
secara futuristik. Ini 
menunjukkan bahwa 
MGMP memahami 
tentang pentingnya 
perencanaan. Kegiatan 
makro (besar) dan 
aktivitas mikro (kecil)  
t idak bisa melepaskan 
perencanaan, termasuk 
kegiatan MGMP itu 
sendiri. Dengan demikian 
MGMP melakukan 
kegiatan menumpukan 
kepada perencanaan. 
Pemahaman MGMP 
mengenai perencanaan 
penting dimungkinkan 
pemahaman MGMP 
tentang perencanaan 
merupakan gambaran 
tahapan suatu kegiatan. 
 
2 Organizing - Guru akidah akhlak dalam 
mengikuti MGMP diberi 
surat tugas dari kepala 
Madrasah. Surat tugas 
yang diberikan kepada 
guru bersangkutan 
dibuktikan dengan bukti 
kehadiran dari ketua  
Musyawarah MGMP. 
Pengorganisasia
n dalam 
musyawarah 
MGMP telah 
dilakukan 
Termuat dalam 
struktur organisasi  
Bahwasannya MGMP 
melaksanakan kegiatan 
dalam perilaku organisasi 
yang jelas. Perilaku 
organisasi MGMP 
menunjukkan betapa 
kuatnya menggerakkan 
potensi akademik diri bagi 
guru akidah akhlak. 
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(CHW.03) 
- Saya selaku sekretaris 
ya...selama ini hanya 
membuat undangan 
kegiatan, mencatat 
kehadiran, menyimpan 
dokumen MGMP. Terus 
kalau ada kegiatan, saya 
menjadi pengatur acara, 
dan lain-lain. Selain itu 
saya mengumpulkan surat 
tugas dari peserta 
Musyawarah sebagai bukti 
kehadirannya untuk 
diserahkan kembali 
kepada kepala 
Madrasah.(CHW.06). 
MGMP sebagai suatu 
wadah yang dikelola oleh 
guru-guru mata pelajaran 
akidah akhlak dengan 
mengkoordinasikan tidak 
hanya untuk wujud 
pertemuan tetapi 
merupakan temu ilmiah. 
Dengan demikian perilaku 
organisasi MGMP sebagai 
panggilan aktivitas 
akademik dengan citra 
sesuai mata pelajaran bagi 
kehidupan guru-guru 
akidah akhlak, sehingga 
dapat diterapkan di 
Madrasah masing masing 
3 Actuating - Pembelajaran akidah 
akhlak itu berorientasi 
dunia akherat, 
implementasi dari 
abdullah (hamba Allah). 
Kalau kita bisa memahami 
ketentuan Allah maka 
manusia bisa memahami 
hakekat hidupnya. Maka 
saya kira ini pentingnya 
mengikuti MGMP yaitu 
untuk lebih memahami 
pembelajaran akidah 
akhlak. (CHW.01) 
- Guru akidah akhlak di 
MTsN Klaten telah 
melaksanakan 
pembelajaran dengan 
model PAIKEM, bukan 
hanya praktek yang 
terbatas di kelas, tapi juga 
di luar kelas. Guru akidah 
akhlak mengadakan  
komunikasi langsung 
kepada siswanya di dalam 
pembelajaran maupun di 
luar 
pembelajaran.(CHW.04). 
- Guru akidah akhlak dalam 
pembelajaran sangat 
menguasai, disiplin dalam 
kedatangannya, menjadi 
penggerak dalam kegiatan 
keagamaan di Madrasah, 
dan lain-lain. (CHW. 03) 
- Dalam prosesi MGMP 
dilaksanakan secara 
terjadwal, melibatkan 
semua peserta, dipandu 
oleh ketua MGMP dan 
berlangsung tertib, aman 
dan lancar. Selanjutnya, 
MGMP diakhiri dengan 
kesepakatan dalam berita 
acara hasil musyawarah. 
Hasil musyawarah inilah 
menjadi dorongan bagi 
guru-guru untuk 
- Siti Rahayu 
dan 
Wasilatun 
Hartuti di 
saat 
memberikan 
pelajaran 
menerapkan 
metode 
mengajar 
serta 
penguasaan 
materi 
pelajaran 
sesuai 
dengan RPP 
yang di 
susunnya. 
Pembelajaran 
menjadi 
menarik 
perhatian 
siswa dengan 
bermain 
peran 
maupun 
diskusi. 
- Wasilatun 
Hartuti 
berperan 
sebagai 
pembimbing 
terhadap 
siswa yang 
mempunyai 
masalah. 
- Pelaksanaan 
MGMP 
- Tergamb
ar dalam 
pelaksan
aan 
KBM 
dan 
Bimbing
an 
- Tergamb
ar dalam 
kegiatan 
musyawa
rah 
MGMP 
Guru akidah akhlak 
mengikuti MGMP bukan 
untuk semata mata 
pengembangan akademik 
dirinya melainkan juga 
mempunyai kontribusi 
kepada guru akidah 
akhlak lainnya. Bahkan 
mempunyai sumbangsih 
bagi peserta didik di 
tempat tupoksi masing-
masing. Ini menunjukkan 
bahwa guru akidah akhlak 
peserta MGMP telah 
terpatri pola pikir 
pengembangan akademik 
di setiap Madrasah. Untuk 
itu, guru akidah akhlak 
tidak perlu terpaku pada 
surat tugas tetapi 
merupakan panggilan 
bahwa dirinya sebagai 
bagian terbinanya di 
tempat tugas 
Madrasahnya. Dengan 
demikian, aktivitas guru 
akidah akhlak dalam 
MGMP  merupakan 
pengalaman yang 
berpeluang untuk 
diterapkan dalam 
membina peserta didik 
sekaligus sebagai think 
thank di Madrasah. 
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diterapkan dalam 
melaksanakan tupoksinya. 
(CHW.05) 
- Ya, bahkan guru akidah 
akhlak juga 
mendiskusikan atau 
mendialogiskan kepada 
guru lain juga kepala 
Madrasah tentang 
penerapan dari hasil 
MGMP. (CHW.04) 
4 Controling - Selama kegiatan para 
peserta ikut bertanggung 
jawab terhadap kesuksesan 
MGMP. Untuk itu 
pengawasan tidak hanya 
dilakukan oleh ketua, 
sekretaris, bendahara 
tetapi dilakukan seluruh 
peserta. (CHW.06) 
- Ya, pengawasan MGMP 
bukan pada awal dan 
pertengahan, melainkan 
juga sampai dengan 
berakhirnya kegiatan 
MGMP. Dengan 
demikian, semua peserta 
melakukan pengawasan 
baik langsung maupun 
tidak langsung dalam 
kegiatan ini.(CHW.05) 
Terlaksananya 
kegiatan 
MGMP sesuai 
dengan rencana 
dari awal 
sampai akhir 
Tergambar dalam 
kegiatan MGMP 
Pengawasan dilakukan 
bukan untuk menemukan 
kekurangan, menjelekkan, 
menakut-nakuti dan 
memojokkannya kepada 
pelaku. Pengawasan yang 
dilakukan dalam kegiatan 
MGMP sebagai 
pengawasan mandiri yang 
melekat dalam diri 
seorang guru akidah 
akhlak untuk mendapatkan 
suatu pengalaman yang 
bermanfaat bagi semua 
pihak. Untuk itu 
pengawasan kepada setiap 
peserta oleh peserta 
memberikan wujud nyata 
pengawasan yang 
terkendali. Setiap diri 
peserta guru akidah akhlak 
sebagai pengawas maka 
secara otomatis 
memungkinkan 
tercapainya target 
pengawasan itu sendiri. 
Pengawasan ini dilakukan 
mulai guru akidah akhlak 
terdaftar sebagai peserta 
MGMP sampai dengan 
pencapaian hasil yang 
diterapkan di 
Madrasahnya. 
5 Hambatan - Hambatannya dari peserta 
MGMP adalah merangkap 
mengajar mapel PAI 
selain akidah akhlak, 
sehingga pesertanya 
berubah-ubah yang 
menghadirinya. Sebagian 
peserta datang kurang 
disiplin. Ini menimbulkan 
pengulangan materi yang 
diberikan. Padahal 
pengulangan materi 
menjadikan penggunaan 
waktu yang bertambah 
lama pak... Sedangkan 
waktu musyawarah telah 
ditentukan oleh pemandu 
terbatas. (CHW.02) 
- Lebih baik lagi jika yang 
memberi materi ahli di 
- Pelaksanaan 
kegiatan 
MGMP tidak 
tepat waktu 
- Pemateri 
baru dari 
guru 
- Ketentuan 
iuran anggota 
dalam ART  
 
Anggaran Rumah 
Tangga 
Ini menunjukkan bahwa 
guru akidah akhlak dalam 
mengikuti MGMP masih 
dilingkupi oleh mungkin 
kesibukan akademik, 
perjalanan yang ramai, 
dan faktor lain bukan 
persoalan disengaja 
terlambat kehadirannya. 
Setiap guru akidah akhlak 
berkeinginan untuk hadir 
tepat waktu. Namun, 
keadaan setiap guru 
akidah akhlak banyak 
vareannya sehingga 
kejadian hadir tidak sesuai 
waktunya 
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bidangnya. Untuk itu, 
MGMP sedang  berusaha 
melakukan pendekatan 
agar bisa mendatangkan 
pakar ahli di bidangnya 
sebagai nara sumber. 
(CHW.05). 
- Selama ini musyawarah 
dapat terlaksana secara 
terjadwal, tetapi terbatas 
aktivitasnya dari peserta 
MGMP sendiri. Hal ini 
ada faktor yang perlu 
menambah penguat, yakni 
pendanaan. Sehubungan 
dengan hal itu tidak ada 
kegiatan tanpa dana, maka 
perlu perhatian tentang 
keterbatasan dana. 
(CHW.02) 
Diperlukan pengembangan 
pandangan mengenai 
keahlian dalam profesi itu 
sendiri. Dalam kaitan ini, 
maka MGMP seyogyanya 
tidak alergi terhadap pakar 
ahli di bidangnya. 
Sumber pendanaan 
MGMP belum dilakukan 
dengan kiprah yang 
optimal. Untuk itu, 
anggota MGMP perlu 
memperhatikan tentang 
pendanaan untuk kegiatan 
MGMP itu sendiri dengan 
musyawarah. 
 
6 Solusi - Yang saya lihat di Klaten 
ini, MGMP sudah berjalan 
dan terlaksana dengan 
baik dan tertib, 
terorganisasi. Sudah ada 
penanggung jawab dan 
koordinator dari K3M. 
Maka MGMP perlu 
melakukan kerjasama 
dengan kepala Madrasah 
dan koordinator, untuk 
memberi motivasi dan 
peluang kepada guru yang 
mengikuti MGMP. 
(CHW.07) 
- Keterbatasan nara sumber 
bisa diatasi dengan 
mendatangkan WI atau 
mengundang ahli atau 
pakar sebagai nara 
sumber. (CHW.07) 
- Keterbatasan dana MGMP 
bisa diatasi dengan dana 
mandiri yang disimpan 
sebagai kas atau MGMP 
membuat usulan kepada 
K3M untuk dimasukkan 
dalam penyusunan 
anggaran Madrasah di 
setiap Madrasah. MGMP 
juga membuat proposal 
disampaikan kepada 
sponsor, donatur dan 
Kemenag pusat. 
(CHW.07) 
Pelaksanaan 
kegiatan 
MGMP 
Program Kerja, Visi 
Misi 
Pengurus MGMP perlu 
melakukan konsolidasi 
kepada K3M sehingga 
terjadi peran yang 
berimbang dalam 
membuka kesadaran bagi 
guru akidah akhlak 
mengikuti MGMP 
Pengurus MGMP agar 
melakukan kerjasama baik 
secara lembaga maupun 
individu ahli pakar di 
bidangnya. Bahkan 
mengundang secara 
langsung atau tidak 
langsung dengan kesiapan 
MGMP akan didatangi 
juga. 
Keterbatasan pendanaan 
dalam kegiatan MGMP 
perlu dilakukan usaha-
usaha untuk 
pengembangan MGMP itu 
sendiri. 
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